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Segala puji bagi Allah Swt., yang telah memberikan ilham, semangat, dan kesempatan, sehingga empat 
puluh hadits yang saya anggap paling penting untuk melahirkan generasi muslim intelektual profesional 
yang juga siap mengemban kepempinan bisa saya kumpulkan. Shalawat dan salam semoga tercurah 
kepada Nabi Muhammad saw. pribadi paripurna yang menyajikan kelengkapan keteladanan. Semoga 
kita nanti mendapatkan syafa’atnya di hari kebangkitan. Aamiin.  

Sebenarnya, keinginan untuk mengumpulkan empat puluh hadits ini sudah cukup lama. Dan makin 
kuat ketika saya menyadari bahwa ada kekeliruan yang berimplikasi cukup fatal dalam memahami 
sebuah hadits “al-dînu al-nashîhah”. Kata nashîhah di dalam hadits ini hampir—untuk tidak 
mengatakan—selalu diartikan dalam bahasa Indonesia dengan nasehat. Maksudnya adalah pesan yang 
baik atau semacam wejangan. Sepintas, dan kalau hadits ini tidak dibaca secara lengkap, pemaknaan itu 
tidak ada masalah. Namun, jika hadits itu dibaca lengkap, maka akan menimbulkan masalah. Dan saya 
memberikan perhatian lebih terutama karena nama saya adalah Mohammad Nasih. Mestinya, dengan 
transliterasi yang tepat, nama belakang ditulis dengan “nashih”. Kata “nashih” adalah isim fa’il dari na-
sha-ha. Setelah saya membuka beberapa kamus yang otoritatif, saya menemukan bahwa kata nashiihah 
diartikan ikhlash atau pemurnian dengan konteks-konteks yang luas. Karena itu, saya berpandangan 
bahwa kata nashiihah lebih cocok diberi makna komitmen. Ditambah lagi dengan berbagai pemahaman 
tidak tepat lainnya yang menurut hemat saya bisa dicandra sebagai penyebab ketertinggalan ummat 
Islam. Karena itulah, saya berusaha mengumpulkan empat puluh hadits yang relatif bisa dijadikan sebagai 
bahan belajar mulai dari praktek ilmu alat (bahasa Arab), tafsir, hadits, tauhid, fikih, sirah nabawiyah, 
dan juga siyasah (politik), yang tujuan besarnya adalah membangun kerangka paradigma Islam, 
utamanya untuk anak-anak saya, baik anak biologis maupun anak ideologis yang ada di Rumah 
Perkaderan Monasmuda Institute Semarang maupun Pesantren dan Sekolah Alam Planet NUFO 
Mlagen, Rembang.   

Saya terinspirasi oleh Syaikh Nawawi yang memulai empat puluh hadits yang dikumpulkannya dengan 
hadits tentang niat. Saya menduga, beliau meletakkan hadits tentang niat di awal, bukan hanya karena 
hadits itu mengandung paradigma yang sangat mendasar dalam Islam, tetapi juga karena namanya 
memiliki akar kata yang sama dengan kata niat. Sama dengan itu, saya meletakkan hadits tentang 
komitmen berIslam di awal dari empat puluh hadits yang saya kumpulkan.  



Empat puluh hadits yang saya kumpulkan, saya susun mulai dari bagaimana membangun komitmen 
berislam, yakni dengan memahami konsepsi-konsepsi dasarnya secara detil, agar tidak terinfiltrasi oleh 
paradigma yang seolah baik, padahal tidak sesuai dengan paradigma Islam. Setelah itu, baru hadits-hadits 
yang apabila dipahami secara apa adanya saja, akan bisa mengantarkan kepada pemahaman yang positif 
kepada kehidupan yang utuh, tidak hanya akhirat, tetapi juga dunia, mulai dari keutamaan berilmu, 
berharta, sampai berkuasa. Hadits-hadits tersebut tidak hanya berbicara tentang iman, ibadah, dan 
mu’amalah sebagaimana buku-buku teks yang diajarkan di madrasah-madrasah atau di pesantren pada 
umumnya, tetapi juga meliputi masalah politik dan kepemimpinan ummat. Selain itu, saya memilih 
beberapa hadits yang jika dipahami dan dilaksanakan secara literal, maka akan langsung terasa bahwa 
tindakan tersebut keliru, atau tidak sejalan dengan pesan moral hadits. Tujuan saya adalah agar muncul 
semangat untuk melakukan kontekstualiasi hadits, juga tentu saja al-Qur’an. Dengan kerangka berpikir 
ini, maka al-Qur’an dan hadits, akan terus menjadi sumber mata air yang terus mengalirkan panduan 
kepada ummat manusia, dari masa lalu, masa kini, dan juga masa depan, sampai akhir zaman.  

Dengan pemahaman yang komprehensif tersebut, saya berharap, anak-anak saya akan menyadari bahwa 
al-Qur’an benar-benar memiliki dorongan untuk hidup di dunia ini secara baik, dan juga hidup di 
akhirat secara baik. Dan untuk bisa mewujudkannya, perlu ikhtiar yang sungguh-sungguh, tidak bisa 
berlindung di balik doktrin taqdir. Dunia ini harus dipandang sebagaimana ladang akhirat, sebagaimana 
dikatakan oleh Nabi. Agar ladang itu benar-benar subur, maka tidak cukup menjadi manusia dengan 
kesalehan pribadi (shâlih), tetapi juga harus memiliki kesalehan sosial dan politik (mushlih). Dengan 
demikian, hidup di dunia akan bisa dijalani dengan bahagia, mati husnul khatimah, dan di akhirat 
ditempatkan oleh Allah di surga. Inilah cita-cita tertinggi kita. Semoga Allah mengabulkannya. Aamiin.  

 

Ngaliyan 21, Semarang; 21-6-2021. 

  

  

  

 

  



KOMITMEN TOTAL  

Hadits ke-1: Komitmen Kepada Allah, RasulNya, dan Kaum Beriman  

لْ  ا نْ  عَ ا  نَ  َ ث دَّ حَ رًا  مْ عَ إِّنَّ  لٍ  يْ هَ لِّسح تح  ق حلْ الَ  قَ انح  يَ فْ ا سح نَ  َ ث دَّ حَ ك ِّيُّ  مَ لْ ا بَّادٍ  عَ نح  بْ دح  ا مُحَمَّ نَ  َ ث دَّ الَ  حَ قَ بِّيكَ  أَ نْ  عَ اعِّ  قَ عْ قَ
بِِّ كَ  هح أَ نْ هح مِّ عَ نْ الَّذِّي سَِّ تحهح مِّ عْ الَ سَِّ قَ الَ فَ  لًً قَ نّ ِّ رَجح طَ عَ قِّ نْ يحسْ وْتح أَ انح  وَرَجَ يَ فْ ا سح نَ  َ ث دَّ امِّ ثُحَّ حَ لشَّ هح بِِّ ا لَ قً ي دِّ انَ صَ

الد ِّ  الَ  قَ لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  لَّى اللََّّ صَ  َّ لنَّبِِّ ا نَّ  أَ ارِّي ِّ  الدَّ تََِّيمٍ  نْ  عَ زِّيدَ  يَ نِّ  بْ اءِّ  طَ عَ نْ  عَ لٍ  يْ هَ نْ سح نْ  عَ لِّمَ ا  نَ لْ ق ح ةح  يحَ لنَّصِّ ا ينح 
ولِّهِّ  ابِّهِّ وَلِّرَسح تَ الَ للََِِّّّّ وَلِّكِّ انح   قَ يَ فْ ا سح نَ  َ ث دَّ دِّيٍ  حَ هْ نح مَ بْ ا ا نَ  َ ث دَّ اتٍِِّ حَ نح حَ دح بْ نِّّ مُحَمَّ ثَ دَّ مْ حَ تِّهِّ امَّ يَن وَعَ لِّمِّ سْ مح لْ ةِّ ا َئِّمَّ   وَلِِّ

اللََّّح  لَّى  صَ لنَّبِِّ ِّ  ا نْ  عَ ارِّي ِّ  الدَّ تََِّيمٍ  نْ  عَ ثِّي ِّ  للَّيْ ا زِّيدَ  يَ نِّ  بْ اءِّ  طَ عَ نْ  عَ الِّحٍ  صَ بِِّ  أَ نِّ  بْ لِّ  يْ هَ نْ سح عَ عَ و    لِّهِّ  بِِِّّثْ لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ
دَّ  مِّ حَ اسِّ قَ لْ نح ا بْ وَ ا ا رَوْحٌ وَهح نَ  َ ث دَّ عٍ حَ نَ زحرَيْ بْ نِّّ ا عْ زِّيدح يَ  ا يَ نَ  َ ث دَّ امَ حَ طَ نح بِّسْ يَّةح بْ نِّّ أحمَ ثَ دَّ نِّ  حَ اءِّ بْ طَ نْ عَ لٌ عَ يْ هَ ا سح نَ  َ ث

ا  نْ تََِّيمٍ الدَّ الِّحٍ عَ بَِ صَ وَ يُحَد ِّثح أَ هح وَهح عَ زِّيدَ سَِّ .  يَ لِّهِّ لَّمَ بِِِّّثْ هِّ وَسَ يْ لَ ح عَ لَّى اللََّّ ولِّ اللََِّّّ صَ نْ رَسح    )رواه مسلم(رِّي ِّ عَ

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abbad al-Makki] telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan] -dia berkata, saya berkata kepada Suhail- bahwa [Amru] menceritakan kepada kami dari [al-
Qa'qa'] dari [bapakmu] dia berkata, dan aku berharap agar satu perawi jatuh dariku, Amru berkata, "Lalu 
al Qa'qa' berkata, "Saya mendengarnya dari orang yang yang bapakku pernah mendengar darinya -dia 
adalah temannya di Syam-. Kemudian telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Suhail] dari [Atha' 
bin Yazid] dari [Tamim ad-Dari] bahwa nabi saw. bersabda: "Agama adalah komitmen." Kami bertanya: 
"Untuk siapa?" Beliau menjawab: "Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, dan para pemimpin kaum 
muslimin, serta pada umumnya mereka (muslimin)." Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Hatim] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Suhail bin Abu Shalih] dari [Atha' bin Yazid al-Laitsi] dari [Tamim ad-Dari] dari Nabi saw. dengan 
semisalnya; dan telah menceritakan kepada kami [Umayyah bin Bistham] telah menceritakan kepada 
kami [Yazid] -yaitu Ibnu Zurai'- telah menceritakan kepada kami [Rauh] -yaitu Ibn al-Qasim- telah 
menceritakan kepada kami [Suhail] dari [Atha' bin Yazid] dia mendengarnya -saat 'Atha menceritakan 
kepada Abu Shalih- dari [Tamim ad-Dari] dari Rasulullah saw., seperti hadits tersebut." (HR. Muslim) 

 

IMAN, ISLAM, DAN IHSAN 

Hadits ke-2: Bukan Sekedar Beriman, Tunduk, dan Merasa  

يَُْ  نْ  عَ ةَ  دَ ب حرَيْ نِّ  بْ اللََِّّّ  دِّ  بْ عَ نْ  عَ سٍ  مَ هْ نْ كَ عَ وكَِّيعٌ  ا  نَ  َ ث دَّ حَ رْبٍ  حَ نح  بْ يْْح  زحهَ ةَ  مَ ثَ  ْ ي خَ بحو  أَ نِّّ  ثَ دَّ و  حَ رَ ح  مَ عْ  َ ي نِّ  بْ يََ 
مَ  هْ ا كَ نَ  َ ث دَّ بِِّ حَ ا أَ نَ  َ ث دَّ يثحهح حَ دِّ ا حَ ذَ بََِّيُّ وَهَ نْ عَ لْ ا اذٍ  عَ نح مح دح اللََِّّّ بْ يْ  َ ا عحب نَ  َ ث دَّ رَ  حَ مَ عْ  َ ي نِّ  نْ يَُْيََ بْ ةَ عَ دَ ب حرَيْ نِّ  بْ نْ ا سٌ عَ



دِّ ا  بْ نح عَ دح بْ نََ وَحُحَيْ تح أَ قْ لَ طَ نْ ا ُّ فَ نِّّ دٌ الْْحهَ بَ عْ رَةِّ مَ صْ بَ لْ رِّ بِِّ دَ قَ لْ الَ فِِّ ا نْ قَ لَ مَ وَّ انَ أَ الَ كَ وْ  قَ يْنِّ أَ اجَّ يَِّْيُّ حَ لرَّحَُْنِّ الِّْْمْ
ينَ  قِّ لَ وْ  لَ ا  نَ لْ قح  َ ف نِّ  رَيْ مِّ تَ عْ فِِّ  مح ءِّ  ؤحلََ هَ قحولح   َ ي ا  مَّ عَ اهح  نَ لْ أَ سَ فَ لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ اللََِّّّ  ولِّ  رَسح ابِّ  حَ صْ أَ نْ  مِّ ا  دً حَ أَ ا 

بِِّ أَ احِّ نََ وَصَ تحهح أَ فْ  َ ن  َ ت اكْ دَ فَ جِّ سْ مَ لْ لًً ا اخِّ نِّ الَْْطَّابِّ دَ رَ بْ نح عحمَ دح اللََِّّّ بْ بْ ا عَ نَ ف ِّقَ لَ وح  َ رِّ ف دَ قَ لْ نْ ا نََ عَ دح رح  حَ خَ  يََِّينِّهِّ وَالْْ
رَ قِّ  هَ دْ ظَ دِّ الرَّحَُْنِّ إِّنَّهح قَ بْ بَِ عَ تح أَ قحلْ  َ مَ إِّلَََّ ف لًَ كَ لْ كِّلح ا يَ بِِّ سَ احِّ نَّ صَ تح أَ نْ نَ  ظَ َالِّهِّ فَ نْ شِِّ رْآنَ  عَ قح لْ رَءحونَ ا قْ  َ سٌ ي ا نََ نَ لَ  َ ب

زْعحمح   َ ي نَِّحمْ  نِِِّّمْ وَأَ أْ نْ شَ رَ مِّ مَ وَذكََ عِّلْ لْ رحونَ ا فَّ قَ  َ ت  َ مْ  وَي ْهح بَِّ خْ أَ فَ ئِّكَ  يتَ أحولَ قِّ لَ ا  ذَ إِّ فَ الَ  رَ أحنحفٌ قَ نَّ الَِْمْ رَ وَأَ دَ قَ نْ لََ  أَ ونَ 
مْ  هِّ دِّ َحَ نَّ لِِّ وْ أَ رَ لَ نح عحمَ دح اللََِّّّ بْ بْ لَّذِّي يَُْلِّفح بِّهِّ عَ نّ ِّ وَا نَِّحمْ ب حرَآءح مِّ مْ وَأَ هح نْ  رِّيءٌ مِّ نّ ِّ بَ هح مَ   أَ قَ فَ  ْ ن أَ ا فَ بً هَ دٍ ذَ لَ أححح ثْ ا  مِّ

ا نََْنح  مَ نَ  ْ ي  َ ب الَ  قَ نح الَْْطَّابِّ  بْ رح  بِِّ عحمَ نِّّ أَ ثَ دَّ الَ حَ قَ رِّ ثُحَّ  دَ قَ لْ نَ بِِّ ي حؤْمِّ تََّّ  هح حَ نْ بِّلَ اللََّّح مِّ لَّى اللََّّح    قَ ولِّ اللََِّّّ صَ دَ رَسح نْ عِّ
ابِّ شَ  لث ِّيَ ا اضِّ  يَ  َ ب يدح  دِّ شَ لٌ  رَجح ا  نَ  ْ ي لَ عَ عَ  لَ طَ إِّذْ  وْمٍ   َ ي اتَ  ذَ لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ رِّ  عَ فَ السَّ رح  ثَ  أَ هِّ  يْ لَ عَ ي حرَى  لََ  رِّ  عَ الشَّ وَادِّ  سَ يدح  دِّ

إِّلََ  هِّ  يْ  َ ت  َ ب رحكْ دَ  نَ سْ أَ فَ لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ لنَّبِِّ ِّ  ا إِّلََ  سَ  لَ جَ تََّّ  حَ دٌ  حَ أَ نَّا  مِّ رِّفحهح  عْ  َ ي ى    وَلََ  لَ عَ هِّ  يْ فَّ عَ كَ وَوَضَ هِّ  يْ  َ ت  َ ب رحكْ
دح  الَ يََ مُحَمَّ هِّ وَقَ يْ ذَ خِّ نْ لََ إِّ   فَ دَ أَ هَ شْ نْ تَ مح أَ لًَ سْ لِّْْ لَّمَ ا هِّ وَسَ يْ لَ ح عَ لَّى اللََّّ ولح اللََِّّّ صَ الَ رَسح قَ  َ مِّ ف لًَ سْ نْ الِّْْ ْنِّّ عَ بَِّ خْ هَ  أَ لَ

ا  لزَّكَ َ ا ةَ وَت حؤْتِِّ لًَ يمَ الصَّ لَّمَ وَتحقِّ هِّ وَسَ يْ لَ ح عَ لَّى اللََّّ ولح اللََِّّّ صَ ا رَسح دً نَّ مُحَمَّ ح وَأَ تَ إِّنْ  إِّلََّ اللََّّ يْ  َ ب لْ انَ وَتََحجَّ ا ضَ ومَ رَمَ صح ةَ وَتَ
يََ  نْ الِّْْ ْنِّّ عَ بَِّ خْ أَ الَ فَ قحهح قَ د ِّ لحهح وَيحصَ أَ سْ هح يَ ا لَ نَ  ْ ب جِّ عَ  َ الَ ف تَ قَ قْ دَ الَ صَ بِّيلًً قَ هِّ سَ يْ تَ إِّلَ عْ طَ تَ للََِّّّ  اسْ نَ بِِّ نْ ت حؤْمِّ الَ أَ انِّ قَ

وْمِّ   َ ي لْ لِّهِّ وَا تحبِّهِّ وَرحسح تِّهِّ وكَح ئِّكَ لًَ الَ  وَمَ انِّ قَ سَ حْ نْ الِّْْ ْنِّّ عَ بَِّ خْ أَ الَ فَ تَ قَ قْ دَ الَ صَ ر ِّهِّ قَ يِّْْهِّ وَشَ رِّ خَ دَ قَ لْ نَ بِِّ رِّ وَت حؤْمِّ خِّ  الْْ
الَ  قَ ةِّ  اعَ السَّ نْ  عَ ْنِّّ  بَِّ خْ أَ فَ الَ  قَ رَاكَ   َ ي نَّهح  إِّ فَ رَاهح   َ ت نْ  كح تَ لََْ  نْ  إِّ فَ رَاهح   َ ت نَّكَ  أَ بحدَ اللَََّّ كَ عْ  َ ت نْ  ئحولح  أَ سْ مَ لْ ا ا  مَ مَ    لَ ا بَِِّعْ هَ  ْ ن عَ

عحرَا  لْ ا ةَ  ا لْْحفَ ا رَى  تَ  نْ  وَأَ ا  هَ  َ رَب َّت ةح  الَِْمَ لِّدَ  تَ نْ  أَ الَ  قَ ارَتَِِّا  مَ أَ نْ  عَ ْنِّّ  بَِّ خْ أَ فَ الَ  قَ ائِّلِّ  السَّ نْ  اءِّ  مِّ الشَّ اءَ  رِّعَ ةَ  لَ ا عَ لْ ا ةَ 
لِّيًّا ثُحَّ قَ  تح مَ بِّثْ لَ  َ قَ ف لَ طَ نْ الَ ثُحَّ ا انِّ قَ يَ  ْ ن ب ح لْ اوَلحونَ فِِّ ا طَ تَ  َ مح  ي لَ عْ ولحهح أَ تح اللََّّح وَرَسح ائِّلح ق حلْ نْ السَّ رِّي مَ دْ تَ رح أَ الَ لَِّ يََ عحمَ

ا  لٍ  امِّ بحو كَ وَأَ غحبََِّيُّ  لْ ا دٍ  يْ  َ نح عحب بْ دح  نِّّ مُحَمَّ ثَ دَّ مْ حَ كح ينَ مْ دِّ كح ل ِّمح ي حعَ مْ  كح تََ أَ بَِّْيلح  نَّهح جِّ إِّ فَ الَ  ةَ  قَ دَ بْ عَ نح  بْ حَُْدح  وَأَ رِّيُّ  دَ لَْْحْ
الحوا حَ  لَ قَ الَ  رَ قَ مَ عْ  َ ي نِّ  نْ يَُْيََ بْ ةَ عَ دَ ب حرَيْ نِّ  دِّ اللََِّّّ بْ بْ نْ عَ وَرَّاقِّ عَ لْ رٍ ا طَ مَ نْ  دٍ عَ زَيْ نح  ا حََُّادح بْ نَ  َ ث اَ  دَّ دٌ بِِّ بَ عْ مَ لَّمَ  كَ تَ ا  مَّ

دِّ   بْ نح عَ دح بْ نََ وَحُحَيْ أَ جْتح  جَ حَ الَ فَ لِّكَ قَ رْنََ ذَ كَ نْ أَ رِّ  دَ قَ لْ ا نِّ  أْ لَّمَ بِّهِّ فِِّ شَ كَ يثَ  تَ اقحوا الَْْدِّ ةً وَسَ جَّ يَِّْيُّ حَ الرَّحَُْنِّ الِّْْمْ
حَ  اتٍِِّ  حَ نح  بْ دح  مُحَمَّ نِّّ  ثَ دَّ حَ و  رحفٍ  حْ أَ انح  صَ وَن حقْ ةٍ  دَ زِّيََ ضح  عْ  َ ب وَفِّيهِّ  هِّ  ادِّ نَ وَإِّسْ سٍ  مَ هْ يثِّ كَ دِّ حَ نََ  َعْ نح  بِِّ بْ يَُْيََ  ا  نَ  َ ث دَّ

اثٍ  يَ غِّ نح  بْ انح  مَ عحثْ ا  نَ  َ ث دَّ حَ طَّانح  قَ لْ ا عِّيدٍ  الرَّحَُْنِّ    سَ دِّ  بْ عَ نِّ  بْ دِّ  وَحُحَيْ رَ  مَ عْ  َ ي نِّ  بْ يَُْيََ  نْ  عَ ةَ  دَ ب حرَيْ نح  بْ اللََِّّّ  دح  بْ عَ ا  نَ  َ ث دَّ حَ
يثِّ  دِّ وِّ حَ حْ نَ يثَ كَ صَّ الَْْدِّ تَ اقْ  قحولحونَ فِّيهِّ فَ ا يَ  رَ وَمَ دَ قَ لْ رْنََ ا ذَكَ رَ فَ نَ عحمَ دَ اللََِّّّ بْ بْ ا عَ نَ ي قِّ الََ لَ يَ ا قَ رَ رَضِّ نْ عحمَ مْ عَ ح  هِّ للََّّ
ثَ  دَّ حَ و  ا  ئً  ْ ي شَ هح  نْ مِّ صَ  قَ  َ ن دْ  وَقَ ةٍ  دَ زِّيََ نْ  مِّ ءٌ  يْ شَ وَفِّيهِّ  لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ لنَّبِِّ ِّ  ا نْ  عَ هح  نْ اعِّرِّ  عَ الشَّ نح  بْ اجح  جَّ حَ نِّّ 

مَ  عْ  َ نِّ ي يََ بْ نْ يَُْ بِّيهِّ عَ نْ أَ رح عَ مِّ تَ عْ مح لْ ا ا نَ  َ ث دَّ دٍ حَ نح مُحَمَّ ا يحونحسح بْ نَ  َ ث دَّ لَّى اللََّّح  حَ لنَّبِِّ ِّ صَ نْ ا رَ عَ نْ عحمَ رَ عَ نِّ عحمَ بْ نْ ا رَ عَ
مْ  يثِّهِّ دِّ وِّ حَ حْ لَّمَ بِّنَ هِّ وَسَ يْ لَ  . )رواه مسلم(  عَ

Telah menceritakan kepadaku [Abu Khaitsamah, Zuhair bin Harb] telah menceritakan kepada kami 
[Waki'] dari [Kahmas] dari [Abdullah bin Buraidah] dari [Yahya bin Ya'mar]. (Dalam riwayat lain 
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Mu'adz al-'Anbari] dan ini haditsnya, 



telah menceritakan kepada kami [Bapakku] telah menceritakan kepada kami [Kahmas] dari [Ibnu 
Buraidah] dari [Yahya bin Ya'mar] dia berkata: "Orang yang pertama kali membahas takdir di Bashrah 
adalah Ma'bad al-Juhani, maka aku dan Humaid bin Abdurrahman al-Himyari bertolak haji atau umrah, 
maka kami berkata: 'Seandainya kami bertemu dengan salah seorang sahabat Rasulullah saw., maka 
kami akan bertanya kepadanya tentang sesuatu yang mereka katakan berkaitan dengan takdir.' Maka 
[Abdullah bin Umar] diberikan taufik (oleh Allah) untuk kami, sedangkan dia masuk masjid. Lalu aku 
dan temanku menghadangnya. Salah seorang dari kami di sebelah kanannya dan yang lain di sebelah 
kirinya. Lalu aku mengira bahwa temanku akan mewakilkan pembicaraan kepadaku, maka aku berkata: 
'Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya nampak di hadapan kami suatu kaum membaca al-Qur'an 
dan mencari ilmu lalu mengklaim bahwa tidak ada takdir, dan perkaranya adalah baru (tidak didahului 
oleh takdir dan ilmu Allah).' Maka [Abdullah bin Umar] menjawab: 'Apabila kamu bertemu orang-
orang tersebut, maka kabarkanlah kepada mereka bahwa saya berlepas diri dari mereka, dan bahwa 
mereka berlepas diri dariku. Dan demi Dzat yang hamba Allah bersumpah dengan-Nya, seandainya 
salah seorang dari kalian menafkahkan emas seperti gunung Uhud, niscaya sedekahnya tidak akan 
diterima hingga dia beriman kepada takdir, baik maupun buruk.' Dia berkata, 'Kemudian dia mulai 
menceritakan hadits seraya berkata, ['Umar bin al-Khaththab] berkata: 'Dahulu kami pernah berada di 
sisi Rasulullah saw., lalu datanglah seorang laki-laki yang bajunya sangat putih, rambutnya sangat hitam, 
tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan. Tidak seorang pun dari kami mengenalnya, hingga dia 
mendatangi Nabi saw. lalu menyandarkan lututnya pada lutut Nabi saw., kemudian ia berkata, 'Wahai 
Muhammad, kabarkanlah kepadaku tentang apa itu Islam?' Rasulullah saw. menjawab: "Deklarasi 
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan puasa Ramadlan, serta haji ke baitullah jika 
kamu mampu bepergian kepadanya.' Dia berkata: 'Kamu benar.' Umar berkata: 'Maka kami kaget 
terhadapnya karena dia menanyakannya, lalu membenarkannya.' Dia bertanya lagi: 'Kabarkanlah 
kepadaku tentang apakah iman itu?' Beliau menjawab: "Kamu beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan takdir baik dan buruk." Dia berkata: 
'Kamu benar.' Dia bertanya: 'Kabarkanlah kepadaku tentang apa ihsan itu?' Beliau menjawab: "Kamu 
menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya; maka jika kamu tidak melihat-Nya, maka 
sesungguhnya Dia melihatmu." Dia bertanya lagi: 'Kapankah hari akhir itu?' Beliau menjawab: "Tidaklah 
orang yang ditanya itu lebih mengetahui daripada orang yang bertanya." Dia bertanya, 'Lalu kabarkanlah 
kepadaku tentang tanda-tandanya? ' Beliau menjawab: "Apabila seorang budak melahirkan tuannya, dan 
kamu melihat orang yang tidak beralas kaki, telanjang, miskin, penggembala kambing, namun 
bermegah-megahan dalam membangun bangunan." Kemudian dia bertolak pergi. Maka aku tetap saja 



heran kemudian beliau berkata: "Wahai Umar, apakah kamu tahu siapa penanya tersebut?" Aku 
menjawab: 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Beliau bersabda: "Itulah jibril, dia mendatangi kalian 
untuk mengajarkan kepada kalian tentang pengetahuan agama kalian'." Telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Ubaid al-Ghubari] dan [Abu Kamil al-Jahdari] serta [Ahmad bin Abdah] mereka 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Yazid] dari [Mathar al Warraq] dari [Abdullah 
bin Buraidah] dari [Yahya bin Ya'mar] dia berkata: 'Ketika Ma'bad berkata dengan sesuatu yang dia 
bicarakan tentang masalah takdir, maka kami mengingkari hal tersebut.' Dia berkata lagi: 'Lalu aku 
melakukan haji bersama Humaid bin Abdurrahman al-Himyari.' Lalu mereka menyebutkan hadits 
dengan makna hadits Kahmas. Di dalamnya terdapat sebagian tambahan dan kekurangan huruf." Dan 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Hatim] telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
Sa'id al Qaththan] telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Ghiyats] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Buraidah] dari [Yahya bin Ya'mar] dan [Humaid bin Abdurrahman] keduanya 
berkata: "Kami bertemu [Abdullah bin Umar], lalu kami menyebutkan tentang takdir dan pendapat 
mereka tentangnya, lalu dia mengisahkan hadits tersebut sebagaimana hadits mereka dari [Umar] ra. dari 
Nabi saw., dan di dalamnya terdapat suatu tambahan dan pengurangan." Dan telah menceritakan kepada 
kami [Hajjaj bin asy-Sya'ir] telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Muhammad] telah 
menceritakan kepada kami [al-Mu'tamir] dari [Bapaknya] dari [Yahya bin Ya'mar] dari [Ibnu Umar] 
dari [Umar] dari Nabi saw. dengan semisal hadits mereka." (HR. Muslim) 

 

MENGIKUTI NABI: TIDAK ADA BID’AH DALAM IBADAH 

Hadits ke-3: Tata Laksana Shalat Jama’ah 

ثَ  مح لْ نح ا دح بْ ا مُحَمَّ نَ  َ ث دَّ ي ْ حَ  َ ت الَ أَ رِّثِّ قَ نح الْْحوَيْ الِّكح بْ ا مَ نَ  َ ث دَّ ةَ حَ بَ بِِّ قِّلًَ نْ أَ يُّوبح عَ ا أَ نَ  َ ث دَّ ابِّ حَ وَهَّ لْ دح ا بْ ا عَ نَ  َ ث دَّ ا  نََّ حَ نَ
انَ  وكََ ةً  لَ  ْ ي لَ رِّينَ  عِّشْ هح  دَ نْ عِّ ا  نَ مْ قَ أَ فَ ارِّبحونَ  قَ  َ ت مح ةٌ  بَ  َ ب شَ وَنََْنح  لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ  َّ لنَّبِِّ هِّ    ا يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ اللََِّّّ  ولح  رَسح

نََ  دَ عْ  َ ب ا  نَ ركَْ  َ ت نْ  مَّ ا عَ نَ لَ أَ سَ ا  نَ قْ  َ ت شْ ا دْ  قَ وْ  أَ ا  نَ لَ هْ أَ ا  نَ  ْ ي هَ  َ ت شْ ا دْ  قَ نََّ  أَ نَّ  ا ظَ مَّ لَ فَ  ا  قً رَفِّي لَّمَ  إِّلََ  وَسَ عحوا  الَ ارْجِّ قَ هح  بََْنََ خْ أَ فَ  
مْ وَمح  وهح ل ِّمح مْ وَعَ وا فِّيهِّ قِّيمح أَ مْ فَ لِّيكح هْ ا  أَ ذَ إِّ ل ِّي فَ ونِّّ أحصَ تحمح  ْ ي ا رَأَ مَ لُّوا كَ ا وَصَ ظحهَ فَ حْ وْ لََ أَ ا أَ ظحهَ فَ حْ اءَ أَ يَ شْ رَ أَ مْ وَذكََ رحوهح

مْ   بََحكح كْ مْ أَ ؤحمَّكح  َ ي مْ وَلْ دحكح حَ مْ أَ كح نْ لَ ؤَذ ِّ ي ح لْ  َ ةح ف لًَ رَتْ الصَّ ضَ  )رواه ابو البخارى( حَ

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin al-Mutsanna] telah menceritakan kepada kami ['Abd 
al-Wahhab] telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari [Abu Qilabah] telah menceritakan kepada 
kami [Malik bin al-Huwairits] berkata: "Kami mendatangi Nabi saw. yang ketika itu kami masih muda 
nan sebaya, kemudian kami bermukim di sisi beliau selama dua puluh malam. Rasulullah saw. adalah 



seorang pribadi yang lembut. Maka ketika beliau menaksir bahwa kami sudah rindu dan selera terhadap 
isteri-isteri kami, beliau bersabda: "Kembalilah kalian untuk menemui isteri-isteri kalian, berdiamlah 
bersama mereka, ajari dan suruhlah mereka" dan beliau menyebut beberapa perkara yang sebagian 
kuingat dan sebagiannya tidak: "dan shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat. Jika shalat telah 
tiba, hendaklah salah seorang di antara kalian melakukan adzan dan yang paling dewasa menjadi imam." 
(HR. Bukhari) 

Hadits ke-4: Agama dan Rasionalitas Manusia 

ثَ نَا حَفْصٌ يَ عْنِّّ ابْنَ غِّيَاثٍ عَنْ الَِْعْمَشِّ عَنْ أَبِِّ إِّسْحَقَ عَنْ  ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح الْعَلًَءِّ حَدَّ يَ اللََّّح عَنْهح قاَلَ لَوْ كَانَ الد ِّينح  حَدَّ عَبْدِّ خَيٍْْ عَنْ عَلِّيٍ  رَضِّ
نْ أَعْلًَهح وَقَدْ رأَيَْتح رَسحولَ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْ  لْمَسْحِّ مِّ لرَّأْيِّ لَكَانَ أَسْفَلح الْْحف ِّ أَوْلََ بِِّ ثَ نَ بِِّ ا مُحَمَّدح بْنح راَفِّعٍ  هِّ وَسَلَّمَ يََْسَحح عَلَى ظاَهِّرِّ خحفَّيْهِّ حَدَّ
ذََا الْْدَِّي  ثَ نَا يزَِّيدح بْنح عَبْدِّ الْعَزِّيزِّ عَنْ الَِْعْمَشِّ بِِِّّسْنَادِّهِّ بِِّ ثَ نَا يَُْيََ بْنح آدَمَ قاَلَ حَدَّ لْغَسْلِّ  حَدَّ ثِّ قاَلَ مَا كحنْتح أرََى بَِطِّنَ الْقَدَمَيْنِّ إِّلََّ أَحَقَّ بِِّ

ثَ نَا حَفْصح بْنح   حَتََّّ رأَيَْتح رَسحولَ اللََِّّّ  ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح الْعَلًَءِّ حَدَّ ذََا الْْدَِّيثِّ    صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ يََْسَحح عَلَى ظَهْرِّ خحفَّيْهِّ حَدَّ غِّيَاثٍ عَنْ الَِْعْمَشِّ بِِّ
لْمَسْ  لرَّأْيِّ لَكَانَ بَِطِّنح الْقَدَمَيْنِّ أَحَقَّ بِِّ ُّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ عَلَى ظَهْرِّ خحفَّيْهِّ وَرَوَاهح وكَِّيعٌ قاَلَ لَوْ كَانَ الد ِّينح بِِّ اَ وَقَدْ مَسَحَ النَّبِِّ حِّ مِّنْ ظاَهِّرِّهِِّ

اَ حَتََّّ رَ  لْمَسْحِّ مِّنْ ظاَهِّرِّهِِّ ولَ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ يََْسَحح عَلَى  أيَْتح رَسح عَنْ الَِْعْمَشِّ بِِِّّسْنَادِّهِّ قاَلَ كحنْتح أرََى أَنَّ بَِطِّنَ الْقَدَمَيْنِّ أَحَقُّ بِِّ
اَ قاَلَ وكَِّيعٌ يَ عْنِّّ الْْحفَّيْنِّ وَرَوَاهح عِّيسَى بْنح يحونحسَ عَنْ الَِْعْمَشِّ كَمَا رَوَاهح وكَِّيعٌ وَرَوَاهح  يْتح   أبَحو السَّوْدَاءِّ عَنْ ابْنِّ عَبْدِّ خَيٍْْ عَنْ أبَِّيهِّ قاَلَ رأََ ظاَهِّرِّهِِّ

رَ قَدَمَيْهِّ وَقاَلَ لَوْلََ أَنّ ِّ رَأيَْتح رَسحولَ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّ   مَ يَ فْعَلحهح وَسَاقَ الْْدَِّيثَ )رواه ابو داود( عَلِّيًّا تَ وَضَّأَ فَ غَسَلَ ظاَهِّ

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin al-'Ala’] telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 
Ghiyats] dari [al-A'masy] dari [Abu Ishaq] dari ['Abdi Khair] dari [Ali ra.] dia berkata: “Seandainya 
agama (Islam) itu berdasarkan hasil pikiran, niscaya bagian bawah sepatu lebih pantas untuk diusap 
daripada bagian atasnya, dan sungguh saya telah melihat Rasulullah saw. mengusap bagian atas kedua 
khufnya.” Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Adam] dia berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Abd al-Aziz] dari [al-
A'masy] dengan isnadnya, dengan hadits ini, dia (Ali) berkata: “Saya tidak pernah membayangkan 
kecuali bahwa bagian bawah kedua telapak kaki itu lebih pantas untuk dibasuh, sampai saya melihat 
Rasulullah saw. mengusap bagian atas kedua khuf beliau.” Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin al-'Ala`] telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [al-A'masy] dengan 
hadits ini, dia (Ali) berkata: “Seandainya agama (Islam) itu berdasarkan hasil pikiran, tentulah bagian 
dalam kedua kaki lebih pantas untuk diusap daripada bagian atasnya. Dan sungguh Nabi saw. telah 
mengusap bagian atas kedua khufnya.” Dan diriwayatkan oleh [Waki'] dari [al-A'masy] dengan 
isnadnya, dia (Ali) berkata: “Saya pernah berpendapat bahwa bagian bawah telapak kaki itu lebih pantas 
untuk diusap daripada bagian atasnya, hingga saya melihat Rasulullah saw. mengusap bagian luar (atas) 



keduanya.” Waki' berkata: “Maksudnya sepasang khuf.” Dan diriwayatkan oleh [Isa bin Yunus] dari 
[al-A'masy] sebagaimana diriwayatkan oleh Waki' dan diriwayatkan oleh [Abu al-Sauda`] dari [Ibnu 
Abdi Khair] dari [Ayahnya] dia berkata: “Saya pernah melihat Ali berwudlu, dia membasuh bagian luar 
(atas) kedua telapak kakinya dan berkata: ‘Seandainya bukan karena aku melihat Rasulullah saw. 
melakukannya, …”, lalu dia menyebutkan Hadits tersebut. (HR. Abu Dawud) 

Hadits ke-5: Menjadi Ma’mum Masbuq 

يِّْينَ  ثَ نَا هحشَيْمٌ قاَلَ أَخْبََنَََ يحونحسح بْنح عحبَ يْدٍ عَنْ ابْنِّ سِّ يمَ قاَلَ حَدَّ الث َّقَفِّيُّ قاَلَ سَِّعْتح الْمحغِّيْةََ  قاَلَ أَخْبَََنِّّ عَمْرحو بْنح وَهْبٍ    أَخْبََنَََ يَ عْقحوبح بْنح إِّبْ راَهِّ
اَجَتِّهِّ ثُحَّ جَاءَ  بْنَ شحعْبَةَ قاَلَ خَصْلَتَانِّ لََ أَسْأَلح عَن ْهحمَا أَحَدًا بَ عْدَ مَا شَهِّدْتح مِّنْ رَسحولِّ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْ  هِّ وَسَلَّمَ قاَلَ كحنَّا مَعَهح فِِّ سَفَرٍ فَبََزََ لِّْ

مَامِّ خَلْفَ الرَّجحلِّ مِّنْ رَعِّيَّ فَ تَ وَضَّأَ وَ  يَتِّهِّ وَجَانِّبَِْ عِّمَامَتِّهِّ وَمَسَحَ عَلَى خحفَّيْهِّ قاَلَ وَصَلًَةح الِّْْ تِّهِّ فَشَهِّدْتح مِّنْ رَسحولِّ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ  مَسَحَ بِّنَاصِّ
ُّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ فأَقَاَمحوا الصَّلًَةَ وَقَدَّمحوا ابْنَ عَوْفٍ فَصَلَّى بِِِّّمْ فَجَا  وَسَلَّمَ أنََّهح كَانَ فِِّ سَفَرٍ فَحَضَرَتْ الصَّلًَةح فاَحْتَ بَسَ  ءَ رَسحولح  عَلَيْهِّمْ النَّبِِّ

ُّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ فَ قَضَى مَا سحبِّقَ بِّهِّ  اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ فَصَلَّى خَلْفَ ابْنِّ عَوْفٍ مَا بقَِّيَ مِّنْ الصَّلًَةِّ فَ لَمَّا سَلَّمَ ابْنح   عَوْفٍ قاَمَ النَّبِِّ
 )رواه النسائي( 

Telah mengabarkan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim] dia berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Husyaim] dia berkata; telah mengabarkan kepada kami [Yunus bin 'Ubaid] dari [Ibnu Sirin] berkata; 
telah mengabarkan kepadaku [Amr bin Wahab al-Tsaqafi] berkata; "Saya mendengar [al-Mughirah bin 
Syu'bah] berkata: "Ada dua perkara yang tidak pernah aku tanyakan kepada siapapun setelah aku 
melihatnya dari Rasulullah saw.." Ia melanjutkan bicaranya: "Kami pernah bersama beliau dalam suatu 
safar (bepergian). Beliau pergi untuk buang hajatnya kemudian datang dan beliau berwudlu dan 
mengusap bagian depan kepalanya (ubun-ubun) serta kedua sisi surbannya, juga mengusap kedua 
sepatunya." Lalu Mughirah berkata: "Shalat seorang pemimpin di belakang seseorang dari rakyatnya." 
Mughirah berkata: "Maka aku menyaksikan langsung dari Rasulullah saw. bahwa beliau dalam safar, 
lalu datanglah waktu shalat, namun Rasulullah saw. terlambat datang kepada mereka, lalu mereka 
melakukan iqamah dan menyuruh Ibnu 'Auf maju (menjadi Imam). Maka ia pun shalat bersama para 
sahabat, lalu datanglah Rasulullah saw. dan ikut shalat di belakang Ibnu 'Auf. Setelah Ibnu 'Auf salam 
(selesai), beliau saw. berdiri untuk menyempurnakan sisa raka'at yang ketinggalan." (HR. Nasa’i) 

Hadits ke-6: Qadla’ Shalat 

ثَ نَا ححصَيْنٌ عَنْ عَبْدِّ اللََِّّّ بْ  ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح فحضَيْلٍ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا عِّمْراَنح بْنح مَيْسَرَةَ قاَلَ حَدَّ رْنََ مَعَ النَّبِِّ ِّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ  نِّ أَبِِّ قَ تَادَةَ عَنْ  حَدَّ أبَِّيهِّ قاَلَ سِّ
لَةً فَ قَالَ بَ عْضح الْقَوْمِّ لَوْ عَرَّسْتَ بِّنَا يََ رَسحولَ اللََِّّّ قاَلَ أَخَافح أَنْ تَ نَامحوا عَنْ الصَّلًَ    ةِّ قاَلَ بِّلًَلٌ أَنََ أحوقِّظحكحمْ فاَضْطَجَعحوا وَأَسْنَدَ بِّلًَلٌ وَسَلَّمَ ليَ ْ

ُّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ وَقَدْ طَ  قَظَ النَّبِِّ نَاهح فَ نَامَ فاَسْتَ ي ْ لَتِّهِّ فَ غَلَبَ تْهح عَي ْ بح الشَّمْسِّ فَ قَالَ يََ بِّلًَلح أيَْنَ مَا ق حلْتَ قاَلَ مَا أحلْقِّيَتْ  ظَهْرَهح إِّلََ راَحِّ لَعَ حَاجِّ



ثْ لحهَا قَطُّ قاَلَ إِّنَّ اللَََّّ  لصَّلًَةِّ ف َ عَلَيَّ نَ وْمَةٌ مِّ لنَّاسِّ بِِّ يَن شَاءَ يََ بِّلًَلح قحمْ فَأَذ ِّنْ بِِّ يَن شَاءَ وَرَدَّهَا عَلَيْكحمْ حِّ تَ وَضَّأَ فَ لَمَّا ارْتَ فَعَتْ   قَ بَضَ أرَْوَاحَكحمْ حِّ
 الشَّمْسح وَابْ يَاضَّتْ قاَمَ فَصَلَّى )رواه البخاري( 

Telah menceritakan kepada kami ['Imran bin Maisarah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Fudlail] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hushain] dari ['Abdullah bin Abu 
Qatadah] dari [Bapaknya] berkata: "Kami pernah berjalan bersama Nabi saw. pada suatu malam. 
Sebagian kaum lalu berkata: "Wahai Rasulallah, sekiranya engkau mau istirahat sebentar bersama kami?" 
Beliau menjawab: "Aku khawatir kalian tertidur, sehingga terlewatkan shalat." Bilal berkata: "Saya akan 
membangunkan kalian." Maka mereka pun berbaring, sedangkan Bilal bersandar pada hewan 
tunggannganya. Namun, rasa kantuknya mengalahkannya dan akhirnya ia pun tertidur. Ketika Nabi 
saw. Terbangun, ternyata matahari sudah terbit; maka beliau pun bersabda: "Wahai Bilal, mana bukti 
yang kau ucapkan!" Bilal menjawab: "Saya belum pernah sekalipun merasakan kantuk seperti ini 
sebelumnya." Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla memegang ruh-ruh kalian sesuai 
kehendak-Nya dan mengembalikannya kepada kalian sekehendak-Nya pula. “Wahai Bilal, berdiri dan 
adzanlah (umumkan) kepada orang-orang untuk shalat!" Kemudian beliau berwudlu, ketika matahari 
meninggi dan tampak sinar putihnya, beliau pun berdiri melaksanakan shalat." (HR. Bukhari) 

Hadits ke-7: Berdoa Persis Nabi 

يمَ وَاللَّفْظح لِّعحثْمَانَ قاَلَ إِّسْحَقح أَخْبََنَََ و قَ  بَةَ وَإِّسْحَقح بْنح إِّبْ راَهِّ ثَ نَا عحثْمَانح بْنح أَبِِّ شَي ْ ثَ نَا جَرِّيرٌ عَنْ مَنْصحورٍ عَنْ سَعْدِّ بْنِّ عحبَ يْدَةَ  حَدَّ الَ عحثْمَانح حَدَّ
عْ عَلَى شِّ حَدَّثَنِّّ الْبََاَءح بْنح عَازِّبٍ أَنَّ رَسحولَ اللََِّّّ  ق ِّكَ الَِْيَْنَِّ   صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ إِّذَا أَخَذْتَ مَضْجَعَكَ فَ تَ وَضَّأْ وحضحوءَكَ لِّلصَّلًَةِّ ثُحَّ اضْطَجِّ

نْكَ إِّلََّ إِّليَْكَ آمَنْتح  ثُحَّ قحلْ اللَّهحمَّ إِّنّ ِّ أَسْلَمْتح وَجْهِّي إِّليَْكَ وَفَ وَّضْتح أمَْرِّي إِّليَْكَ وَأَلْْأَْتح ظَهْرِّي إِّليَْ  كَ رَغْبَةً وَرَهْبَةً إِّليَْكَ لََ مَلْجَأَ وَلََ مَنْجَا مِّ
لَتِّ  رِّ كَلًَمِّكَ فإَِّنْ محتَّ مِّنْ ليَ ْ َسْتَذْكِّرَهحنَّ  كَ محتَّ وَأنَْتَ عَلَى الْفِّطْرَةِّ قاَ بِّكِّتَابِّكَ الَّذِّي أنَْ زلَْتَ وَبِّنَبِّي ِّكَ الَّذِّي أرَْسَلْتَ وَاجْعَلْهحنَّ مِّنْ آخِّ لَ فَ رَدَّدْتِححنَّ لِِّ

ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح  ثَ نَا عَبْدح اللََِّّّ يَ عْنِّّ ابْنَ إِّدْرِّيسَ    فَ قحلْتح آمَنْتح بِّرَسحولِّكَ الَّذِّي أرَْسَلْتَ قاَلَ قحلْ آمَنْتح بِّنَبِّي ِّكَ الَّذِّي أرَْسَلْتَ و حَدَّ يٍَْْ حَدَّ عَبْدِّ اللََِّّّ بْنِّ نُح
نًا عَنْ سَعْدِّ بْنِّ عحبَ يْدَةَ عَنْ الْبََاَءِّ بْنِّ عَازِّبٍ عَنْ النَّبِِّ ِّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ بَِِّ قاَلَ سَِّعْ  ذَا الْْدَِّيثِّ غَيَْْ أَنَّ مَنْصحوراً أَتَُِّ حَدِّيثاً وَزاَدَ فِِّ  تح ححصَي ْ

 حَدِّيثِّ ححصَيْنٍ وَإِّنْ أَصْبَحَ أَصَابَ خَيْْاً )رواه مسلم( 

Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah] dan [Ishaq bin Ibrahim] -dan lafadh ini 
milik 'Utsman- [Ishaq] berkata; telah mengabarkan kepada kami, dan ['Utsman] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Sa'd bin 'Ubaidah] telah menceritakan kepadaku 
[Al Barra' bin 'Azib] bahwasanya Rasulullah saw. telah bersabda: "Apabila kamu hendak tidur, maka 
berwudlulah sebagaimana kamu berwudlu untuk shalat. Setelah itu berbaringlah dengan miring ke 
kanan, lalu berdoalah: 'Ya AIlah ya Tuhanku, aku pasrahkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan 
urusanku kepada-Mu dan aku serahkan punggungku kepada-Mu dengan berharap-harap cemas, karena 



tidak ada tempat berlindung dan tempat yang aman dari adzab-Mu, kecuali dengan berlindung kepada-
Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan aku beriman kepada Nabi-Mu 
yang telah Engkau utus.' Jadikan bacaan tersebut sebagai penutup ucapanmu menjelang tidur. Apabila 
kamu meninggal dunia pada malam itu, maka kamu meninggal dalam kesucian diri (fitrah)." Al Barra' 
berkata: 'Saya mengulang-ulang bacaan tersebut agar hafal dan saya ucapkan; 'Saya beriman kepada 
rasul-Mu yang telah Engkau utus.' Lalu Nabi Muhammad  saw. berkata: “Ucapkanlah: 'Saya beriman 
kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.'” Dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
'Abdullah bin Numair] telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Idris] dia berkata; aku 
mendengar [Hushain] dari [Sa'd bin 'Ubaidah] dari [Al Barra' bin 'Azib] dari Nabi saw. mengenai Hadits 
ini. Namun Hadits Manshur lebih lengkap dari ini. Dan di dalam Hadits Hushain ada tambahan; 'apabila 
dia bangun kembali di pagi hari, maka dia telah memperoleh kebaikan.' (HR. Muslim) 

 

KESEMPURNAAN ISLAM 

Hadits ke-8: Nabi Muhammad Segel Para Nabi dan Rasul 

ثَ نَا ينَاءَ عَنْ جَ   حَدَّ ثَ نَا سَعِّيدح بْنح مِّ ثَ نَا سَلِّيمح بْنح حَيَّانَ حَدَّ ثَ نَا عَفَّانح حَدَّ بَةَ حَدَّ ابِّرٍ عَنْ النَّبِِّ ِّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ مَثلَِّي  أبَحو بَكْرِّ بْنح أَبِِّ شَي ْ
هَا وَيَ قحولحونَ لَوْلََ  وَمَثَلح الِْنَبِّْيَاءِّ كَمَثَلِّ رَجحلٍ بَنََ دَاراً فَأَتَََّ  ن ْ عَ لبَِّنَةٍ فَجَعَلَ النَّاسح يَدْخحلحونَِاَ وَيَ تَ عَجَّبحونَ مِّ عح اللَّبِّنَةِّ قاَلَ رَسحولح  هَا وَأَكْمَلَهَا إِّلََّ مَوْضِّ مَوْضِّ

ئْتح فَخَتَمْتح الِْنَْ  عح اللَّبِّنَةِّ جِّ ثْ لَهح  اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ فَأَنََ مَوْضِّ سْنَادِّ مِّ ذََا الِّْْ ثَ نَا سَلِّيمٌ بِِّ ثَ نَا ابْنح مَهْدِّيٍ  حَدَّ ثنَِّيهِّ مُحَمَّدح بْنح حَاتٍِِّ حَدَّ بِّيَاءَ و حَدَّ
 )رواه مسلم( وَقاَلَ بَدَلَ أتََََّهَا أَحْسَنَ هَا 

Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah], telah menceritakan kepada kami 
['Affan], telah menceritakan kepada kami [Salim bin Hayyan], telah menceritakan kepada kami [Sa'id 
bin Mina] dari [Jabir] dari Nabi saw., beliau bersabda: "Perumpamaanku dengan Nabi-nabi sebelumku 
adalah seperti orang membangun rumah, lalu disempurnakannya, kecuali sebuah sudut (belum 
terpasang) dengan sebuah bata. Maka masuklah banyak orang ke rumah itu. Mereka mulai kagum akan 
keindahannya. Lalu mereka berkata: 'seandainya batu di sini sudah dipasang tentu bangunan ini menjadi 
lebih sempurna.'” Rasulullah saw. bersabda: “Maka akulah tempat batu bata itu, aku datang sebagai 
Nabi terakhir." Dan telah menceritakannya kepadaku [Muhammad bin Hatim], telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Mahdi], telah menceritakan kepada kami [Salim] melalui jalur ini dengan hadits yang 
serupa. Salim berkata: “disempurnakannya” sebagai ganti dari lafazh “diperindahnya.” (HR. Muslim) 

 



Hadits ke-9: Mewaspadai Infiltrasi Ideologi Merusak 

ثَ نَا أبَحو غَسَّانَ قاَلَ حَ  ثَ نَا سَعِّيدح بْنح أَبِِّ مَرْيَََ حَدَّ َّ صَلَّى اللََّّح حَدَّ يَ اللََّّح عَنْهح أَنَّ النَّبِِّ  عَلَيْهِّ  دَّثَنِّّ زَيْدح بْنح أَسْلَمَ عَنْ عَطاَءِّ بْنِّ يَسَارٍ عَنْ أَبِِّ سَعِّيدٍ رَضِّ
بٍَْ وَذِّراَعًا بِّذِّراَعٍ حَتََّّ لَوْ سَلَكحوا جححْرَ  بَْاً بِّشِّ لَكحمْ شِّ  ضَبٍ  لَسَلَكْتحمحوهح ق حلْنَا يََ رَسحولَ اللََِّّّ الْيَ هحودَ وَالنَّصَارَى قاَلَ  وَسَلَّمَ قاَلَ لتََ تَّبِّعحنَّ سَنَنَ مَنْ قَ ب ْ

 فَمَنْ )رواه البخاري( 

Telah bercerita kepada kami [Sa'id bin Abu Maryam] telah bercerita kepada kami [Abu Ghassan] 
berkata, telah bercerita kepadaku [Zaid bin Aslam] dari ['Atha' binYasar] dari [Abu Sa'id ra.] bahwa 
Nabi saw. besabda: "Kalian pasti akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang sebelum kalian sejengkal 
demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, hingga seandainya mereka manempuh (masuk) ke dalam 
lubang biawak, kalian pasti akan mengikutinya". Kami bertanya: "Wahai Rasulallah, apakah yang 
baginda maksud Yahudi dan Nashrani?". Beliau menjawab: "Siapa lagi (kalau bukan mereka)". (HR. 
Bukhari) 

 

KONTEKSTUALISASI AJARAN ISLAM 

Hadits ke-10: Memahami Konteks Ruang, Waktu, dan Keadaan 

ثَ نَا سحفْيَانح عَنْ الزُّهْرِّي ِّ عَنْ عَطاَءِّ بْنِّ يزَِّيدَ اللَّيْثِّي ِّ عَنْ أَبِِّ  ثَ نَا محسَدَّدح بْنح محسَرْهَدٍ حَدَّ لَةَ    حَدَّ تحمْ الْغَائِّطَ فَلًَ تَسْتَ قْبِّلحوا الْقِّب ْ أيَُّوبَ رِّوَايةًَ قاَلَ إِّذَا أتََ ي ْ
لَةِّ فَكحنَّا نَ نْحَ بِّغَائِّطٍ وَلََ بَ وْلٍ   يضَ قَدْ بحنِّيَتْ قِّبَلَ الْقِّب ْ َ )رواه أبو داود( وَلَكِّنْ شَر ِّقحوا أَوْ غَر ِّبحوا فَ قَدِّمْنَا الشَّامَ فَ وَجَدْنََ مَراَحِّ هَا وَنَسْتَ غْفِّرح اللََّّ  رِّفح عَن ْ

Telah menceritakan kepada kami [Musaddad bin Musarhad] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] 
dari [al-Zuhri] dari ['Atha` bin Yazid al-Laitsi] dari [Abu Ayyub] yang dia riwayatkan dari Rasulillah 
saw., beliau bersabda: "Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, maka janganlah kalian 
menghadap kiblat pada saat buang air besar dan buang air kecil, akan tetapi menghadaplah ke timur atau 
ke barat." Lalu kami datang ke Syam, ternyata kami dapati tempat-tempat buang hajat telah dibangun 
menghadap kiblat, maka kami berpaling darinya dan memohon ampun kepada Allah. (HR. Abu 
Dawud) 

 

  



PERTAMA KALI TURUN WAHYU 

Hadits ke-11: Menyiapkan Mental Saat Dimusuhi Karena Menyampaikan 
Kebenaran 

هَابٍ عَنْ عحرْوَةَ بْنِّ الزُّبَيِّْْ عَ  ثَ نَا اللَّيْثح عَنْ عحقَيْلٍ عَنْ ابْنِّ شِّ ثَ نَا يَُْيََ بْنح بحكَيٍْْ قاَلَ حَدَّ اَ قاَلَتْ أَوَّلح مَا بحدِّئَ بِّهِّ رَسحولح  نْ عَائِّشَةَ أحم ِّ الْمحؤْمِّنِّينَ حَدَّ  أَنَِّ
ةَح فِِّ الن َّوْمِّ فَكَانَ لََ يَ رَى رحؤْيََ إِّلََّ  ثْلَ فَ لَقِّ الصُّبْحِّ ثُحَّ ححب ِّبَ إِّليَْهِّ الَْْلًَءح وكََانَ يَْ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ مِّنْ الْوَحْيِّ الرُّؤْيََ الصَّالِّْ لحو   جَاءَتْ مِّ

َ ذَوَاتِّ الْعَدَدِّ قَ بْلَ أَنْ يَ نْزِّعَ إِّلََ أَهْلِّهِّ وَ  راَءٍ فَ يَ تَحَنَّثح فِّيهِّ وَهحوَ الت َّعَبُّدح اللَّيَالَِّ ثلِّْهَا حَتََّّ جَاءَهح  بِّغَارِّ حِّ عح إِّلََ خَدِّيَجةَ فَ يَ تَ زَوَّدح لِّمِّ يَ تَ زَوَّدح لِّذَلِّكَ ثُحَّ يَ رْجِّ
راَءٍ   أرَْسَلَنِّّ فَ قَالَ اقْ رَأْ ق حلْتح مَا أَنََ  فَجَاءَهح الْمَلَكح فَ قَالَ اقْ رَأْ قاَلَ مَا أَنََ بِّقَارِّئٍ قاَلَ فَأَخَذَنِّّ فَ غَطَّنِّّ حَتََّّ بَ لَغَ مِّنّ ِّ الْْهَْدَ ثُحَّ   الَْْقُّ وَهحوَ فِِّ غَارِّ حِّ

سْمِّ  أرَْسَلَنِّّ فَ قَالَ اقْ رَأْ فَ قحلْتح مَا أَنََ بِّقَارِّئٍ فَأَخَذَنِّّ فَ غَطَّنِّّ الثَّالِّثَةَ ثُحَّ أرَْسَلَنِّّ فَ قَالَ }اقْ رَ  بِّقَارِّئٍ فَأَخَذَنِّّ فَ غَطَّنِّّ الثَّانِّيَةَ حَتََّّ بَ لَغَ مِّنّ ِّ الْْهَْدَ ثُحَّ  أْ بِِّ
اَ رَسحولح اللََِّّّ صَ  نْسَانَ مِّنْ عَلَقٍ اقْ رأَْ وَرَبُّكَ الَِْكْرَمح{ فَ رَجَعَ بِِّ لَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ يَ رْجحفح ف حؤَادحهح فَدَخَلَ عَلَى خَدِّيَجةَ بِّنْتِّ  رَب ِّكَ الَّذِّي خَلَقَ خَلَقَ الِّْْ

دَِّيجَ  هَا فَ قَالَ زَم ِّلحونِّّ زَم ِّلحونِّّ فَ زَمَّلحوهح حَتََّّ ذَهَبَ عَنْهح الرَّوْعح فَ قَالَ لِّْ يَ اللََّّح عَن ْ يتح عَلَ خحوَيلِّْدٍ رَضِّ ي فَ قَالَتْ خَدِّيَجةح  ةَ وَأَخْبََهََا الَْْبَََ لَقَدْ خَشِّ ى نَ فْسِّ
بح الْمَعْدحومَ وَتَ قْرِّ  مَ وَتََْمِّلح الْكَلَّ وَتَكْسِّ لح الرَّحِّ ي الضَّيْفَ وَتحعِّينح عَلَى نَ وَائِّبِّ الَْْق ِّ فاَنْطلََقَتْ بِّهِّ خَدِّيَجةح  كَلًَّ وَاللََِّّّ مَا يحْزِّيكَ اللََّّح أبََدًا إِّنَّكَ لتََصِّ

َّ فَ يَكْتحبح مِّنْ  ةَ بْنَ نَ وْفَلِّ بْنِّ أَسَدِّ بْنِّ عَبْدِّ الْعحزَّى ابْنَ عَم ِّ خَدِّيَجةَ وكََانَ امْرأًَ قَدْ تَ نَصَّرَ فِِّ الْْاَهِّلِّيَّةِّ حَتََّّ أتََتْ بِّهِّ وَرَقَ  وكََانَ يَكْتحبح الْكِّتَابَ الْعِّبَْاَنِّّ
لْعِّبَْاَنِّيَّةِّ مَا شَاءَ اللََّّح أَنْ يَكْتحبَ وكََانَ  يلِّ بِِّ يكَ فَ قَالَ لَهح وَرَقَةح يََ  الِّْْنِّْ ي   شَيْخًا كَبِّيْاً قَدْ عَمِّيَ فَ قَالَتْ لَهح خَدِّيَجةح يََ ابْنَ عَم ِّ اسََْعْ مِّنْ ابْنِّ أَخِّ ابْنَ أَخِّ

تَنِّّ  مَاذَا تَ رَى فأََخْبََهَح رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ خَبَََ مَا رأََى فَ قَالَ لَهح وَرَقَةح هَذَ  تَنِّّ فِّيهَا جَذَعًا ليَ ْ ا النَّامحوسح الَّذِّي نَ زَّلَ اللََّّح عَلَى محوسَى يََ ليَ ْ
يَّ هحمْ قاَلَ   ئْتَ بِّهِّ إِّلََّ عحودِّيَ وَإِّنْ  نَ عَمْ لََْ يََْتِّ رَجحلٌ قَطُّ بِِِّّثْلِّ أَكحونح حَيًّا إِّذْ يحْرِّجحكَ قَ وْمحكَ فَ قَالَ رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ أَوَمُحْرِّجِّ مَا جِّ

َ وَفَتَََ الْوَحْيح قاَلَ ابْنح  هَابٍ وَأَخْبَََنِّّ أبَحو سَلَمَةَ بْنح عَبْدِّ الرَّحَُْنِّ أَنَّ جَابِّرَ بْنَ عَبْدِّ   يحدْرِّكْنِّّ يَ وْمحكَ أنَْصحرْكَ نَصْراً محؤَزَّراً ثُحَّ لََْ يَ نْشَبْ وَرَقَةح أَنْ ت حوحفِ ِّ شِّ
ي إِّذْ سَِّعْتح صَ اللََِّّّ  نَا أَنََ أمَْشِّ وْتًَ مِّنْ السَّمَاءِّ فَ رَفَ عْتح بَصَرِّي فإَِّذَا الْمَلَكح الَّذِّي   الِْنَْصَارِّيَّ قاَلَ وَهحوَ يُحَد ِّثح عَنْ فَتَْةَِّ الْوَحْيِّ فَ قَالَ فِِّ حَدِّيثِّهِّ بَ ي ْ

يٍ  بَيْنَ السَّمَاءِّ وَ  ث ِّ جَاءَنِّّ بِِِّّراَءٍ جَالِّسٌ عَلَى كحرْسِّ نْهح فَ رَجَعْتح فَ قحلْتح زَم ِّلحونِّّ زَم ِّلحونِّّ فَأنَْ زَلَ اللََّّح تَ عَالََ }يََ أيَ ُّهَا الْمحدَّ رح قحمْ فَأنَْذِّرْ  الَِْرْضِّ فَ رحعِّبْتح مِّ
و صَالِّحٍ وَتََبَ عَهح هِّلًَلح بْنح رَدَّادٍ عَنْ الزُّهْرِّي ِّ وَقاَلَ يحونحسح وَمَعْمَرٌ  إِّلََ قَ وْلِّهِّ وَالرُّجْزَ فاَهْجحرْ{ فَحَمِّيَ الْوَحْيح وَتَ تَابَعَ تََبَ عَهح عَبْدح اللََِّّّ بْنح يحوسحفَ وَأبَح 

 بَ وَادِّرحهح )رواه البخاري( 

Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada kami dari [al-
Laits] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin al-Zubair] dari [Aisyah] -Ibu Kaum Mu'minin-
-, bahwasanya dia berkata: "Permulaaan wahyu yang datang kepada Rasulillah saw. adalah dengan 
mimpi yang benar dalam tidur. Dan tidaklah Beliau bermimpi kecuali datang seperti cahaya subuh. 
Kemudian Beliau dianugerahi kecintaan untuk menyendiri, lalu Beliau memilih gua Hira’ dan 
bertahannuts yaitu 'ibadah di malam hari dalam beberapa waktu lamanya sebelum kemudian kembali 
kepada keluarganya guna mempersiapkan bekal untuk bertahannuts kembali. Kemudian Beliau 
menemui Khadijah mempersiapkan bekal. Sampai akhirnya datang al-Haqq saat Beliau di gua Hiro’, 



Malaikat datang seraya berkata: "Bacalah?" Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca". Nabi saw. berkata: 
“Maka Malaikat itu memegangku dan memelukku sangat kuat kemudian melepaskanku dan berkata 
lagi: "Bacalah!" Beliau menjawab: "Aku tidak bisa baca". Maka Malaikat itu memegangku dan 
memelukku sangat kuat kemudian melepaskanku dan berkata lagi: "Bacalah!". Beliau menjawab: "Aku 
tidak bisa baca". Malaikat itu memegangku kembali dan memelukku untuk ketiga kalinya dengan sangat 
kuat lalu melepaskanku, dan berkata lagi: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah." Nabi saw. kembali kepada keluarganya dengan membawa kalimat wahyu tadi dalam 
keadaan gelisah. Beliau menemui Khadijah binti Khawailidh seraya berkata: "Selimuti aku, selimuti 
aku!". Beliau pun diselimuti hingga hilang ketakutannya. Lalu Beliau menceritakan peristiwa yang 
terjadi kepada Khadijah: "Aku mengkhawatirkan diriku". Maka Khadijah berkata: "Demi Allah, Allah 
tidak akan mencelakakanmu selamanya, karena engkau adalah orang yang menyambung silaturrahim." 
Khadijah kemudian mengajak Beliau untuk bertemu dengan Waraqah bin Naufal bin Asad bin Abdul 
'Uzza, putra paman Khadijah, yang beragama Nasrani di masa Jahiliyyah, dia juga menulis kitab dalam 
bahasa Ibrani, juga menulis Kitab Injil dalam Bahasa Ibrani dengan izin Allah. Saat itu Waraqah sudah 
tua dan matanya buta. Khadijah berkata: "Wahai putra pamanku, dengarkanlah apa yang akan 
disampaikan oleh putra saudaramu ini". Waraqah berkata: "Wahai putra saudaraku, apa yang sudah kamu 
alami". Maka Rasulullah saw. menuturkan peristiwa yang dialaminya. Waraqah berkata: "Ini adalah 
Namus, seperti yang pernah Allah turunkan kepada Musa. Duhai seandainya aku masih muda dan aku 
masih hidup saat kamu nanti diusir oleh kaummu". Rasulullah saw. bertanya: "Apakah aku akan diusir 
mereka?" Waraqah menjawab: "Iya. Karena tidak ada satu orang pun yang datang dengan membawa 
seperti apa yang kamu bawa ini kecuali akan disakiti (dimusuhi). Seandainya aku ada saat kejadian itu, 
pasti aku akan menolongmu dengan sekemampuanku". Waraqah tidak mengalami peristiwa yang 
diyakininya tersebut karena lebih dahulu meninggal dunia pada masa fatrah (kekosongan) wahyu. [Ibnu 
Syihab] berkata; telah mengabarkan kepadaku [Abu Salamah bin Abdurrahman] bahwa [Jabir bin 
Abdullah al-Anshari] bertutur tentang kekosongan wahyu, sebagaimana yang Rasulullah saw. ceritakan: 
"Ketika sedang berjalan aku mendengar suara dari langit, aku memandang ke arahnya dan ternyata 
Malaikat yang pernah datang kepadaku di gua Hira’, duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Aku 
pun ketakutan dan pulang, dan berkata: "Selimuti aku. Selimuti aku". Maka Allah Swt. menurunkan 
wahyu: “Wahai orang yang berselimut” sampai firman Allah “dan berhala-berhala tinggalkanlah”. Sejak 
saat itu wahyu terus turun berkesinambungan." Hadits ini juga diriwayatkan oleh [Abdullah bin Yusuf] 
dan [Abu Shalih] juga oleh [Hilal bin Raddad] dari [al-Zuhri]. Dan [Yunus] berkata; dan [Ma'mar] 
menyepakati bahwa dia mendapatkannya dari al-Zuhri. (HR. Bukhari) 



 

KEUTAMAAN BERILMU DAN BERHARTA 

Hadits ke-12: Ilmu yang Bermanfaat dan Harta untuk Jihad 

رَ  هح بِِّ  أَ نْ  عَ وَانَ  ذكَْ تح  عْ سَِّ انَ  مَ يْ لَ سح نْ  عَ ةح  بَ عْ شح ا  نَ  َ ث دَّ حَ رَوْحٌ  ا  نَ  َ ث دَّ حَ يمَ  رَاهِّ  ْ إِّب نح  بْ لِّيُّ  عَ ا  نَ  َ ث دَّ اللََِّّّ  حَ ولَ  رَسح نَّ  أَ رَةَ   ْ ي
عَ  لٌ  رَجح يْنِّ  تَ  َ ن  ْ ث ا إِّلََّ فِِّ  دَ  سَ حَ لََ  الَ  قَ لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  ارِّ  صَ هَ ن َّ ل ا ءَ  وَآنََ لِّ  للَّيْ ا ءَ  آنََ لحوهح   ْ ت  َ ي وَ  هح فَ  رْآنَ  قح لْ ا ح  اللََّّ هح  لَّمَ

ح  هح اللََّّ لٌ آتََ لح وَرَجح مَ عْ  َ ا ي لَ مَ ثْ تح مِّ لْ مِّ عَ نٌ فَ  َ فحلًَ ا أحوتِِّ لَ مَ ثْ نِّّ أحوتِّيتح مِّ تَ  ْ ي الَ لَ قَ  َ هح ف ارٌ لَ هح جَ عَ مِّ سَ هح  فَ لِّكح وَ ي حهْ هح الًَ فَ   مَ
الَ  قَ  َ لح فِِّ الَْْق ِّ ف مَ عْ  َ ا ي لَ مَ ثْ تح مِّ لْ مِّ عَ نٌ فَ  َ فحلًَ ا أحوتِِّ لَ مَ ثْ نِّّ أحوتِّيتح مِّ تَ  ْ ي لَ لٌ   . )رواه البخارى(.  رَجح

Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Ibrahim], telah menceritakan kepada kami [Rauh], telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Sulaiman], aku mendengar [Dzakwan] dari [Abu Hurairah] 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: "Tidak diperbolehkan hasad kecuali pada dua perkara, yaitu: 
seseorang yang telah diajari al-Qur`an oleh Allah, sehingga ia membacanya di pertengahan malam dan 
siang, sampai tetangga yang mendengarnya berkata: ‘Duh.., seandainya aku diberikan sebagaimana apa 
yang diberikan kepada si Fulan, niscaya aku akan melakukan apa yang dilakukannya.', dan seseorang 
yang diberi karunia harta oleh Allah, sehingga ia dapat membelanjakannya pada kebenaran, lalu orang 
pun berkata: 'Seandainya aku diberi karunia sebagaimana si Fulan, maka niscaya aku akan melakukan 
sebagaimana yang dilakukannya.'" (HR. Bukhari) 

Hadits ke-13: Keunggulan Orang Kaya atas Orang Faqir 

ت َّ  ل ا رِّ  لنَّضْ ا نح  بْ مح  اصِّ عَ ا  نَ  َ ث دَّ ا  حَ نَ  َ ث دَّ حَ عِّيدٍ  سَ نح  بْ ةح  بَ  ْ ي  َ ت ق ح ا  نَ  َ ث دَّ حَ و  الَ ح  قَ اللََِّّّ  دح  يْ  َ عحب ا  نَ  َ ث دَّ حَ رح  مِّ تَ عْ مح لْ ا ا  نَ  َ ث دَّ حَ يُّ  مِّ يْ
نَّ  ةَ أَ بَ  ْ ي  َ ت يثح ق ح دِّ ا حَ ذَ رَةَ وَهَ  ْ رَي بِِّ هح نْ أَ الِّحٍ عَ بِِّ صَ نْ أَ نْ سَحَيٍ  عَ هِحَا عَ نَ كِّلًَ لًَ جْ نِّ عَ بْ نْ ا ثٌ عَ يْ ءَ ا   لَ رَا قَ رِّينَ  ف ح اجِّ هَ مح لْ

لنَّعِّ  ى وَا عحلَ لْ اتِّ ا رَجَ لدَّ ثحورِّ بِِّ لح الدُّ هْ بَ أَ هَ الحوا ذَ قَ  َ لَّمَ ف هِّ وَسَ يْ لَ ح عَ لَّى اللََّّ ولَ اللََِّّّ صَ وْا رَسح  َ ت اكَ  أَ ا ذَ الَ وَمَ قَ يمِّ فَ  قِّ مح لْ يمِّ ا
وَ  قحونَ  دَّ صَ تَ  َ وَي صحومح  نَ ا  مَ صحومحونَ كَ وَيَ ل ِّي  نحصَ ا  مَ لُّونَ كَ يحصَ الحوا  اللََِّّّ  قَ ولح  رَسح الَ  قَ فَ  تِّقح  ن حعْ وَلََ  تِّقحونَ  وَي حعْ قح  دَّ صَ تَ  َ ن لََ 

عْ   َ ب نْ  مَ بِّهِّ  بِّقحونَ  سْ وَتَ مْ  كح قَ  َ ب سَ نْ  مَ بِّهِّ  ونَ  رِّكح تحدْ ا  ئً  ْ ي شَ مْ  كح ل ِّمح أحعَ لًَ  فَ أَ لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  دٌ  صَ حَ أَ ونح  كح يَ وَلََ  مْ  دَكح
نَ  صَ نْ  مَ إِّلََّ  مْ  كح نْ مِّ لَ  ضَ فْ ل ِّ  أَ ب حرَ كح دح ونَ  دح وَتََْمَ حونَ  بَ ِّ وَتحكَ ونَ  ب ِّحح تحسَ الَ  قَ ولَ اللََِّّّ  رَسح يََ  ى  لَ  َ ب الحوا  قَ تحمْ  عْ  َ ن صَ ا  مَ لَ  ثْ مِّ عَ 

اللََّّح  لَّى  صَ اللََِّّّ  ولِّ  رَسح إِّلََ  رِّينَ  اجِّ هَ مح لْ ا رَاءح  ف حقَ عَ  رَجَ فَ  الِّحٍ  صَ بحو  أَ الَ  قَ رَّةً  مَ ثِّيَن  لًَ وَثَ ثًً  لًَ ثَ ةٍ  لًَ يْ صَ لَ عَ الحوا    قَ  َ ف لَّمَ  وَسَ هِّ 
هِّ وَ  يْ لَ عَ ح  لَّى اللََّّ صَ ولح اللََِّّّ  رَسح الَ  قَ فَ  هح  لَ  ْ ث مِّ لحوا  عَ فَ  َ ف ا  نَ لْ عَ  َ ف اَ  بِِّ وَالِّ  الَِْمْ لح  هْ أَ ا  ن حنَ وَا إِّخْ عَ  ي حؤْتِّهِّ  سَِّ لح اللََِّّّ  ضْ فَ لِّكَ  ذَ لَّمَ  سَ

للَّ  ا نْ  عَ يثِّ  الَْْدِّ ا  ذَ هَ فِِّ  ةَ  بَ  ْ ي  َ ت ق ح يْْح  غَ دَ  وَزَا اءح  شَ يَ نْ  ا  مَ ذَ هَ لِّي  هْ أَ ضَ  عْ  َ ب تح  ثْ دَّ حَ فَ سَحَيٌّ  الَ  قَ نَ  لًَ جْ عَ نِّ  بْ ا نْ  عَ ثِّ  يْ
ثِّيَن وَ  لًَ ثًً وَثَ لًَ دح اللَََّّ ثَ ثِّيَن وَتََْمَ لًَ ثًً وَثَ لًَ ب ِّحح اللَََّّ ثَ الَ تحسَ اَ قَ ْتَ إِّنَُّ الَ وَهِِّ قَ يثَ فَ  تح  الَْْدِّ عْ رَجَ ثِّيَن فَ  لًَ ثًً وَثَ لًَ ح اللَََّّ ثَ بَ ِّ تحكَ



ح إِّلََ  اللََّّ للََِِّّّّ  دح  وَالَْْمْ اللََِّّّ  انَ  حَ بْ وَسح بََح  كْ أَ ح  اللََّّ الَ  قَ فَ  دِّي  بِّيَ ذَ  خَ أَ فَ لِّكَ  ذَ هح  لَ تح  قحلْ فَ  الِّحٍ  صَ بِِّ  أَ اللََِّّّ    انَ  حَ بْ وَسح بََح  كْ أَ  
فَ  نَ  لًَ جْ عَ نح  بْ ا الَ  قَ ثِّيَن  لًَ وَثَ ةً  ثَ لًَ ثَ نَّ  يعِّهِّ جََِّ نْ  مِّ لحغَ   ْ ب  َ ت تََّّ  حَ للََِِّّّّ  دح  وَةَ  وَالَْْمْ  ْ ي حَ نَ  بْ اءَ  رَجَ يثِّ  الَْْدِّ ا  َذَ بِِّ تح  ثْ دَّ حَ

دَّ  حَ و  لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ اللََِّّّ  ولِّ  رَسح نْ  عَ رَةَ   ْ رَي هح بِِّ  أَ نْ  عَ الِّحٍ  صَ بِِّ  أَ نْ  عَ لِّهِّ  بِِِّّثْ نِّّ  ثَ دَّ حَ مَ  فَ ا طَ بِّسْ نح  بْ يَّةح  أحمَ نِّّ  ثَ
عٍ   زحرَيْ نح  بْ زِّيدح  يَ ا  نَ  َ ث دَّ حَ يُّ  شِّ يْ عَ لْ هِّ  ا يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ اللََِّّّ  ولِّ  رَسح نْ  عَ رَةَ   ْ رَي هح بِِّ  أَ نْ  عَ بِّيهِّ  أَ نْ  عَ لٍ  يْ هَ سح نْ  عَ رَوْحٌ  ا  نَ  َ ث دَّ حَ

يمِّ بِِِّّ  قِّ مح لْ لنَّعِّيمِّ ا ى وَا عحلَ لْ اتِّ ا رَجَ لدَّ ثحورِّ بِِّ لح الدُّ هْ بَ أَ هَ ولَ اللََِّّّ ذَ الحوا يََ رَسح نَِّحمْ قَ لَّمَ أَ ي ْ وَسَ  َ ت يثِّ ق ح دِّ لِّ حَ ثِّ  ثْ للَّيْ نْ ا ةَ عَ بَ
رِّ   رِّينَ إِّلََ آخِّ اجِّ هَ مح لْ رَاءح ا عَ ف حقَ الِّحٍ ثُحَّ رَجَ بِِّ صَ وْلَ أَ رَةَ قَ   ْ رَي بِِّ هح يثِّ أَ دِّ رَجَ فِِّ حَ دْ نَّهح أَ يثِّ  إِّلََّ أَ يثِّ وَزَادَ فِِّ الَْْدِّ الَْْدِّ

ل ِّهِّ ثَ  لِّكَ كح يعح ذَ مِّ جَ رَةَ فَ شْ ى عَ دَ رَةَ إِّحْ شْ ى عَ دَ لٌ إِّحْ يْ هَ قحولح سح ثحونَ يَ  لًَ ةٌ وَثَ ثَ  )رواه مسلم(  لًَ

Telah menceritakan kepada kami [Ashim bin Nadlr al-Tamimi] telah menceritakan kepada kami [al-
Mu'tamir] telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah] dia berkata, (dan diriwayatkan dari jalur lain) 
telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami [Laits] dari [Ibn 
'Ajlan], keduanya dari [Sumay] dari [Ibni Shalih] dari [Abi Hurairah] -dan ini adalah hadits Qutaibah- 
bahwa orang-orang fakir muhajirin menemui Rasulullah saw. sambil berkata: "Orang-orang kaya telah 
memborong derajat-derajat ketinggian dan kenikmatan yang abadi." Rasulullah saw. bertanya: "Maksud 
kalian?" Mereka menjawab: "Orang-orang kaya shalat sebagaimana kami shalat, dan mereka berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, namun mereka bersedekah dan kami tidak bisa melakukannya, mereka bisa 
membebaskan tawanan dan kami tidak bisa melakukannya." Maka Rasulullah saw. bersabda: "Maukah 
aku ajarkan kepada kalian sesuatu yang karenanya kalian bisa menyusul orang-orang yang mendahului 
kebaikan kalian, dan kalian bisa mendahului kebaikan orang-orang sesudah kalian, dan tak seorang pun 
lebih utama daripada kalian selain yang berbuat seperti yang kalian lakukan?" Mereka menjawab; 
"Baiklah wahai Rasulallah?" Beliau bersabda: "Kalian bertasbih, bertakbir, dan bertahmid setiap habis 
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali." [Abu shalih] berkata: "Tidak lama kemudian para fuqara' muhajirin 
kembali ke Rasulullah saw. dan berkata: "Ternyata teman-teman kami yang banyak harta telah 
mendengar yang kami kerjakan, lalu mereka mengerjakan seperti itu!" Rasulullah saw. bersabda: "Itu 
adalah keutamaan Allah yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya!" Dan selain Qutaibah 
menambahkan dalam hadits ini dari [al-Laits] dari [Ibn 'Ajlan]. [Sumay] mengatakan: "Lalu aku ceritakan 
hadits ini kepada beberapa keluargaku, maka keluargaku berkata: "Engkau salah, yang benar beliau 
bersabda: "Engkau bertasbih kepada Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid kepada Allah 
sebanyak tiga puluh tiga kali, bertakbir kepada Allah sebanyak tiga puluh tiga kali." Aku lalu kembali 
menemui Abu Shalih dan aku katakan kepadanya, Abu Shalih menarik tanganku dan berkata; "Allahu 
akbar, subhanallah, Alhamdulillah, dan Allahu akbar, subhanallah, Alhamdulillah, hingga semuanya 
berjumlah tiga puluh tiga." Kata [Ibn 'Ajlan]: "Lalu kuceritakan hadis ini kepada [Raja` bin Haiwah], ia 



menceritakan kepadaku hadits seperti di atas dari [Abu Shalih] dari [Abi Hurairah] dari Rasulillah saw. 
Dan telah menceritakan kepadaku [Umayyah bin Bustham al-'Aisyi], telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin Zurai'] telah menceritakan kepada kami [Rauh] dari [Suhail] dari [Ayahnya] dari [Abi 
Hurairah] dari Rasulullah saw., bahwa para sahabat berkata: "Wahai Rasulallah, orang-orang kaya telah 
memborong derajat tinggi dan kenikmatan yang tiada habis…" seperti hadits Qutaibah dari al-Laits, 
hanya ia memudrajkan ucapan Abu Shalih dalam hadits Abu Hurairah. "Kemudian orang faqir muhajirin 
kembali, hingga akhir hadis." Dalam hadis itu ia tambahkan, Suhail mengatakan: "Sebelas sebelas, hingga 
semuanya berjumlah tiga puluh tiga." (HR. Muslim) 

 

HARTA TERBAIK AKHIR ZAMAN 

Hadits ke-14: Menghasilkan Harta Terbaik 

صَعْصَعَةَ عَنْ أبَِّيهِّ عَنْ أَبِِّ سَعِّيدٍ الْْحدْرِّي ِّ أنََّهح قاَلَ قاَلَ رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح  و حَدَّثَنِّّ مَالِّك عَنْ عَبْدِّ الرَّحَُْنِّ بْنِّ عَبْدِّ اللََِّّّ بْنِّ عَبْدِّ الرَّحَُْنِّ بْنِّ أَبِِّ  
اَ شَعَفَ الِّْبَالِّ وَمَوَاقِّعَ الْقَطْرِّ  بَعح بِِّ كح أَنْ يَكحونَ خَيَْْ مَالِّ الْمحسْلِّمِّ غَنَمٌ يَ ت ْ  الْفِّتََِّ )رواه مالك(   يفَِّرُّ بِّدِّينِّهِّ مِّنْ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ يحوشِّ

Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu 
Sha'sha'ah] dari [Bapaknya] dari [Abu Sa'id Al Khudri] berkata: "Rasulullah saw. bersabda: "Hampir-
hampir harta yang paling baik bagi seorang muslim adalah kambing; dengan kambing itu dia menyusuri 
puncak-puncak gunung dan tempat-tempat turunnya hujan, menyelamatkan agamanya dari berbagai 
fitnah." (HR. Malik) 

 

TUJUH MACAM MANUSIA DALAM NAUNGAN 

Hadits ke-15: Siapapun Bisa Membangun Naungan di Akhirat 

لرَّ  دِّ ا بْ نِّ عَ بِّ بْ يْ  َ ب نْ خح رَ عَ نِّ عحمَ دِّ اللََِّّّ بْ يْ  َ نْ عحب دح اللََِّّّ عَ بْ بَََنََ عَ خْ مٍ أَ لًَّ نح سَ دح بْ ا مُحَمَّ نَ  َ ث دَّ مٍ  حَ اصِّ نِّ عَ صِّ بْ فْ نْ حَ حَُْنِّ عَ
لُّ  ةٌ يحظِّ عَ  ْ ب الَ سَ لَّمَ قَ هِّ وَسَ يْ لَ ح عَ لَّى اللََّّ لنَّبِِّ ِّ صَ نْ ا رَةَ عَ  ْ رَي بِِّ هح نْ أَ لُّهح  عَ لَّ إِّلََّ ظِّ وْمَ لََ ظِّ  َ ي ل ِّهِّ  ةِّ فِِّ ظِّ امَ يَ قِّ لْ وْمَ ا  َ ي ح  مْ اللََّّ هح

بح  لْ  َ ق لٌ  اهح وَرَجح نَ  ْ ي عَ تْ  اضَ فَ  َ ف ءٍ  لًَ رَ اللَََّّ فِِّ خَ ذكََ لٌ  ةِّ اللََِّّّ وَرَجح ادَ بَ أَ فِِّ عِّ شَ نَ ابٌّ  لٌ وَشَ ادِّ امٌ عَ دِّ  إِّمَ جِّ سْ مَ لْ ا لَّقٌ فِِّ  عَ هح مح
فِِّ  تَََابَِّ  نِّ  لًَ قَ    وَرَجح دَّ صَ تَ لٌ  وَرَجح اللَََّّ  افح  خَ أَ إِّنّ ِّ  الَ  قَ ا  هَ سِّ فْ  َ ن إِّلََ  وَجَََالٍ  بٍ  صِّ نْ مَ اتح  ذَ ةٌ  رَأَ مْ ا هح  تْ عَ دَ لٌ  وَرَجح اللََِّّّ 

تْ يََِّينحهح   عَ  َ ن ا صَ َالحهح مَ مَ شِِّ لَ عْ  َ تََّّ لََ ت ا حَ اهَ فَ خْ أَ ةٍ فَ قَ دَ  )رواه البخاري( بِّصَ



Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] telah mengabarkan kepada kami [Abdullah] 
dari [Ubaidillah bin Umar] dari [Khubaib bin Abdurrahman] dari [Hafsh bin 'Ashim] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi saw. Bersabda: "Ada tujuh golongan yang Allah melindungi mereka dalam 
lindungan-Nya pada hari kiamat, di hari ketika tiada perlindungan selain perlindungan-Nya, yaitu: 
imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah, seseorang yang senantiasa 
mengingat Allah saat sendiri sehingga air matanya berlinang, seseorang yang hatinya selalu terkait 
dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah, seseorang yang diajak berkencan oleh 
wanita bangsawan dan rupawan, namun ia menjawab: 'Saya takut kepada Allah', serta seseorang yang 
bersedekah secara sembunyi-sembunyi, sehingga tangan kirinya tidak tahu menahu terhadap amalan 
tangan kanannya." (HR. Bukhari) 

 

DAKWAH KULTURAL DAN STRUKTURAL 

Hadits ke-16: Sabar Menghadapi Hambatan Dakwah 

ثَ نَا عَبْدح الرَّزَّاقِّ أَخْبََنَََ مَعْمَرٌ قاَلَ أَخْبَََنِِّ الزُّهْرِّىُّ قَ  الَ أَخْبَََنِِّ عحرْوَةح بْنح الزُّبَيِّْْ عَنِّ الْمِّسْوَرِّ بْنِّ مَُْرَمَةَ وَمَرْوَانَ يحصَد ِّقح  حَدَّثَنَِّ عَبْدح اللََِّّّ بْنح مُحَمَّدٍ حَدَّ
ن ْهحمَا حَدِّيثَ صَ  دٍ مِّ بِّهِّ قاَلَ خَرجََ رَسحولح اللََِّّّ صلى الله عليه وسلم زَمَنَ الْْحدَيبِّْيَةِّ، حَتََّّ كَانحوا بِّبَ عْضِّ الطَّرِّيقِّ قاَلَ النَّ كحلُّ وَاحِّ ُّ صلى الله عليه  احِّ بِِّ

لْغَمِّيمِّ فِِّ خَيْلٍ لِّقحرَيْشٍ طلَِّيعَةً فَخحذحوا ذَاتَ الْيَمِّينِّ«. ف َ  ، فاَنْطلََقَ  وسلم »إِّنَّ خَالِّدَ بْنَ الْوَلِّيدِّ بِِّ وَاللََِّّّ مَا شَعَرَ بِِِّّمْ خَالِّدٌ حَتََّّ إِّذَا هحمْ بِّقَتََةَِّ الْْيَْشِّ
لثَّنِّيَّةِّ الَّتَِّّ ي حهْبَطح عَلَيْ  ُّ صلى الله عليه وسلم حَتََّّ إِّذَا كَانَ بِِّ لَتحهح. ف َ يَ ركْحضح نَذِّيراً لِّقحريَْشٍ، وَسَارَ النَّبِِّ هَا، بَ ركََتْ بِّهِّ راَحِّ ن ْ قَالَ النَّاسح حَلْ حَلْ.  هِّمْ مِّ

ُّ صلى الله عليه وسلم »مَا خَلَأتِّ الْقَصْ  حلحقٍ، وَلَكِّنْ حَبَسَهَا  فَأَلَّْتْ، فَ قَالحوا خَلَأتِّ الْقَصْوَاءح، خَلَأتِّ الْقَصْوَاءح. فَ قَالَ النَّبِِّ وَاءح، وَمَا ذَاكَ لََاَ بِِّ
ى بِّ  ، ثُحَّ قاَلَ وَالَّذِّى نَ فْسِّ هَا«. ثُحَّ زَجَرَهَا فَ وَث َ حَابِّسح الْفِّيلِّ ت حهحمْ إِّيََّ بَتْ، قاَلَ فَ عَدَلَ  يَدِّهِّ لََ يَسْألَحونِِّ خحطَّةً ي حعَظ ِّمحونَ فِّيهَا ححرحمَاتِّ اللََِّّّ إِّلََّ أَعْطيَ ْ

قَْصَى الْْحدَيبِّْيَةِّ، عَلَى ثََدٍَ قلَِّيلِّ الْمَاءِّ يَ تَبَََّضحهح النَّاسح تَبََُّ  ضًا، فَ لَمْ ي حلَب ِّثْهح النَّاسح حَتََّّ نَ زَححوهح، وَشحكِّىَ إِّلََ رَسحولِّ اللََِّّّ صلى الله عليه  عَن ْهحمْ حَتََّّ نَ زَلَ بِِّ
يشح  ، فاَنْ تَ زعََ سَهْمًا مِّنْ كِّنَانتَِّهِّ، ثُحَّ أمََرَهحمْ أَنْ يَجْعَلحوهح فِّيهِّ، فَ وَاللََِّّّ مَا زاَلَ يجِّ لر ِّى ِّ حَتََّّ صَدَرحوا وسلم الْعَطَشح نَمَا هحمْ كَذَلِّكَ، إِّذْ جَاءَ  لََحمْ بِِّ عَنْهح، فَ بَ ي ْ

بَةَ نحصْحِّ رَسحولِّ اللََِّّّ صلى   اَمَةَ، فَ قَالَ إِّنِ ِّ تَ ركَْتح كَعْبَ  بحدَيْلح بْنح وَرْقاَءَ الْْحزاَعِّىُّ فِِّ نَ فَرٍ مِّنْ قَ وْمِّهِّ مِّنْ خحزاَعَةَ، وكََانحوا عَي ْ الله عليه وسلم مِّنْ أَهْلِّ تِِّ
يَاهِّ الْْحدَيبِّْيَةِّ، وَمَعَهحمح الْعحوذح الْمَطاَفِّيلح، وَهحمْ محقَاتِّلحوكَ وَصَادُّ بْنَ لحؤَىٍ  وَعَ  . فَ قَالَ رَسحولح اللََِّّّ صلى الله عليه  امِّرَ بْنَ لحؤَىٍ  نَ زلَحوا أَعْدَادَ مِّ وكَ عَنِّ الْبَ يْتِّ

نَا محعْتَمِّرِّ  ئ ْ ئْ لِّقِّتَالِّ أَحَدٍ، وَلَكِّنَّا جِّ لَُّوا ب َ وسلم »إِّنََّ لََْ نِّْ ، وَأَضَرَّتْ بِِِّّمْ، فإَِّنْ شَاءحوا مَادَدْتِححمْ محدَّةً، وَيح يْنَِّ وَبَيْنَ  ينَ، وَإِّنَّ ق حرَيْشًا قَدْ نِِّكَت ْهحمح الْْرَْبح
، فإَِّنْ أَظْهَرْ فإَِّنْ شَاءحوا أَنْ يَدْخحلحوا فِّيمَا دَخَلَ فِّيهِّ النَّاسح فَ عَلحوا، وَإِّلََّ فَ قَدْ جََُّ  ى بِّيَدِّهِّ، لِحقاَتِّلَن َّهحمْ عَلَى أمَْرِّى  النَّاسِّ وا، وَإِّنْ هحمْ أبََ وْا فَ وَالَّذِّى نَ فْسِّ
. قاَلَ فَ  ، وَليَ حنْفِّذَنَّ اللََّّح أمَْرَهح«. فَ قَالَ بحدَيْلٌ سَأحبَ ل ِّغحهحمْ مَا تَ قحولح فَرِّدَ سَالِّفَتَِّّ ،  انْطلََقَ حَتََّّ أتََى ق حريَْشًا قاَلَ إِّنََّ هَذَا حَتََّّ تَ ن ْ نَاكحمْ مِّنْ هَذَا الرَّجحلِّ ئ ْ  قَدْ جِّ

تحمْ أَنْ نَ عْرِّضَهح عَلَيْكحمْ فَ عَلْنَا، فَ قَالَ سحفَهَاؤحهحمْ لََ حَاجَةَ لنََا   ئ ْ عْنَاهح يَ قحولح قَ وْلًَ، فإَِّنْ شِّ ن ْهحمْ هَاتِّ مَا  وَسَِّ نَََ عَنْهح بِّشَىْءٍ. وَقاَلَ ذَوحو الرَّأْىِّ مِّ أَنْ تُحْبَِّ
عْتَهح ي َ  ُّ صلى الله عليه وسلم. فَ قَامَ عحرْوَةح بْنح سَِّ اَ قاَلَ النَّبِِّ ثَ هحمْ بِِّ . قاَلَ سَِّعْتحهح يَ قحولح كَذَا وكََذَا، فَحَدَّ لْوَالِّدِّ قاَلحوا    قحولح مَسْعحودٍ فَ قَالَ أَىْ قَ وْمِّ ألََسْتحمْ بِِّ



لْوَلَدِّ قاَلحوا بَ لَى. قاَلَ فَ هَلْ تَ تَّ  تحكح بَ لَى. قاَلَ أَوَلَسْتح بِِّ ئ ْ فَرْتح أَهْلَ عحكَاظٍ، فَ لَمَّا بَ لَّححوا عَلَىَّ جِّ . قاَلحوا لََ. قاَلَ ألََسْتحمْ تَ عْلَمحونَ أَنِ ِّ اسْتَ ن ْ مْ  هِّمحونِِّ
هَْلِّى وَوَلَدِّى وَمَنْ أَطاَعَنَِّ قاَلحوا بَ لَى. قاَلَ فإَِّنَّ هَذَا قَدْ عَرَضَ لَكحمْ خحطَّةَ رحشْدٍ، اقْ بَ لحوهَا وَدَعح  َّ صلى  ونِِّ بِِّ  آتِّهِّ. قاَلحوا ائتِّْهِّ. فَأَتََهح فَجَعَلَ يحكَل ِّمح النَّبِِّ

ُّ صلى الله عليه وسلم نََْوًا مِّنْ قَ وْلِّهِّ لِّبحدَيْلٍ، فَ قَالَ عحرْوَةح عِّنْدَ ذَلِّكَ أَىْ مُحَ  مَّدح، أرَأَيَْتَ إِّنِّ اسْتَأْصَلْتَ أمَْرَ قَ وْمِّكَ هَلْ  الله عليه وسلم فَ قَالَ النَّبِِّ
لَكَ وَإِّنْ تَكحنِّ الِحخْرَى، فإَِّنِ ِّ وَاللََِّّّ لَِرَى وحجحوهًا، وَإِّ  حَدٍ مِّنَ الْعَرَبِّ اجْتَاحَ أَهْلَهح قَ ب ْ نِ ِّ لَِرَى أَوْشَابًِ مِّنَ النَّاسِّ خَلِّيقًا أَنْ يفَِّرُّوا وَيَدَعحوكَ.  سَِّعْتَ بَِِّ

، أَنََْ  ى بِّيَدِّهِّ لَوْلََ يَدٌ كَانَ فَ قَالَ لَهح أبَحو بَكْرٍ امْصحصْ بَظْرَ اللًَّتِّ تْ لَكَ عِّنْدِّى  نح نفَِّرُّ عَنْهح وَنَدَعحهح فَ قَالَ مَنْ ذَا قاَلحوا أبَحو بَكْرٍ. قاَلَ أمََا وَالَّذِّى نَ فْسِّ
َّ صلى الله عليه وسلم فَكحلَّمَا تَكَلَّمَ أَخَذَ  تحكَ. قاَلَ وَجَعَلَ يحكَل ِّمح النَّبِِّ اَ لَِجَب ْ بِّلِّحْيَتِّهِّ، وَالْمحغِّيْةَح بْنح شحعْبَةَ قاَئِّمٌ عَلَى رأَْسِّ النَّبِِّ ِّ صلى الله    لََْ أَجْزِّكَ بِِّ

يَْةِّ النَّبِِّ ِّ صلى الله   ، فَكحلَّمَا أَهْوَى عحرْوَةح بِّيَدِّهِّ إِّلََ لِّْ ، وَ عليه وسلم وَمَعَهح السَّيْفح وَعَلَيْهِّ الْمِّغْفَرح رْ  عليه وسلم ضَرَبَ يَدَهح بِّنَ عْلِّ السَّيْفِّ قاَلَ لَهح أَخ ِّ
يَْةِّ رَسحولِّ اللََِّّّ صلى الله عليه وسلم. فَ رَفَعَ عحرْوَةح رَأْسَهح فَ قَالَ مَنْ هَذَا قاَلحوا الْمحغِّيْةَح بْ  نح شحعْبَةَ. فَ قَالَ أَىْ غحدَرح، ألََسْتح أَسْعَى فِِّ  يَدَكَ عَنْ لِّْ

بَ قَ وْمًا فِِّ الَْْ  ُّ صلى الله عليه وسلم »أمََّا الِّْسْ غَدْرَتِّكَ وكََانَ الْمحغِّيْةَح صَحِّ لِّيَّةِّ، فَ قَتَ لَهحمْ، وَأَخَذَ أمَْوَالََحمْ، ثُحَّ جَاءَ فأََسْلَمَ فَ قَالَ النَّبِِّ لًَمَ فأَقَْ بَلح،  اهِّ
نَ يْهِّ. قاَلَ فَ وَاللََِّّّ مَا تَ نَخَّمَ رَسحولح اللََِّّّ صلى    وَأمََّا الْمَالَ فَ لَسْتح مِّنْهح فِِّ شَىْءٍ«. ثُحَّ إِّنَّ عحرْوَةَ جَعَلَ يَ رْمحقح أَصْحَابَ النَّبِِّ ِّ صلى الله عليه وسلم بِّعَي ْ

لْدَهح، وَإِّذَا أمََرَهحمح اب ْ  اَ وَجْهَهح وَجِّ ن ْهحمْ فَدَلَكَ بِِّ اَمَةً إِّلََّ وَقَ عَتْ فِِّ كَف ِّ رَجحلٍ مِّ ونَ عَلَى وَضحوئِّهِّ،  تَدَرحوا أمَْرَهح، وَإِّذَا تَ وَضَّأَ كَادحوا يَ قْتَتِّلح الله عليه وسلم نُح
،  وَإِّذَا تَكَلَّمَ خَفَضحوا أَصْوَاتَِحمْ عِّنْدَهح، وَمَا يُحِّدُّونَ إِّليَْهِّ النَّظَرَ تَ عْظِّيمًا لَهح، فَ رَجَعَ عحرْوَةح إِّلََ  ، وَاللََِّّّ لَقَدْ وَفَدْتح عَلَى الْمحلحوكِّ  أَصْحَابِّهِّ، فَ قَالَ أَىْ قَ وْمِّ

ى ِّ وَاللََِّّّ إِّنْ رَأيَْتح مَلِّكًا قَطُّ، ي حعَظ ِّمحهح أَصْحَابحهح مَا ي حعَظ ِّمح أَصْحَابح مُحَمَّدٍ صلى وَوَفَدْتح عَلَى قَ يْصَرَ وَ  الله عليه وسلم مُحَمَّدًا، وَاللََِّّّ  كِّسْرَى وَالنَّجَاشِّ
اَ وَجْهَهح وَ  ن ْهحمْ، فَدَلَكَ بِِّ اَمَةً إِّلََّ وَقَ عَتْ فِِّ كَف ِّ رَجحلٍ مِّ لْدَهح، وَإِّذَا أمََرَهحمح ابْ تَدَرحوا أمَْرَهح وَإِّذَا تَ وَضَّأَ كَادحوا يَ قْتَتِّلحونَ عَلَى وَضحوئِّهِّ، وَإِّذَا  إِّنْ تَ نَخَّمَ نُح جِّ

دٍ، فاَقْ بَ لحوهَا. فَ قَالَ رَجحلٌ مِّنْ بَنَِّ كِّنَانةََ دَعحونِِّ  مْ خحطَّةَ رحشْ تَكَلَّمَ خَفَضحوا أَصْوَاتَِحمْ عِّنْدَهح، وَمَا يُحِّدُّونَ إِّليَْهِّ النَّظَرَ تَ عْظِّيمًا لَهح، وَإِّنَّهح قَدْ عَرَضَ عَلَيْكح 
عليه وسلم »هَذَا فحلًَنٌ، وَهْوَ مِّنْ قَ وْمٍ    آتِّهِّ. فَ قَالحوا ائْتِّهِّ. فَ لَمَّا أَشْرَفَ عَلَى النَّبِِّ ِّ صلى الله عليه وسلم وَأَصْحَابِّهِّ، قاَلَ رَسحولح اللََِّّّ صلى الله

، فَ لَمَّا     فاَبْ عَثحوهَا لَهح«. فَ بحعِّثَتْ لَهح وَاسْتَ قْبَ لَهح النَّاسح ي حلَبُّونَ، فَ لَمَّا رَأَى ذَلِّكَ قاَلَ سحبْحَانَ اللََِّّّ مَا ي حعَظ ِّمحونَ الْبحدْنَ  ؤَحلََءِّ أَنْ يحصَدُّوا عَنِّ الْبَ يْتِّ بَغِّى لَِّ يَ ن ْ
ن ْهحمْ ي حقَالح لَهح مِّكْرَزح بْنح حَفْصٍ. فَ قَالَ  رَجَعَ إِّلََ أَصْحَابِّهِّ قاَلَ رأَيَْتح الْبحدْنَ قَدْ ق حل ِّدَتْ وَأح  . فَ قَامَ رَجحلٌ مِّ شْعِّرَتْ، فَمَا أرََى أَنْ يحصَدُّوا عَنِّ الْبَ يْتِّ

ُّ صلى الله عليه وسلم »هَذَا مِّكْرَزٌ وَهْوَ رَ  َّ صلى الله عليه  جحلٌ فاَجِّ دَعحونِِّ آتِّهِّ. فَ قَالحوا ائْتِّهِّ. فَ لَمَّا أَشْرَفَ عَلَيْهِّمْ قاَلَ النَّبِِّ رٌ«. فَجَعَلَ يحكَل ِّمح النَّبِِّ
نَمَا هحوَ يحكَل ِّمحهح إِّذْ جَاءَ سحهَيْلح بْنح عَمْروٍ. قاَلَ مَعْمَرٌ فأََخْبَََنِِّ أيَُّوبح عَنْ عِّكْرِّمَةَ، أَ  ُّ صلى الله  وسلم، فَ بَ ي ْ نَّهح لَمَّا جَاءَ سحهَيْلح بْنح عَمْروٍ قاَلَ النَّبِِّ

نَكحمْ كِّتَابًِ،  دْ سَهحلَ لَكحمْ مِّنْ أمَْرِّكحمْ«. قاَلَ مَعْمَرٌ قاَلَ الزُّهْرِّىُّ فِِّ حَدِّيثِّهِّ فَجَاءَ سحهَيْلح بْنح عَمْروٍ فَ قَالَ هَاعليه وسلم »لَقَ  نَ نَا وَبَ ي ْ ، اكْتحبْ بَ ي ْ تِّ
ُّ صلى الله عليه وسل ُّ صلى الله عليه وسلم الْكَاتِّبَ، فَ قَالَ النَّبِِّ «. قاَلَ سحهَيْلٌ أمََّا الرَّحَُْنح فَ وَاللََِّّّ مَا أدَْرِّى  فَدَعَا النَّبِِّ يمِّ م »بِّسْمِّ اللََِّّّ الرَّحَُْنِّ الرَّحِّ

. فَ قَالَ الْمحسْلِّمحونَ وَاللََِّّّ لََ نَكْت حب حهَا إِّلََّ  سَِّكَ اللَّهحمَّ. كَمَا كحنْتَ تَكْتحبح ُّ صلى الله عليه   بِّسْمِّ اللََِّّّ الرَّحَُْنِّ امَا هحوَ وَلَكِّنِّ اكْتحبْ بِِّ . فَ قَالَ النَّبِِّ يمِّ لرَّحِّ
سَِّكَ اللَّهحمَّ«. ثُحَّ قاَلَ »هَذَا مَا قاَضَى عَلَيْهِّ مُحَمَّدٌ رَسحولح اللََِّّّ«. فَ قَالَ سحهَيْلٌ وَاللََِّّّ   لَوْ كحنَّا نَ عْلَمح أنََّكَ رَسحولح اللََِّّّ مَا صَدَدْنََكَ عَنِّ  وسلم »اكْتحبْ بِِّ

ُّ صلى الله عليه وسلم »وَاللََِّّّ إِّنِ ِّ لَرَسحو   الْبَ يْتِّ وَلََ  . اكْتحبْ مُحَمَّدح بْنح  قاَتَ لْنَاكَ، وَلَكِّنِّ اكْتحبْ مُحَمَّدح بْنح عَبْدِّ اللََِّّّ. فَ قَالَ النَّبِِّ بْ تحمحونِِّ لح اللََِّّّ وَإِّنْ كَذَّ
ُّ صلى الله عليه وسلم  عَبْدِّ اللََِّّّ«. قاَلَ الزُّهْرِّىُّ وَذَلِّكَ لِّقَوْلِّهِّ »لََ يَسْألَحونِِّ  هَا«. فَ قَالَ لَهح النَّبِِّ ت حهحمْ إِّيََّ  خحطَّةً ي حعَظ ِّمحونَ فِّيهَا ححرحمَاتِّ اللََِّّّ إِّلََّ أَعْطيَ ْ

نَ نَا وَبَيْنَ الْبَ يْتِّ فَ نَطحوفَ بِّهِّ« . فَ قَالَ سحهَيْلٌ وَاللََِّّّ لََ تَ تَحَدَّثح الْعَرَبح أَنََّ  لَُّوا بَ ي ْ ذْنََ ضحغْطةًَ وَلَكِّنْ ذَلِّكَ مِّنَ الْعَامِّ الْمحقْبِّلِّ فَكَتَبَ.   أح »عَلَى أَنْ تُح خِّ
نَا. قاَلَ   كِّيَن وَقَدْ  الْمحسْلِّمحونَ سحبْحَانَ اللََِّّّ كَيْفَ ي حرَدُّ إِّلََ الْمحشْرِّ فَ قَالَ سحهَيْلٌ وَعَلَى أنََّهح لََ يََتِّْيكَ مِّنَّا رَجحلٌ، وَإِّنْ كَانَ عَلَى دِّينِّكَ، إِّلََّ رَدَدْتهَح إِّليَ ْ



نَمَا هحمْ كَذَلِّكَ إِّذْ دَخَلَ أبَحو جَنْدَلِّ بْنح سحهَيْلِّ بْنِّ عَمْروٍ يَ رْسحفح فِِّ ق حيحودِّهِّ، وَقَدْ  هِّ بَيْنَ  جَاءَ محسْلِّمًا فَ بَ ي ْ  خَرجََ مِّنْ أَسْفَلِّ مَكَّةَ، حَتََّّ رَمَى بِّنَ فْسِّ
ُّ صلى الله عليه وسلم »إِّنََّ لََْ نَ قْضِّ الْ أَظْهحرِّ الْمحسْلِّمِّيَن. فَ قَالَ سحهَيْلٌ هَذَا يََ مُحَ  يكَ عَلَيْهِّ أَنْ تَ رحدَّهح إِّلَََّ. فَ قَالَ النَّبِِّ كِّتَابَ بَ عْدح«.  مَّدح أَوَّلح مَا أحقاَضِّ

زْهح لَِّ  ُّ صلى الله عليه وسلم »فَأَجِّ يزِّهِّ لَكَ. قاَلَ »بَ لَى ، فاَفْ عَلْ«. قاَلَ  قاَلَ فَ وَاللََِّّّ إِّذًا لََْ أحصَالِّْْكَ عَلَى شَىْءٍ أبََدًا. قاَلَ النَّبِِّ «. قاَلَ مَا أَنََ بِِّحجِّ
ئْتح محسْلِّمًا أَلََ تَ رَوْنَ مَا مَا أَنََ بِّفَاعِّلٍ. قاَلَ مِّكْرَزٌ بَلْ قَدْ أَجَزْنََهح لَكَ. قاَلَ أبَحو جَنْدَلٍ أَىْ مَعْشَرَ الْمحسْلِّمِّيَن، أحرَدُّ إِّ  قَدْ لَقِّيتح    لََ الْمحشْرِّكِّيَن وَقَدْ جِّ

َّ اللََِّّّ صلى الله َّ اللََِّّّ حَقًّا قاَلَ »بَ لَى«.    وكََانَ قَدْ عحذ ِّبَ عَذَابًِ شَدِّيدًا فِِّ اللََِّّّ. قاَلَ فَ قَالَ عحمَرح بْنح الَْْطَّابِّ فَأتََ يْتح نَبِِّ عليه وسلم فَ قحلْتح ألََسْتَ نَبِِّ
عَلَى وَعَدحوُّنََ  الَْْق ِّ  عَلَى  ألََسْنَا  أَعْصِّ   ق حلْتح  وَلَسْتح  قاَلَ »إِّنِ ِّ رَسحولح اللََِّّّ،  إِّذًا  نِّيَّةَ فِِّ دِّينِّنَا  الدَّ ن حعْطِّى  فلَِّمَ  ق حلْتح  »بَ لَى«.  قاَلَ  وَهْوَ  الْبَاطِّلِّ  يهِّ 

الْبَ يْتَ فَ نَطحوفح بِّهِّ قاَلَ »بَ لَى، فأََخْبََتْحكَ  أَوَليَْسَ كحنْتَ تَحَد ِّث حنَا أَنََّ سَنَأْتِّى  رِّى«. ق حلْتح  الْعَامَ«. قاَلَ ق حلْتح لََ. قاَلَ »فإَِّنَّكَ آتِّيهِّ  نََصِّ نََتِّْيهِّ   أَنََّ 
َّ اللََِّّّ حَقًّا قاَلَ بَ لَ  اطِّلِّ قاَلَ بَ لَى.  ى. ق حلْتح ألََسْنَا عَلَى الَْْق ِّ وَعَدحوُّنََ عَلَى الْبَ وَمحطَّو ِّفٌ بِّهِّ«. قاَلَ فَأتََ يْتح أَبَِ بَكْرٍ فَ قحلْتح يََ أَبَِ بَكْرٍ، ألَيَْسَ هَذَا نَبِِّ

كْ بِّغَرْزِّهِّ،  ق حلْتح فلَِّمَ ن حعْطِّى الدَّنِّيَّةَ فِِّ دِّينِّنَا إِّذًا قاَلَ أيَ ُّهَا الرَّجحلح، إِّنَّهح لَرَسحولح اللََِّّّ صلى الله عليه وسلم   رحهح، فاَسْتَمْسِّ وَليَْسَ يَ عْصِّى ربََّهح وَهْوَ نََصِّ
. ق حلْتح   ق حلْتح لََ. قاَلَ فإَِّنَّكَ آتِّيهِّ وَمحطَّو ِّفٌ  ألَيَْسَ كَانَ يُحَد ِّث حنَا أَنََّ سَنَأْتِّى الْبَ يْتَ وَنَطحوفح بِّهِّ قاَلَ بَ لَى، أفَأََخْبََكََ أنََّكَ تََتِّْيهِّ الْعَامَ  فَ وَاللََِّّّ إِّنَّهح عَلَى الَْْق ِّ

يَّةِّ الْكِّتَابِّ قاَلَ رَسحولح اللََِّّّ صلى الله عليه وسلم لَِصْحَابِّهِّ »قحومحوا  بِّهِّ. قاَلَ الزُّهْرِّى ِّ قاَلَ عحمَرح فَ عَمِّلْتح لِّذَلِّكَ أَعْمَالًَ. قاَلَ فَ لَمَّ  ا فَ رغََ مِّنْ قَضِّ
ن ْهحمْ رَجحلٌ حَتََّّ قاَلَ ذَلِّكَ ثَلًَثَ مَرَّاتٍ، فَ لَمَّا لََْ  ن ْهحمْ أَحَدٌ دَخَلَ عَ فاَنََْرحوا، ثُحَّ احْلِّقحوا«. قاَلَ فَ وَاللََِّّّ مَا قاَمَ مِّ لَى أحم ِّ سَلَمَةَ، فَذكََرَ لََاَ مَا لَقِّىَ   يَ قحمْ مِّ

ن ْهحمْ كَ  َّ اللََِّّّ، أَتَحِّبُّ ذَلِّكَ اخْرحجْ ثُحَّ لََ تحكَل ِّمْ أَحَدًا مِّ . فَ قَالَتْ أحمُّ سَلَمَةَ يََ نَبِِّ لِّمَةً حَتََّّ تَ نْحَرَ بحدْنَكَ، وَتَدْعحوَ حَالِّقَكَ فَ يَحْلِّقَكَ. فَخَرجََ  مِّنَ النَّاسِّ
ن ْهحمْ، حَتََّّ فَ عَلَ ذَلِّكَ نَََرَ بحدْنهَح، وَدَعَا حَالِّقَهح فَ لَمْ   فَحَلَقَهح. فَ لَمَّا رأََوْا ذَلِّكَ، قاَمحوا فَ نَحَرحوا، وَجَعَلَ بَ عْضحهحمْ يَُْلِّقح بَ عْضًا، حَتََّّ كَادَ    يحكَل ِّمْ أَحَدًا مِّ

نحوهح بَ عْضحهحمْ يَ قْتحلح بَ عْضًا غَمًّا، ثُحَّ جَاءَهح نِّسْوَةٌ محؤْمِّ  راَتٍ فاَمْتَحِّ نَاتح محهَاجِّ نَّ( حَتََّّ بَ لَغَ نَاتٌ فأَنَْ زَلَ اللََّّح تَ عَالََ )يََ أيَ ُّهَا الَّذِّينَ آمَنحوا إِّذَا جَاءكَحمح الْمحؤْمِّ
، فَ تَ زَوَّجَ إِّحْدَ  رْكِّ ُّ  )بِّعِّصَمِّ الْكَوَافِّرِّ( فَطلََّقَ عحمَرح يَ وْمَئِّذٍ امْرَأتََيْنِّ كَانَ تَا لَهح فِِّ الش ِّ اَ محعَاوِّيةَح بْنح أَبِِّ سحفْيَانَ، وَالِحخْرَى صَفْوَانح بْنح أحمَيَّةَ، ثُحَّ رَجَعَ النَّبِِّ اهِح

، فَ قَالحوا الْعَ -رَجحلٌ مِّنْ ق حريَْشٍ -صلى الله عليه وسلم إِّلََ الْمَدِّينَةِّ، فَجَاءَهح أبَحو بَصِّيٍْ  هْدَ الَّذِّى جَعَلْتَ لنََا.  وَهْوَ محسْلِّمٌ فَأَرْسَلحوا فِِّ طلََبِّهِّ رَجحلَيْنِّ
فَةِّ، فَ نَ زلَحوا يََْكحلحونَ مِّنْ تََرٍْ لََحمْ، ف َ  فَكَ هَذَا يََ  فَدَفَ عَهح إِّلََ الرَّجحلَيْنِّ، فَخَرَجَا بِّهِّ حَتََّّ بَ لَغَا ذَا الْْحلَي ْ يٍْ لَِحَدِّ الرَّجحلَيْنِّ وَاللََِّّّ إِّنِ ِّ لَِرَى سَي ْ قَالَ أبَحو بَصِّ

. فَ قَالَ أبَحو بَصِّ فحلًَنح جَي ِّدً  يٍْ أرَِّنِِّ أنَْظحرْ إِّليَْهِّ، فأََمْكَنَهح مِّنْهح، فَضَربَهَح حَتََّّ بَ رَدَ،  ا. فاَسْتَ لَّهح الْخَرح فَ قَالَ أَجَلْ، وَاللََِّّّ إِّنَّهح لَْيَ ِّدٌ، لَقَدْ جَرَّبْتح بِّهِّ ثُحَّ جَرَّبْتح
، حَتََّّ أتََى الْمَدِّينَةَ، فَدَخَلَ  يَن رَآهح »لَقَدْ رَأَى هَذَا ذحعْراً«. فَ لَمَّا انْ تَ هَى    وَفَ رَّ الْخَرح دَ يَ عْدحو. فَ قَالَ رَسحولح اللََِّّّ صلى الله عليه وسلم حِّ الْمَسْجِّ

يٍْ فَ قَالَ يََ نَ  بِِّ وَإِّنِ ِّ لَمَقْتحولٌ، فَجَاءَ أبَحو بَصِّ َّ إِّلََ النَّبِِّ ِّ صلى الله عليه وسلم قاَلَ قحتِّلَ وَاللََِّّّ صَاحِّ اللََِّّّ، قَدْ وَاللََِّّّ أَوْفَِ اللََّّح ذِّمَّتَكَ، قَدْ رَدَدْتَنَِّ إِّليَْهِّمْ    بِِّ
ُّ صلى الله عليه وسلم »وَيْلح أحم ِّهِّ مِّسْعَرَ حَرْبٍ، لَوْ كَانَ لَهح أَحَدٌ  ن ْهحمْ. قاَلَ النَّبِِّ هح إِّليَْهِّمْ، فَخَرجََ  «. فَ لَمَّا سَِّعَ ذَلِّكَ عَرَفَ أنََّهح سَيَْحدُّ ثُحَّ أَنَْْانِِّ اللََّّح مِّ

يٍْ، فَجَعَلَ لََ  بِِّ بَصِّ قَ بَِِّ ن ْهحمْ أبَحو جَنْدَلِّ بْنح سحهَيْلٍ، فَ لَحِّ فَلِّتح مِّ يفَ الْبَحْرِّ. قاَلَ وَيَ ن ْ بِِّ  حَتََّّ أتََى سِّ  يَْرحجح مِّنْ ق حرَيْشٍ رَجحلٌ قَدْ أَسْلَمَ إِّلََّ لِّْقَ بَِِّ
ن ْهحمْ عِّ  يٍْ، حَتََّّ اجْتَمَعَتْ مِّ خَذحوا أمَْوَالََحمْ، فَأَرْسَلَتْ  صَابةٌَ، فَ وَاللََِّّّ مَا يَسْمَعحونَ بِّعِّيٍْ خَرَجَتْ لِّقحرَيْشٍ إِّلََ الشَّأْمِّ إِّلََّ اعْتَََضحوا لََاَ، فَ قَتَ لحوهحمْ، وَأَ بَصِّ

مِّ لَمَّا أرَْسَلَ،  للََِّّّ وَالرَّحِّ دحهح بِِّ ُّ صلى الله عليه وسلم إِّليَْهِّمْ، فَأنَْ زَلَ اللََّّح    ق حرَيْشٌ إِّلََ النَّبِِّ ِّ صلى الله عليه وسلم ت حنَاشِّ فَمَنْ أَتََهح فَ هْوَ آمِّنٌ، فأََرْسَلَ النَّبِِّ
ي َّت حهحمْ  لَيْهِّمْ( حَتََّّ بَ لَغَ )الَْْ تَ عَالََ )وَهحوَ الَّذِّى كَفَّ أيَْدِّيَ هحمْ عَنْكحمْ وَأيَْدِّيَكحمْ عَن ْهحمْ بِّبَطْنِّ مَكَّةَ مِّنْ بَ عْدِّ أَنْ أَظْفَركَحمْ عَ  لِّيَّةِّ( وكََانَتْ حُِّ يَّةَ حُِّيَّةَ الْْاَهِّ مِّ

نَ هح  ، وَحَالحوا بَ ي ْ يمِّ ُّ اللََِّّّ، وَلََْ يحقِّرُّوا بِّبِّسْمِّ اللََِّّّ الرَّحَُْنِّ الرَّحِّ  )رواه البخاري(  .مْ وَبَيْنَ الْبَ يْتِّ أَنَِّحمْ لََْ يحقِّرُّوا أنََّهح نَبِِّ



Telah bercerita kepadaku ['Abdullah bin Muhammad] telah bercerita kepada kami ['Abd al-Razzaq] 
telah mengabarkan kepada kami [Ma'mar] berkata telah bercerita kepadaku [al-Zuhriy] berkata telah 
bercerita kapadaku ['Urwah bin al-Zubair] dari [al-Miswar bin Makhramah] dan [Marwan] yang setiap 
perawi saling membenarkan perkataan perawi lainnya, keduanya berkata: “Rasulullah saw. keluar pada 
waktu perjanjian Hudaibiyah hingga ketika mereka berada di tengah perjalanan, Nabi saw. bersabda: 
"Sesungguhnya Khalid bin al-Walid sedang berada di wilayah al-Ghamim mengawasi pasukan berkuda 
Quraisy yang ada di bagian depan pasukan. Karena itu, ambillah jalan sebelan kanan (jalan yang menuju 
pasukan Khalid)". Demi Allah, Khalid tidak menyadari dengan keberadaan mereka (Quraisy) hingga 
ketika mereka berada di markas pasukan, Khalid bergegas berlari menakut-nakuti Quraisy. Nabi saw. 
berjalan hingga ketika sampai di bukit yang menjadikan mereka berjalan menurun, unta Beliau berhenti 
dan menderum. Maka orang-orang berkata: "Bangun, bangun ayo jalan". Namun unta itu tetap 
menderum. Lalu mereka berkata: "Unta al-Qushwa' mogok, unta al-Qushwa' mogok". Maka Nabi 
saw. berkata: "al-Qushwa' tidaklah mogok, karena bukan tabi'atnya, tapi dia ditahan oleh Yang 
Menahan pasukan gajah". Lalu Beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 
mereka meminta kepadaku satu langkah perbuatan yang membuat mereka mengagungkan 
kehormatan-kehormatan Allah melainkan aku pasti akan memenuhinya". Lalu Beliau menghentaknya; 
maka unta itu bangkit. Perawi berkata: “Maka Beliau meninggalkan mereka (berjalan lebih dahulu) 
hingga singgah di ujung Hudaibiyah di tepi sumur yang airnya sedikit dimana orang-orang sedang 
mengerumuninya. Tidak lama orang-orang mengerumuninya maka airnya habis lalu mereka 
melaporkan rasa haus kepada Rasulullah saw.. Maka Beliau mencabut anak panah dari sarungnya lalu 
memerintahkan mereka agar menancapkannya di sana. Maka demi Allah, setelah itu sumur itu selalu 
saja mengalirkan airnya yang segar untuk mereka sampai mereka meminum darinya. Ketika mereka 
sedang dalam keadaan keadaan tersebut tiba-tiba datang Budail bin Warqo' al-Khuza'iy beserta 
serambongan orang dari kaumnya yaitu suku Khuza'ah. Dahulu mereka adalah orang-orang 
kepercayaan Rasulullah saw. dari penduduk Tihamah. Ia berkata: "Sesungguhnya aku biarkan Ka'ab bin 
Lu'ay dan 'Amir bin Lu'ay singgah mengambil air di tanah Hudaibiyah. Bersama mereka ada beberapa 
ekor unta yang baru melahirkan yang masih menyusukan anaknya dan menjadi induk yang ditemani 
anak-anaknya. Mereka akan memerangi dan menghalangimu dari Baitullah.” Maka Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya kami datang bukan untuk memerangi seorang pun, akan tetapi kedatangan kami untuk 
melaksanakan 'ibadah 'umrah. Dan sesungguhnya orang-orang Quraisy telah dilemahkan kekuatannya 
dan menderita kerugian akibat perang. Jika mereka mau, aku akan memberikan tempo kepada mereka 
untuk bebas berlalu tanpa terhalang apa pun antara aku dan banyak orang. Seandainya aku menang, 
kalau mau, maka mereka boleh masuk (Islam), agama yang telah dipeluk banyak orang. Kalau tidak 



mau, mereka bisa beristirahat dari kelelahan berperang. Namun jika mereka enggan (dari tawaran ini), 
maka demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku sungguh akan memerangi mereka atas nama 
agama ini hingga siapa yang akan menang lebih dahulu dan sungguh Allah akan merealisasikan urusan-
Nya". Maka Budail berkata: "Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang Anda katakan tadi". Perawi 
berkata: “Maka ia pun pergi menjumpai kaum Quraisy lalu berkata: "Sesungguhnya kami datang 
kepadamu setelah menemui laki-laki ini yang kami mendengar apa yang telah dikatakannya. Jika kalian 
mau untuk kami paparkan perkataannya itu maka akan kami lakukan". Orang-orang yang bodoh dari 
mereka mengatakan: "Kami tidak butuh kabar apapun tentangnya dari kamu". Dan orang yang bijak 
dari mereka berkata: "Sampaikan apa yang kamu dengar darinya". Dia (Budail) berkata: "Aku mendengar 
dia berkata begini begini”. Lalu dia menyampaikan kepada mereka apa yag dikatakan oleh Nabi saw.. 
Maka 'Urwah bin Mas'ud berdiri seraya berkata: "Wahai kaum, bukankah kalian ini para orangtua?" 
Mereka menjawab: "Ya benar". Dia berkata lagi: "Atau bukankah aku ini adalah seorang anak (dari 
kalian)?” Mereka menjawab: "Ya benar". Lalu dia bertanya lagi: "Apakah kalian mencurigai aku?" 
Mereka menjawab: "Tidak". Dia berkata lagi: "Bukankah kalian mengetahui bahwa aku pernah meminta 
bantuan kepada orang-orang Ukadh lalu ketika enggan, aku datang menemui kalian dengan membawa 
keluargaku, anak-anakku dan orang-orang yang taat kepadaku?" Mereka menjawab: "Ya benar". Dia 
berkata: "Sungguh orang ini telah menawarkan kepada kalian satu penawaran yang bijak, maka 
terimalah dan biarkanlah aku untuk menemuinya". Mereka berkata: "Temuilah dia". Lalu dia menemui 
Beliau lalu dia berbicara dengan Nabi saw., dan Nabi saw. berkata seperti yang Beliau katakan kepada 
Budail. Lalu saat itu 'Urwah berkata: "Wahai Muhammad, apa pendapatmu jika kamu menghabisi 
urusan kaummu, apakah kamu pernah mendengar ada orang dari kalangan bangsa Arab yang pernah 
melakukannya sebelummu? Kalau ada yang lain, demi Allah, sesungguhnya aku melihat beberapa 
tokoh, dan juga beberapa kelompok orang di belakang yang akan menghindar darimu dan 
meninggalkanmu". Maka Abu Bakar berkata kepadanya: "Tutup mulutmu!. Apakah kami akan 
menghindar dan meninggalkannya?" Ia bertanya: "Siapa orang ini?" Para sahabat menjawab: "Dia Abu 
Bakar". Abu Bakar berkata: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya tidak ada jasa 
yang pernah kamu lakukan terhadapku dan belum aku balas tentu aku akan menjawabmu". Perawi 
berkata: “Lalu 'Urwah kembali berbicara dengan Nabi saw. dan setiap kali berbicara dia memegang 
jenggot Beliau sementara al-Mughirah bin Syu'bah berdiri dekat kepala Nabi saw. dan dia memegang 
pedang serta mengenakan baju besi. Dan setiap kali 'Urwah memegang jenggot Nabi saw. dengan 
tangannya, al-Mughirah memukul tangannya dengan bagian bawah sarung pedang seraya berkata: 
"Enyahkan tanganmu dari jenggot Rasulullah saw.". Maka; 'Urwah mengangkat kepalanya seraya 
berkata: “Siapakah orang ini?" Para sahabat menjawab: "Dia adalah al-Mughirah bin Syu'bah". 'Urwah 



lantas berkata: "Hai pengkhianat, bukankah aku telah menjadi susah payah akibat pengkhianatanmu?" 
Dahulu al-Mughirah di masa jahiliyah pernah menemani suatu kaum lalu dia membunuh dan 
mengambil harta mereka. Kemudian dia datang dan masuk Islam. Maka Nabi saw. berkata saat itu: 
"Adapun keIslaman, maka aku terima. Sedangkan mengenai harta, aku tidak ada sangkut pautnya sedikit 
pun". Kemudian 'Urwah melayangkan pandangan kedua matanya kepada para shahabat Nabi saw. 
Perawi berkata: "Demi Allah, tidaklah Rasulullah saw. apabila membuang dahak lalu dahak Beliau tepat 
jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabat, melainkan orang itu menggosokkannya pada wajah 
dan kulitnya. Dan bila Beliau menyuruh mereka, mereka pun segera begegas melaksanakan perintah 
Beliau. Dan apabila Beliau hendak berwudlu', selalu mereka hampir berkelahi karena berebut untuk 
menyiapkan air untuk wudhu' Beliau. Bila Beliau berbicara, mereka merendahkan suara mereka di 
hadapan Beliau dan mereka tidaklah menajamkan pandangan kepada Beliau sebagai pengagungan 
mereka terhadap Beliau. Maka 'Urwah pun kembali kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata: "Wahai 
kaum, demi Allah, sungguh aku pernah menjadi utusan yang diutus mengahap raja-raja, juga Kaisar 
(raja Romawi) dan Kisra (raja Parsia) juga kepada raja al-Najasiy. Demi Allah, tidak pernah aku melihat 
seorang raja pun yang begitu diagungkan seperti para sahabat Muhamad mengagungkan Muhammad. 
Sungguh tidaklah dia berdahak lalu mengenai telapak seorang dari mereka, kecuali dia akan 
membasuhkan dahak itu ke wajah dan kulitnya dan jika dia memerintahkan mereka, maka mereka 
segera berebut melaksnakannya dan apabila dia berwudlu' hampir-hampir mereka berkelahi karena 
memperebutkan sisa air wudhu'nya itu dan jika dia berbicara maka mereka merendahkan suara mereka 
(mendengarkan dengan seksama) dan tidaklah mereka mengarahkan pandangan kepadanya karena 
sangat menghormatinya. Sungguh dia telah menawarkan kepada kalian satu tawaran yang membawa 
kepada kebaikan, maka terimalah". Lalu seorang dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan aku yang akan 
menemuinya". Mereka berkata: "Temuilah". Ketika orang itu telah mendatangi Nabi saw. dan para 
sahabat Beliau, Rasulullah saw. berkata: "Ini si fulan. Dia berasal dari kaum yang mengagungkan unta, 
karena itu kirimkan unta kepadanya". Maka dikirimlah unta kepadanya. Dan orang-orang kemudian 
menyambutnya seraya mengucapkan talbiyah. Ketika orang itu melihat hal ini maka dia berkata: "Maha 
suci Allah. Tidak sepatutnya orang-orang ini dihalangi untuk mendatangi Baitullah". Setelah dia 
kembali kepada teman-temannya dia berkata: "Aku melihat unta-unta telah dikalungi dan diberi tanda, 
maka aku berpendapat tidak sepatutnya mereka dihalangi dari Baitullah". Tiba-tiba berdiri seorang laki-
laki dari mereka yang biasa dipanggil dengan Mikraz bin Hafsh seraya berkata: "Biarkan aku untuk 
menemuinya". Lalu mereka berkata: "Temuilah". Ketika orang itu telah mendatangi mereka, Nabi saw. 
berkata: "Inilah Mikraz, dia adalah seorang yang durjana". Maka Mikraz mulai berbicara dengan Nabi 
saw.. Ketika dia sedang berbicara dengan Beliau, tiba-tiba Suhail bin 'Amru dating”. [Ma'mar] berkata: 



“Maka telah bercerita kapadaku [Ayyub] dari ['Ikrimah] bahwa dia mengabarkan: Ketika Suhail bin 
'Amru datang, Nabi saw. berkata: "Sungguh urusan kalian telah menjadi mudah". [Ma'mar] berkata; [al-
Zuhriy] berkata di dalam periwayatan hadits ini: "Maka Suhail bin 'Amru datang seraya berkata: "Bawa 
kemari (kertas) dan buatlah surat perjanjian antara kami dan kalian". Maka Nabi saw. memanggil seorang 
penulis lalu Nabi saw. bersabda: "(Tulislah) bismillaahi al-rahmaan al-rahiim". Maka Suhail berkata: 
"Tentang sebutan al-Rahmaan, demi Allah, aku tidak mengenalnya. Tetapi tulislah Bismika 
Allaahumma (Dengan namu-Mu ya Allah) sebagaimana sebelumnya kamu biasa menuliskannya". Maka 
kaum Muslimun berkata: "Demi Allah, janganlah ditulis melainkan bismillaahi al-rahmaani al-rahiim". 
Maka Nabi saw. berkata: "Tulislah; "Bismika Allaahumma". Kemudian Beliau berkata: "Ini adalah 
perjanjian yang ditetapkan oleh Muhammad Rasuulullaah". Seketika itu juga Suhail berkata: "Demi 
Allah, seandainya kami mengetahui bahwa kamu utusan Allah, tentu kami tidak akan mengahalangi 
kamu dari Baitullah dan tidaklah kami memerangimu. Akan tetapi tulislah: "Muhammad bin 'Abdullah". 
Maka Nabi saw. Berkata: "Demi Allah, sungguh aku ini adalah memang benar Utusan Allah, sekalipun 
kalian mendustakan aku. Tulislah: Muhammad bin 'Abdullah". Al-Zuhriy berkata: "Hal ini berkenaan 
dengan sabda Beliau: "Tidaklah mereka meminta kepadaku satu permintaan yang di dalamnya mereka 
mengagungkan kehormatan-kehormatan Allah melainkan pasti aku akan berikan kepada mereka". 
Kemudian Nabi saw. berkata kepadanya: "Dengan syarat kalian memberi kebebasan kami mendatangi 
Baitullah untuk melaksanakan thawaf di sana". Suhail berkata: "Demi Allah, jangan sampai bangsa Arab 
bercerita bahwa kami direbut secara paksa. Namun kesempatan itu kami akan berikan untuk tahun 
depan. Dan syarat berikutnya, bahwa tidak seorang pun yang datang kepadamu dari pihak kami 
sekalipun dia sudah mengikuti agamamu, melainkan kamu harus mengembalikannya kepada kami". 
Lalu Kaum Muslimun (protes) berkata: "Subhaanallaah, bagaimana mungkin dia dikembalikan kepada 
orang-orang musyrik padahal dia datang sebagai seorang muslim?" Ketika mereka sedang dalam keadaan 
bersitegang itu, tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail bin 'Amru dalam keadaan terikat yang kabur dari 
dataran rendah kota Makkah hingga bisa bergabung ditengah-tengah kaum Muslimin. Maka Suhail 
berkata: "Wahai Muhammad, inilah orang pertama yang kamu harus serahkan kepadaku sesuai 
kesepakatan kamu". Maka Nabi saw. berkata: "Sungguh kita belum lagi menetapkan kesepakatan". 
Suhail berkata: "Demi Allah, kalau begitu aku tidak akan membuat perjanjian damai apa pun kepadamu 
untuk selamanya". Nabi saw. berkata: "Berikanlah dia kepadaku sebagai pengecualian". Suhail berkata: 
"Aku tidak akan pernah memberikannya kepadamu". Beliau kembali berkata: "Jangan begitu, berikanlah 
kepadaku". Suhail berkata: "Aku tidak akan melakukannya". Mikraz berkata: "Bahkan kami telah 
memberikannya (kemudahan) kepadamu". Abu Jandal berkata: "Wahai sekalian Muslimin, apakah aku 
akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik, padahal aku datang sebagai seorang Muslim? 



Tidakkah kalian melihat apa yang sudah aku alami?" Memang Abu Jandal telah disiksa dengan siksaan 
yang sangat kejam karena memilih jalan Allah. Perawi berkata: “Maka 'Umar bin al-Khaththab ra. 
berkata: 'Maka aku menemui Nabi Allah saw. lalu aku bertanya: "Bukankah Anda ini benar-benar Nabi 
Allah?" Beliau menjawab: "Ya benar". Aku katakan: "Bukankah kita berada di atas kebenaran sedangkan 
musuh-musuh kita di atas kebatilan?". Beliau menjawab: "Ya benar". Aku katakan: "Lalu kenapa kita 
terima penghinaan ini kepada agama kita?" Beliau berkata: "Sungguh aku ini adalah Utusan Allah dan 
aku tidak mendurhakai-Nya dan Dialah Penolongku". Aku katakan: "Bukankah Anda pernah 
mengatakan bahwa kita pasti akan mendatangi Baitullah lalu kita thawaf di sana?" Beliau berkata: "Benar. 
Tapi apakah aku mengatakannya kepadamu bahwa kita akan mendatanginya tahun ini?" 'Umar berkata: 
“Aku jawab: "Memang tidak"”. Beliau berkata lagi: "Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan 
thawaf di sana". 'Umar berkata: "Maka kemudian aku menemui Abu Bakar lalu aku katakan: "Wahai 
Abu Bakar, bukankah Beliau itu benar-benar Nabi Allah?" Abu Bakar menjawab: "Ya benar". Aku 
katakan: "Bukankah kita berada di atas kebenaran sedangkan musuh-musuh kita di atas kebatilan?". Dia 
menjawab: "Ya benar". Aku katakan lagi: "Lalu kenapa kita terima kehinaan ini kepada agama kita?" Abu 
Bakar berkata: "Wahai pejuang, sungguh Beliau itu adalah Utusan Allah Swt. dan Beliau tidak akan 
durhaka kepada Robb-Nya dan Dialah Penolongnya. Maka itu berpeganglah pada perintah Beliau dan 
jangan menyelisihinya. Demi Allah, sungguh Beliau berada di atas kebenaran". Aku katakan: "Bukankah 
Beliau pernah mengatakan bahwa kita pasti akan mendatangi Baitullah lalu kita thawaf di sana?" Abu 
Bakar menjawab: "Benar. Tapi apakah Beliau mengatakannya bahwa kita akan mendatanginya tahun 
ini?" Aku jawab: "Tidak". Abu Bakar berkata: "Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan 
melaksanakan thawaf di sana". [Al-Zuhriy] berkata; 'Umar berkata: "Karena tindakanku itu, maka aku 
melakukan beberapa amal kebajikan (sebagai penebus atas ucapan yang tidak patut)". Setelah selesai dari 
membuat perjanjian, Rasulullah saw. berkata kepada para sahabat Beliau: "Bangun dan sembelihlah 
hewan qurban kalian lalu cukurlah kepala kalian". Perawi berkata: "Demi Allah, tidak ada satu pun orang 
yang beranjak berdiri (untuk melaksanakan perintah Beliau) hingga Beliau memerintahkannya sampai 
tiga kali. Ketika tidak ada seorang pun dari mereka yang berdiri, untuk melaksanakan perintah Beliau, 
akhirnya Beliau masuk menemui Ummu Salamah lalu menceritakan kejadian yang Beliau dapatkan di 
kalangan Kaum Musliminan. Maka Ummu Salamah berkata: "Wahai Nabi Allah, apakah engkau ingin 
agar mereka melakukannya? Keluarlah lalu janganlah engkau berbicara sepatah kata pun dengan siapa 
pun dari mereka hingga engkau menyembelih unta qurbanmu, lalu engkau panggil tukang cukurmu 
untuk mencukur rambutmu". Maka Beliau keluar dan tidak berbicara dengan seorang pun dari mereka 
hingga Beliau menyembelih unta qurban Beliau lalu memanggil tukang cukur Beliau, lalu ia mencukur 
Beliau. Ketika para shahabat melihat hal itu, mereka pun segera berdiri dan menyembelih hewan-



hewan mereka. Sementara itu, sebagian dari mereka mencukur rambut sebagian yang lain, hingga 
hampir saja sebagian mereka membunuh sebagian yang lain (terjadi pertengkaran, karena berlomba-
lomba ingin mengikuti beliau). Kemudian datang kepadanya perempuan-perempuan beriman. Maka 
Allah menurunkan ayat: “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka.” hingga sampai 
“pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir”. Karena itu, pada hari itu Umar 
menceraikan dua istrinya yang masih syirik. Salah satunya dinikahi oleh Mua’wiyah bin Abi Sufyan dan 
satunya lagi dinikahi Shafyan bin Umayyah. Kemudian Nabi Kembali ke Madinah. Datanglah Abu 
Bashir—seorang lelaki dari Quraisy—dan dia adalah seorang muslim. Karenanya, mereka mengutus dua 
orang untuk mencarinya. Mereka mengatakan: “Ingat janji yang engkau buat kepada kami”. Lalu beliau 
menyerahkannya kepada dua lelaki itu. Keduanya membawanya pergi, hingga keduanya sampai di Dza 
al-Hulayfah. Mereka berhenti untuk makan kurma mereka. Abu Bashir mengatakan kepada salah satu 
dari keduanya: “Demi Allah, sungguh aku melihat pedangmu ini bagus sekali”. Maka yang lain 
menarikanya seraya berkata: “Benar. Demi Allah, pedang ini bagus sekali. Aku telah mencobanya 
berkali-kali”. Abu Bashir berkata: “Tunjukkan kepadaku. Aku ingin melihatnya”. Lalu dia 
menangkapnya, lalu menebasnya, hingga tewas, dan yang lain lari, hingga sampai Madinah, lalu masuk 
ke dalam masjid. Lalu Rasulullah bersabda ketika melihatnya: “Sungguh orang ini telah melihat rasa 
takut." Kemudian orang tersebut berkata: “Demi Allah, sahabatku telah terbunuh, dan aku akan 
dibunuh.” Lalu Abu Bashir datang dan berkata: “Wahai Nabiyallaah, sungguh Allah telah memenuhi 
perlindunganmu. Engkau telah mengembalikanku kepada mereka kemudian Allah menyelamatkanku 
dari mereka.” Kemudian Nabi saw. bersabda: "Celaka, ini bisa mengobarkan api peperangan, apabila ia 
memiliki teman yang menolongnya." Tatkala Abu Bashir mendengar hal tersebut, maka ia mengerti 
bahwa Beliau akan mengembalikannya kepada mereka. Maka ia keluar hingga sampai di tepi laut. Dia 
berkata: “Dan Abu Jandal hilang, lalu bergabung dengan Abu Bashir hingga terkumpul dari mereka 
sekelompok orang (berjumlah empat puluh atau lebih). Dan demi Allah, setiap kali mereka mendengar 
akan ada kafilah Quraisy keluar, maka mereka pasti menghadangnya, lalu membunuh mereka, dan 
mengambil harta mereka. Karena itu, kaum Quraisy mengutus kepada Nabi mengadukan kejadian itu 
dan meminta Beliau atas nama Allah dan demi menjaga hubungan Ketika mengutus orang, (untuk 
mengubah isi perjanjian) bahwa siapa saja yang mendatangi Beliau menjadi aman (tidak harus 
dikembalikan kepada Quraisy). Maka Beliau pun mengirim utusan kepada mereka. Maka kemudian 
Allah menurunkan firman-Nya: “Dan Dia-lah yang telah menahan tangan mereka dari (membinasakan) 
kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkan kamu atas mereka…”  hingga sampai firman-Nya “...ketika orang-orang kafir 



menanamkan dalam hati mereka  esombongan (yaitu) kesombongan Jahiliyah…” (al-Fath 24-26). Yang 
dimaksud dengan kesombongan mereka adalah mereka tidak mau mengakui bahwa Beliau adalah Nabi 
Allah dan juga tidak mau menetapkan “Bismillâh al-Rahmân al-Rahîm” dan mereka menghalangi 
Kaum  muslimin dari Baitullah.  (HR. Bukhari) 

Hadits ke-17: Agama Penguasa = Agama Rakyat 

ثَ نَا أبَحو الْيَمَانِّ الَْْكَمح بْنح نََفِّعٍ قاَلَ أَخْبََنَََ شحعَيْبٌ عَنْ الزُّهْرِّي ِّ قاَلَ أَخْبَََنِّّ عحبَ يْدح اللََِّّّ  بَةَ بْنِّ مَسْعحودٍ أَنَّ عَبْدَ اللََِّّّ بْنَ عَبَّاسٍ  حَدَّ  بْنح عَبْدِّ اللََِّّّ بْنِّ عحت ْ
لشَّأْمِّ فِِّ الْمحدَّةِّ الَّتِّ أَخْبََهَح أَنَّ أَبَِ سحفْيَانَ بْنَ حَرْ  رَقْلَ أرَْسَلَ إِّليَْهِّ فِِّ ركَْبٍ مِّنْ ق حرَيْشٍ وكََانحوا تَِِّاراً بِِّ  كَانَ رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ  بٍ أَخْبََهَح أَنَّ هِّ

اَنِّهِّ فَ قَالَ أيَُّكحمْ أَ وَسَلَّمَ مَادَّ فِّيهَا أَبَِ سحفْيَانَ وكَحفَّارَ ق حريَْشٍ فَأتََ وْهح وَهحمْ بِِِّّي هِّ وَحَوْلَهح عحظَمَاءح الرُّومِّ ثُحَّ دَعَاهحمْ وَدَعَا بِّتََْجَح قْ رَبح  لِّيَاءَ فَدَعَاهحمْ فِِّ مََْلِّسِّ
ٌّ فَ قَالَ أبَحو سحفْيَانَ فَ قحلْتح أَنََ أقَْ رَبِححمْ نَسَبًا فَ قَا  ذََا الرَّجحلِّ الَّذِّي يَ زْعحمح أنََّهح نَبِِّ لَ أدَْنحوهح مِّنّ ِّ وَقَ ر ِّبحوا أَصْحَابهَح فاَجْعَلحوهحمْ عِّنْدَ ظَهْرِّهِّ ثُحَّ قاَلَ  نَسَبًا بِِّ

اَنِّهِّ قحلْ لََحمْ إِّنّ ِّ سَائِّلٌ هَذَا عَنْ هَذَا الرَّجحلِّ فإَِّنْ كَذَبَنِّّ فَكَذ ِّبحوهح فَ وَاللََِّّّ لَوْلََ الَْْ  نْ أَنْ يََثِّْرحوا عَلَيَّ كَذِّبًِ لَ لِّتََْجَح كَذَبْتح عَنْهح ثُحَّ كَانَ أَوَّلَ مَا سَألََنِّّ  يَاءح مِّ
لَهح ق حلْتح لََ قاَلَ فَ هَلْ كَانَ مِّنْ آبَِئِّهِّ مِّنْ  عَنْهح أَنْ قاَلَ كَيْفَ نَسَبحهح فِّيكحمْ ق حلْتح هحوَ فِّينَا ذحو نَسَبٍ قاَلَ فَ هَلْ قاَلَ هَذَا الْقَوْلَ مِّنْكحمْ أَحَدٌ قَ  طُّ قَ ب ْ

ق حلْتح بَلْ يزَِّيدحونَ قاَلَ فَ هَلْ يَ رْتَدُّ أَحَدٌ  قاَلَ فأََشْراَفح النَّاسِّ يَ تَّبِّعحونهَح أمَْ ضحعَفَاؤحهحمْ فَ قحلْتح بَلْ ضحعَفَاؤحهحمْ قاَلَ أيَزَِّيدحونَ أمَْ يَ ن ْقحصحونَ  مَلِّكٍ ق حلْتح لََ  
ن ْهحمْ سَخْطةًَ لِّدِّينِّهِّ بَ عْدَ أَنْ يَدْخحلَ فِّيهِّ ق حلْتح لََ قاَلَ فَ هَلْ  لْكَذِّبِّ قَ بْلَ أَنْ يَ قحولَ مَا قاَلَ ق حلْتح لََ قاَلَ فَ هَلْ يَ غْدِّرح ق حلْتح لََ وَنََْنح    مِّ تحمْ تَ تَّهِّمحونهَح بِِّ كحن ْ

ئًا غَيْْح هَذِّهِّ  لح فِّيهَا شَي ْ ةٍ لََ نَدْرِّي مَا هحوَ فاَعِّلٌ فِّيهَا قاَلَ وَلََْ تَحْكِّنّ ِّ كَلِّمَةٌ أحدْخِّ نْهح فِِّ محدَّ  قاَلَ فَ هَلْ قاَتَ لْتحمحوهح ق حلْتح نَ عَمْ قاَلَ فَكَيْفَ كَانَ  الْكَلِّمَةِّ   مِّ
نْهح قاَلَ مَاذَا يََمْحرحكحمْ   نَّا وَنَ نَالح مِّ جَالٌ يَ نَالح مِّ نَهح سِّ نَ نَا وَبَ ي ْ هح ق حلْتح الْْرَْبح بَ ي ْ ئًا وَاتْ رحكحوا مَا  ق حلْتح يَ قحولح اعْبحدحوا اللَََّّ وَحْدَهح وَلََ تحشْرِّكحوا بِّهِّ شَ قِّتَالحكحمْ إِّيََّ ي ْ

اَنِّ قحلْ   لَةِّ فَ قَالَ لِّلتََّْجَح دْقِّ وَالْعَفَافِّ وَالص ِّ لصَّلًَةِّ وَالزَّكَاةِّ وَالص ِّ لَهح سَألَْتحكَ عَنْ نَسَبِّهِّ فَذكََرْتَ أنََّهح فِّيكحمْ ذحو نَسَبٍ فَكَذَلِّكَ  يَ قحولح آبَِؤحكحمْ وَيََْمحرحنََ بِِّ
نْكحمْ هَذَا الْقَوْلَ فَذكََرْتَ أَنْ لََ فَ قحلْتح لَوْ كَانَ أَحَدٌ قاَلَ هَذَا  الرُّسحلح ت حب ْعَثح فِِّ نَسَبِّ   هَا وَسَألَْتحكَ هَلْ قاَلَ أَحَدٌ مِّ لَهح لَقحلْتح رَجحلٌ  قَ وْمِّ الْقَوْلَ قَ ب ْ

لَهح وَسَألَْتحكَ هَلْ كَانَ مِّنْ آبَِئِّهِّ مِّنْ مَلِّكٍ فَذكََرْتَ أَ  ي بِّقَوْلٍ قِّيلَ قَ ب ْ نْ لََ ق حلْتح فَ لَوْ كَانَ مِّنْ آبَِئِّهِّ مِّنْ مَلِّكٍ ق حلْتح رَجحلٌ يَطْلحبح محلْكَ أبَِّيهِّ  يََتَْسِّ
لْكَذِّبِّ قَ بْلَ أَنْ يَ قحولَ مَا قاَلَ فَذكََرْتَ أَنْ لََ فَ قَدْ أَعْرِّفح أنََّ  تحمْ تَ تَّهِّمحونهَح بِِّ النَّاسِّ وَيَكْذِّبَ عَلَى اللََِّّّ   هح لََْ يَكحنْ لِّيَذَرَ الْكَذِّبَ عَلَىوَسَألَْتحكَ هَلْ كحن ْ

رُّسحلِّ وَسَألَْتحكَ أيَزَِّيدحونَ أمَْ يَ ن ْقحصحونَ فَذكََرْتَ أَنَِّحمْ يزَِّيدحونَ  وَسَألَْتحكَ أَشْراَفح النَّاسِّ ات َّبَ عحوهح أمَْ ضحعَفَاؤحهحمْ فَذكََرْتَ أَنَّ ضحعَفَاءَهحمْ ات َّبَ عحوهح وَهحمْ أتَْ بَاعح ال
يَاَنِّ حَتََّّ يتَِّمَّ وَسَألَْتحكَ أيََ رْتَدُّ أَحَدٌ سَخْطةًَ لِّدِّينِّهِّ بَ عْدَ أَنْ يَدْخحلَ فِّيهِّ فَذكََرْتَ أَنْ وكََذَلِّكَ أَ  اَلِّطح بَشَاشَتحهح الْقحلحوبَ   مْرح الِّْْ يَن تُح يَاَنح حِّ لََ وكََذَلِّكَ الِّْْ

َ وَلََ تحشْرِّكحوا بِّهِّ وَسَألَْتحكَ هَلْ يَ غْدِّرح فَذكََرْتَ أَنْ لََ وكََذَلِّكَ الرُّسح  اَ يََمْحرحكحمْ فَذكََرْتَ أنََّهح يََمْحرحكحمْ أَنْ تَ عْبحدحوا اللََّّ هَاكحمْ  لح لََ تَ غْدِّرح وَسَألَْتحكَ بِِّ ئًا وَيَ ن ْ  شَي ْ
دْقِّ وَالْعَفَافِّ فإَِّنْ كَانَ مَا تَ قحولح حَ  لصَّلًَةِّ وَالص ِّ عَ قَدَمَيَّ هَاتَيْنِّ وَقَدْ كحنْتح أَعْلَمح أنََّهح خَارِّجٌ لََْ أَكحنْ  عَنْ عِّبَادَةِّ الَِْوْثًَنِّ وَيََمْحرحكحمْ بِِّ قًّا فَسَيَمْلِّكح مَوْضِّ

نْكحمْ فَ لَوْ أَنّ ِّ أَعْلَمح أَنّ ِّ أَخْلحصح إِّليَْهِّ لتََجَشَّمْتح لِّقَاءَهح وَلَوْ كحنْتح عِّنْدَهح لَغَسَ  بِّكِّتَابِّ رَسحولِّ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ  لْتح عَنْ قَدَمِّهِّ ثُحَّ دَعَا  أَظحنُّ أنََّهح مِّ
رَقْلَ فَ قَرَأهَح فإَِّذَا فِّيهِّ بِّسْمِّ اللََِّّّ  رَقْلَ وَسَلَّمَ الَّذِّي بَ عَثَ بِّهِّ دِّحْيَةح إِّلََ عَظِّيمِّ بحصْرَى فَدَفَ عَهح إِّلََ هِّ يمِّ مِّنْ مُحَمَّدٍ عَبْدِّ اللََِّّّ وَرَسحولِّهِّ إِّلََ هِّ عَظِّيمِّ     الرَّحَُْنِّ الرَّحِّ
سْلًَمِّ أَسْلِّمْ تَسْلَمْ ي حؤْ  ي ِّيَن  الرُّومِّ سَلًَمٌ عَلَى مَنْ ات َّبَعَ الَْحدَى أمََّا بَ عْدح فإَِّنّ ِّ أدَْعحوكَ بِّدِّعَايةَِّ الِّْْ تِّكَ اللََّّح أَجْرَكَ مَرَّتَيْنِّ فإَِّنْ تَ وَلَّيْتَ فإَِّنَّ عَلَيْكَ إِّثَُْ الَِْرِّيسِّ

ئًا وَلََ ي َ وَ }يََ أَهْلَ الْكِّتَابِّ ت َ  نَكحمْ أَنْ لََ نَ عْبحدَ إِّلََّ اللَََّّ وَلََ نحشْرِّكَ بِّهِّ شَي ْ نَ نَا وَبَ ي ْ ذَ بَ عْضحنَا بَ عْضًا أرَْبَِبًِ مِّنْ دحونِّ اللََِّّّ فإَِّنْ  عَالَوْا إِّلََ كَلِّمَةٍ سَوَاءٍ بَ ي ْ تَّخِّ
نََّ محسْلِّمحونَ{ قاَلَ أبَحو سحفْ  رِّجْنَا  يَانَ فَ لَمَّا قاَلَ مَا قاَلَ وَفَ رغََ مِّنْ قِّراَءَةِّ الْكِّتَابِّ كَث حرَ عِّنْدَهح الصَّخَبح وَارْتَ فَعَتْ الَِْصْوَاتح وَأحخْ تَ وَلَّوْا فَ قحولحوا اشْهَدحوا بَِِّ



رَ أمَْرح ابْنِّ أَبِِّ كَبْشَةَ إِّنَّهح يَاَفحهح مَلِّكح بَنِّّ الَِْصْفَ  يَن أحخْرِّجْنَا لَقَدْ أمَِّ َصْحَابِِّ حِّ سْلًَمَ  فَ قحلْتح لِِّ رِّ فَمَا زِّلْتح محوقِّنًا أنََّهح سَيَظْهَرح حَتََّّ أدَْخَلَ اللََّّح عَلَيَّ الِّْْ
يَن قَدِّ  رَقْلَ حِّ رَقْلَ سحقحفًّا عَلَى نَصَارَى الشَّأْمِّ يُحَد ِّثح أَنَّ هِّ بح إِّيلِّيَاءَ وَهِّ فْسِّ فَ قَالَ بَ عْضح  مَ إِّيلِّيَاءَ أَصْبَحَ يَ وْمًا خَبِّيثَ الن َّ وكََانَ ابْنح النَّاظحورِّ صَاحِّ

رَقْلح حَزَّاءً يَ نْظحرح فِِّ النُّجحومِّ فَ قَالَ  ئَ تَكَ قاَلَ ابْنح النَّاظحورِّ وكََانَ هِّ يَن نَظَرْتح فِِّ النُّجحومِّ  بَطاَرِّقتَِّهِّ قَدْ اسْتَ نْكَرْنََ هَي ْ لَةَ حِّ يَن سَألَحوهح إِّنّ ِّ رَأيَْتح اللَّي ْ  لََحمْ حِّ
ح إِّلََّ الْيَ هحودح فَلًَ يحهِّمَّنَّكَ شَأْنِححمْ وَاكْتح مَلِّكَ الِّْتَانِّ قَدْ ظَهَ  ح مِّنْ هَذِّهِّ الِْحمَّةِّ قاَلحوا ليَْسَ يَْتَتَِّ بْ إِّلََ مَدَايِّنِّ محلْكِّكَ فَ يَ قْت حلحوا مَنْ فِّيهِّمْ مِّنْ  رَ فَمَنْ يَْتَتَِّ

رَقْلح بِّرَجحلٍ أَ  َ هِّ نَمَا هحمْ عَلَى أمَْرِّهِّمْ أحتِِّ ح عَنْ خَبََِّ رَسحولِّ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ فَ لَمَّا اسْتَخْبََهَح هِّ الْيَ هحودِّ فَ بَ ي ْ رَقْلح قاَلَ  رْسَلَ بِّهِّ مَلِّكح غَسَّانَ يحْبَِّ
ٌ وَسَألََهح عَنْ ا ٌ هحوَ أمَْ لََ فَ نَظَرحوا إِّليَْهِّ فَحَدَّثحوهح أنََّهح مُحْتَتَِّ رَقْلح هَذَا محلْكح هَذِّهِّ الِْحمَّةِّ قَدْ ظَهَرَ ثُحَّ  اذْهَبحوا فاَنْظحرحوا أَمُحْتَتَِّ لْعَرَبِّ فَ قَالَ هحمْ يَْتَتِّنحونَ فَ قَالَ هِّ

ْصَ فَ لَمْ يرَِّمْ حُِّْ  يَةَ وكََانَ نَظِّيْهَح فِِّ الْعِّلْمِّ وَسَارَ هِّرقَْلح إِّلََ حُِّ بٍ لَهح بِّرحومِّ رَقْلح إِّلََ صَاحِّ بِّهِّ ي حوَافِّقح رَأْيَ هِّرَقْلَ  صَ حَتََّّ أَتََهح كِّتَابٌ مِّ كَتَبَ هِّ نْ صَاحِّ
ٌّ فأََذِّنَ هِّرَقْلح لِّعحظَمَاءِّ الرُّومِّ فِِّ دَسْكَ  اَ فَ غحل ِّقَتْ ثُحَّ اطَّلَعَ فَ قَالَ يََ مَعْ عَلَى خحرحوجِّ النَّبِِّ ِّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ وَأنََّهح نَبِِّ بَْ وَابِِّ شَرَ  رَةٍ لَهح بِِِّّمْصَ ثُحَّ أمََرَ بِِّ

َّ فَحَاصحوا حَيْصَةَ   حُححرِّ الْوَحْشِّ إِّلََ الِْبَْ وَابِّ فَ وَجَدحوهَا قَدْ غحل ِّقَتْ فَ لَمَّا  الرُّومِّ هَلْ لَكحمْ فِِّ الْفَلًَحِّ وَالرُّشْدِّ وَأَنْ يَ ثْ بحتَ محلْكحكحمْ فَ ت حبَايِّعحوا هَذَا النَّبِِّ
يَاَنِّ  رَقْلح نَ فْرَتَِحمْ وَأيَِّسَ مِّنْ الِّْْ دَّتَكحمْ عَلَى دِّينِّكحمْ فَ قَدْ رَأيَْتح  رَأَى هِّ اَ شِّ ح بِِّ فَسَجَدحوا لَهح وَرَضحوا    قاَلَ رحدُّوهحمْ عَلَيَّ وَقاَلَ إِّنّ ِّ ق حلْتح مَقَالَتِّ آنِّفًا أَخْتَبَِّ

رَ شَأْنِّ هِّرَقْلَ رَوَاهح صَالِّحح بْنح كَيْسَانَ وَيحونحسح وَمَعْمَرٌ عَنْ الزُّ   هْرِّي ِّ )رواه البخاري( عَنْهح فَكَانَ ذَلِّكَ آخِّ

Telah menceritakan kepada kami [Abu al-Yaman al-Hakam bin Nafi'] dia berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Syu'aib] dari [al-Zuhri] telah mengabarkan kepadaku [Ubaidullah bin Abdullah bin 
'Utbah bin Mas'ud] bahwa [Abdullah bin 'Abbas] telah mengabarkan kepadanya bahwa [Abu Sufyan bin 
Harb] telah mengabarkan kepadanya; bahwa Heraclius menerima rombongan dagang Quraisy, yang 
sedang mengadakan ekspedisi dagang ke Negeri Syam pada saat berlakunya perjanjian antara Nabi saw. 
dengan Abu Sufyan dan orang-orang kafir Quraisy. Saat singgah di Iliya' mereka menemui Heraclius 
atas undangan Heraclius untuk di diajak dialog di majelisnya, yang saat itu Heraclius bersama dengan 
para pembesar-pembesar Negeri Romawi. Heraclius berbicara dengan mereka melalui penerjemah. 
Heraclius berkata: "Siapa diantara kalian yang paling dekat hubungan keluarganya dengan orang yang 
mengaku sebagai Nabi itu?." Abu Sufyan berkata: “Maka aku menjawab: "Akulah yang paling dekat 
hubungan kekeluargaannya dengan dia".” Heraclius berkata: "Dekatkanlah dia denganku dan juga 
sahabat-sahabatnya." Maka mereka meletakkan orang-orang Quraisy berada di belakang Abu Sufyan. 
Lalu Heraclius berkata melalui penerjemahnya: "Katakan kepadanya, bahwa aku bertanya kepadanya 
tentang lelaki yang mengaku sebagai Nabi. Jika ia berdusta kepadaku maka kalian harus 
mendustakannya."Demi Allah, kalau bukan rasa malu akibat tudingan pendusta yang akan mereka 
lontarkan kepadaku niscaya aku berdusta kepadanya." Abu Sufyan berkata: “Maka yang pertama 
ditanyakannya kepadaku tentangnya adalah: "Bagaimana kedudukan nasabnya ditengah-tengah kalian?" 
Aku jawab: "Dia adalah dari keturunan baik-baik (bangsawan) ". Tanyanya lagi: "Apakah ada orang lain 
yang pernah mengatakannya sebelum dia?" Aku jawab: "Tidak ada". Tanyanya lagi: "Apakah bapaknya 
seorang raja?" Jawabku: "Bukan". Apakah yang mengikuti dia orang-orang yang terpandang atau orang-



orang yang rendah?" Jawabku: "Bahkan yang mengikutinya adalah orang-orang yang rendah". Dia 
bertanya lagi: "Apakah bertambah pengikutnya atau berkurang?" Aku jawab: "Bertambah". Dia bertanya 
lagi: "Apakah ada yang murtad disebabkan dongkol terhadap agamanya?" Aku jawab: "Tidak ada". Dia 
bertanya lagi: "Apakah kalian pernah mendapatkannya dia berdusta sebelum dia menyampaikan apa yang 
dikatakannya itu?" Aku jawab: "Tidak pernah". Dia bertanya lagi: "Apakah dia pernah berlaku curang?" 
Aku jawab: "Tidak pernah. Ketika kami bergaul dengannya, dia tidak pernah melakukan itu". Berkata 
Abu Sufyan: "Aku tidak mungkin menyampaikan selain ucapan seperti ini". Dia bertanya lagi: "Apakah 
kalian memeranginya?" Aku jawab: "Iya". Dia bertanya lagi: "Bagaimana kesudahan perang tersebut?" 
Aku jawab: "Perang antara kami dan dia sangat banyak. Terkadang dia mengalahkan kami terkadang 
kami yang mengalahkan dia". Dia bertanya lagi: "Apa yang diperintahkannya kepada kalian?" Aku jawab: 
"Dia menyuruh kami: 'Sembahlah Allah dengan tidak menyekutukannya dengan sesuatu pun, dan 
tinggalkan apa yang dikatakan oleh nenek moyang kalian.' Dia juga memerintahkan kami untuk 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, berkata jujur, saling memaafkan dan menyambung 
silaturrahim". Maka Heraclius berkata kepada penerjemahnya: "Katakan kepadanya, bahwa aku telah 
bertanya kepadamu tentang keturunan orang itu, kamu ceritakan bahwa orang itu dari keturunan 
bangsawan. Begitu juga laki-laki itu diutus di tengah keturunan kaumnya. Dan aku tanya kepadamu 
apakah pernah ada orang sebelumnya yang mengatakan seperti yang dikatakannya, kamu jawab tidak. 
Seandainya dikatakan ada orang sebelumnya yang mengatakannya tentu kuanggap orang ini meniru 
orang sebelumnya yang pernah mengatakan hal serupa. Aku tanyakan juga kepadamu apakah bapaknya 
ada yang dari keturunan raja, maka kamu jawab tidak. Aku katakan seandainya bapaknya dari keturunan 
raja, tentu orang ini sedang menuntut kerajaan bapaknya. Dan aku tanyakan juga kepadamu apakah 
kalian pernah mendapati dia berdusta sebelum dia menyampaikan apa yang dikatakannya, kamu 
menjawabnya tidak. Sungguh aku memahami, kalau kepada manusia saja dia tidak berani berdusta 
apalagi berdusta kepada Allah. Dan aku juga telah bertanya kepadamu, apakah yang mengikuti dia 
orang-orang yang terpandang atau orang-orang yang rendah? Kamu menjawab orang-orang yang 
rendah yang mengikutinya. Memang mereka itulah yang menjadi para pengikut rasul. Aku juga sudah 
bertanya kepadamu apakah bertambah pengikutnya atau berkurang, kamu menjawabnya bertambah. 
Dan memang begitulah perkara iman hingga menjadi sempurna. Aku juga sudah bertanya kepadamu 
apakah ada yang murtad disebabkan marah terhadap agamanya. Kamu menjawab tidak ada. Dan 
memang begitulah iman bila telah masuk tumbuh bersemi di dalam hati. Aku juga sudah bertanya 
kepadamu apakah dia pernah berlaku curang, kamu jawab tidak pernah. Dan memang begitulah para 
rasul tidak mungkin curang. Dan aku juga sudah bertanya kepadamu apa yang diperintahkannya kepada 
kalian, kamu jawab dia memerintahkan kalian untuk menyembah Allah dengan tidak 



menyekutukannya dengan sesuatu pun, dan melarang kalian menyembah berhala, dia juga 
memerintahkan kalian untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat, berkata jujur, saling memaafkan 
dan menyambung silaturrahim. Seandainya semua apa yang kamu katakan ini benar, pasti dia akan 
menguasai kerajaan yang ada di bawah kakiku ini. Sungguh aku telah menduga bahwa dia tidak ada 
diantara kalian sekarang ini, seandainya aku tahu jalan untuk bisa menemuinya, tentu aku akan berusaha 
keras menemuinya hingga bila aku sudah berada di sisinya pasti aku akan basuh kedua kakinya. 
Kemudian Heraclius meminta surat Rasulullah saw. yang dibawa oleh Dihyah untuk para penguasa 
Negeri Bashrah. Maka diberikannya surat itu kepada Heraclius, maka dibacanya dan isinya berbunyi: 
"Bismillaah al-rahmaan al-rahim. Dari Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya untuk Heraclius, 
penguasa Romawi, Keselamatan bagi siapa yang mengikuti petunjuk. Kemudian daripada itu, aku 
mengajakmu dengan seruan Islam; masuk Islamlah kamu, maka kamu akan selamat, Allah akan memberi 
pahala kepadamu dua kali. Namun jika kamu berpaling, maka kamu menanggung dosa rakyat kamu, 
dan: Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan 
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Rabb selain Allah". Jika 
mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)." Abu Sufyan menuturkan: "Setelah Heraclius menyampaikan apa yang 
dikatakannya dan selesai membaca surat tersebut, terjadilah hiruk pikuk dan suara-suara ribut, sehingga 
mengusir kami. Aku berkata kepada teman-temanku setelah kami diusir keluar; "Sungguh dia telah 
diajak kepada urusan Anak Abu Kabsyah. Heraclius mengkhawatirkan kerajaan Romawi." Pada masa 
itu pun aku juga khawatir bahwa Muhammad akan berjaya, sampai akhirnya (perasaan itu hilang setelah) 
Allah memasukkan aku ke dalam Islam. Dan adalah Ibn al-Nazhur, seorang Pembesar Iliya' dan 
Heraclius adalah seorang uskup agama Nashrani, dia menceritakan bahwa pada suatu hari ketika 
Heraclius mengunjungi Iliya' dia sangat gelisah, berkata sebagian komandan perangnya: "Sungguh kami 
mengingkari keadaanmu. Selanjutnya kata Ibn al-Nazhhur: "Heraclius adalah seorang ahli nujum yang 
selalu memperhatikan perjalanan bintang-bintang. Dia pernah menjawab pertanyaan para pendeta yang 
bertanya kepadanya: "Pada suatu malam ketika saya mengamati perjalanan bintang-bintang, saya melihat 
raja Khitan telah lahir, siapakah di antara ummat ini yang dikhitan?" Jawab para pendeta: "Yang 
berkhitan hanyalah orang-orang Yahudi, janganlah anda risau karena orang-orang Yahudi itu. 
Perintahkan saja ke seluruh negeri dalam kerajaan anda, supaya orang-orang Yahudi di negeri tersebut 
dibunuh." Ketika itu di hadapkan kepada Heraclius seorang utusan raja Bani Ghasssan untuk 
menceritakan perihal Rasulullah saw.. Setelah orang itu selesai bercerita, lalu Heraclius memerintahkan 
agar dia diperiksa, apakah dia berkhitan ataukah tidak. Seusai di periksa, ternyata memang dia 



berkhitam. Lalu diberitahukan orang kepada Heraclius. Heraclius bertanya kepada orang tersebut 
tentang orang-orang Arab yang lainnya, dikhitankah mereka ataukah tidak?" Dia menjawab: "Orang 
Arab itu dikhitan semuanya." Heraclius berkata: “Inilah raja ummat, sesungguhnya dia telah terlahir." 
Kemudian Heraclius berkirim surat kepada seorang sahabatnya di Roma yang ilmunya setaraf dengan 
Heraclius (untuk menceritakan perihal kelahiran Nabi Muhammad saw.). Sementara itu, ia meneruskan 
perjalanannya ke negeri Himsha, tetapi sebelum tiba di Himsha, balasan surat dari sahabatnya itu telah 
tiba terlebih dahulu. Sahabatnya itu menyetujui pendapat Heraclius bahwa Muhammad telah lahir dan 
bahwa beliau memang seorang nabi. Heraclius lalu mengundang para pembesar Roma supaya datang 
ke tempatnya di Himsha, setelah semuanya hadir dalam majlisnya, Heraclius memerintahkan supaya 
mengunci semua pintu. Kemudian dia berkata: “Wahai Bangsa Rum, maukah anda semua beroleh 
kemenangan dan kemajuan yang gilang gemilang, sedangkan kerajaan tetap utuh di tangan kita? Kalau 
mau, akuilah Muhammad sebagai nabi!" Mendengar ucapan itu, mereka lari bagaikan keledai liar, 
padahal semua pintu telah terkunci. Melihat keadaan yang demikian, Heraclius jadi putus harapan yang 
mereka akan beriman (percaya kepada kenabian Muhammad). Lalu di perintahkannya semuanya untuk 
kembali ke tempatnya masing-masing seraya berkata; "Sesungguhnya saya mengucapkan perkataan saya 
tadi hanyalah sekedar menguji keteguhan hati anda semua. Kini saya telah melihat keteguhan itu." Lalu 
mereka sujud di hadapan Heraclius dan mereka senang kepadanya. Demikianlah akhir kisah Heraclius. 
Telah di riwayatkan oleh [Shalih bin Kaisan] dan [Yunus] dan [Ma'mar] dari [al-Zuhri]. (HR. Bukhari) 

Hadits ke-18: Kekuasaan untuk Memperbaiki 

ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح الْمحثَنََّ حَدَّ  ثَ نَا وكَِّيعٌ عَنْ سحفْيَانَ ح و حَدَّ بَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَحو بَكْرِّ بْنح أَبِِّ شَي ْ اَ عَنْ قَ يْسِّ بْنِّ  ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح جَعْفَرٍ  حَدَّ ثَ نَا شحعْبَةح كِّلًَهِح حَدَّ
لْْحطْبَةِّ يَ وْمَ الْعِّيدِّ قَ بْلَ  هَابٍ وَهَذَا حَدِّيثح أَبِِّ بَكْرٍ قاَلَ أَوَّلح مَنْ بَدَأَ بِِّ  الصَّلًَةِّ مَرْوَانح فَ قَامَ إِّليَْهِّ رَجحلٌ فَ قَالَ الصَّلًَةح قَ بْلَ  محسْلِّمٍ عَنْ طاَرِّقِّ بْنِّ شِّ

ى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ يَ قحولح مَنْ رَأَى مِّنْكحمْ محنْكَراً   فَ قَالَ قَدْ تحرِّكَ مَا هحنَالِّكَ فَ قَالَ أبَحو سَعِّيدٍ أمََّا هَذَا فَ قَدْ قَضَى مَا عَلَيْهِّ سَِّعْتح رَسحولَ اللََِّّّ صَلَّ الْْحطْبَةِّ 
هْح بِّيَدِّهِّ فإَِّنْ لََْ يَسْتَطِّعْ فبَِّلِّسَانِّهِّ   ث َ فَ لْي حغَيْ ِّ ثَ نَا أبَحو كحرَيْبٍ مُحَمَّدح بْنح الْعَلًَءِّ حَدَّ يَاَنِّ حَدَّ ثَ نَا  فإَِّنْ لََْ يَسْتَطِّعْ فبَِّقَلْبِّهِّ وَذَلِّكَ أَضْعَفح الِّْْ نَا أبَحو محعَاوِّيةََ حَدَّ

هَابٍ عَنْ أَبِِّ سَعِّيدٍ الْْحدْرِّي ِّ فِِّ قِّصَّةِّ  الَِْعْمَشح عَنْ إِّسََْعِّيلَ بْنِّ رَجَاءٍ عَنْ أبَِّيهِّ عَنْ أَبِِّ سَعِّيدٍ الْْحدْرِّي ِّ وَعَنْ قَ يْ  سِّ بْنِّ محسْلِّمٍ عَنْ طاَرِّقِّ بْنِّ شِّ
 اه مسلم( مَرْوَانَ وَحَدِّيثِّ أَبِِّ سَعِّيدٍ عَنْ النَّبِِّ ِّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ بِِِّّثْلِّ حَدِّيثِّ شحعْبَةَ وَسحفْيَانَ )رو 

Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] telah menceritakan kepada kami [Waki'] 
dari [Sufyan]. (Dalam riwayat lain disebutkan) dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
al-Mutsanna] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] keduanya dari [Qais bin Muslim] dari [Thariq bin Syihab] dan ini adalah hadits Abu Bakar: 
"Orang pertama yang berkhutbah pada hari raya sebelum shalat didirikan ialah Marwan. Lalu seorang 
lelaki berdiri dan berkata kepadanya: "Shalat hari raya hendaklah dilakukan sebelum membaca khutbah." 



Marwan menjawab: "Sungguh, apa yang ada dalam khutbah sudah banyak ditinggalkan." Kemudian 
[Abu Said] berkata: "Sungguh, orang ini telah memutuskan (melakukan) sebagaimana yang pernah aku 
dengar dari Rasulullah saw., bersabda: "Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia 
mencegah kemungkaran itu dengan tangannya. Jika tidak mampu, hendaklah ia mencegahnya dengan 
lisannya. Jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah 
iman." Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala'] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mua'wiyah] telah menceritakan kepada kami [al-A'masy] dari [Ismail bin Raja'] dari 
[bapaknya] dari [Abu Sa'id al-Khudri] dari [Qais bin Muslim] dari [Thariq bin Syihab] dari [Abu Sa'id 
al-Khudri] dalam kisah Marwan, dan hadits Abu Sa'id dari Nabi saw., seperti hadits Syu'bah dan Sufyan." 
(HR. Muslim) 

Hadits ke-19: Kekuasan Harus Dipertanggungjawabkan 

ثَ نَا إِّسَْاَعِّيلح  يَ اللََّّح عَن ْهحمَا أَنَّ رَسحولَ ا حَدَّ للََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ أَلََ كحلُّكحمْ  حَدَّثَنِّّ مَالِّكٌ عَنْ عَبْدِّ اللََِّّّ بْنِّ دِّينَارٍ عَنْ عَبْدِّ اللََِّّّ بْنِّ عحمَرَ رَضِّ
مَامح الَّذِّي عَ   وَالْمَرْأةَح  لَى النَّاسِّ راَعٍ وَهحوَ مَسْئحولٌ عَنْ رَعِّيَّتِّهِّ وَالرَّجحلح راَعٍ عَلَى أَهْلِّ بَ يْتِّهِّ وَهحوَ مَسْئحولٌ عَنْ رَعِّيَّتِّهِّ راَعٍ وكَحلُّكحمْ مَسْئحولٌ عَنْ رَعِّيَّتِّهِّ فاَلِّْْ

هَا وَوَلَدِّهِّ وَهِّيَ مَسْئحولَةٌ عَن ْهحمْ وَعَبْدح الرَّجحلِّ راَعٍ عَلَى مَالِّ  سَي ِّدِّهِّ وَهحوَ مَسْئحولٌ عَنْهح أَلََ فَكحلُّكحمْ راَعٍ وكَحلُّكحمْ مَسْئحولٌ عَنْ   راَعِّيَةٌ عَلَى أَهْلِّ بَ يْتِّ زَوْجِّ
 رَعِّيَّتِّهِّ )رواه البخاري( 

Telah menceritakan kepada kami [Isma’il] Telah menceritakan kepadaku [Malik] dari [Abdullah bin 
Dinar] dari [Abdullah bin Umar] ra., Rasulullah saw. bersabda: "Ketahuilah setiap kalian adalah 
pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Penguasa yang 
memimpin rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang suami 
adalah pemimpin anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. 
Seorang isteri pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya, dan dia akan 
dimintai pertanggungjawabannya terhadap mereka. Budak seseorang juga pemimpin terhadap harta 
tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya. Ketahuilah, setiap kalian dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya." (HR. Bukhari) 

Hadits ke-20: Kekuasaan untuk Orang Kuat 

ثَ نَا عَبْدح  يزَِّيدح بْنح أَبِِّ حَبِّيبٍ عَنْ بَكْرِّ بْنِّ عَمْروٍ     الْمَلِّكِّ بْنح شحعَيْبِّ بْنِّ اللَّيْثِّ حَدَّثَنِّّ أَبِِّ شحعَيْبح بْنح اللَّيْثِّ حَدَّثَنِّّ اللَّيْثح بْنح سَعْدٍ حَدَّثَنِّّ حَدَّ
عَنْ أَبِِّ ذَرٍ  قاَلَ ق حلْتح يََ رَسحولَ اللََِّّّ أَلََ تَسْتَ عْمِّلحنِّّ قاَلَ فَضَرَبَ بِّيَدِّهِّ عَلَى مَنْكِّبِِّ ثُحَّ قاَلَ  عَنْ الْْاَرِّثِّ بْنِّ يزَِّيدَ الَْْضْرَمِّي ِّ عَنْ ابْنِّ ححجَيْْةََ الَِْكْبََِّ 

زْيٌ وَنَدَامَةٌ إِّلََّ مَنْ أَخَذَهَا   اَ يَ وْمَ الْقِّيَامَةِّ خِّ اَ أمََانةَح وَإِّنَِّ َق ِّ يََ أَبَِ ذَرٍ  إِّنَّكَ ضَعِّيفٌ وَإِّنَِّ  هَا وَأدََّى الَّذِّي عَلَيْهِّ فِّيهَا )رواه مسلم( بِِّ



Telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin Syu'aib bin Laits] telah menceritakan kepadaku 
[bapakku, Syu'aib bin Laits] telah menceritakan kepadaku [Laits bin Sa'ad] telah menceritakan kepadaku 
[Yazid bin Abu Habib] dari [Bakr bin 'Amr] dari [al-Harits bin Yazid al-Hadlrami] dari [Ibnu Hujairah 
al-Akbar] dari [Abu Dzar] dia berkata: “Saya berkata: "Wahai Rasulallah, tidakkah anda menjadikanku 
sebagai pegawai (pejabat)?"” Abu Dzar kemudian berkata: "Kemudian beliau menepuk bahuku dengan 
tangan beliau seraya bersabda: "Wahai Aba Dzar, kamu ini lemah (untuk memegang jabatan) padahal 
jabatan merupakan amanah. Pada hari kiamat ia adalah kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi siapa yang 
mengambilnya dengan haq dan melaksanakan tugas dengan benar."” (HR. Muslim) 

Hadits ke-21: Makan dari Hasil Kerja Tangan Sendiri, Bebas Korupsi 

امِّ  دَ قْ مِّ لْ ا نْ  عَ انَ  دَ عْ مَ نِّ  بْ الِّدِّ  خَ نْ  عَ وْرٍ   َ ث نْ  عَ يحونحسَ  نح  بْ ى  عِّيسَ بَََنََ  خْ أَ ى  محوسَ نح  بْ يمح  رَاهِّ  ْ إِّب ا  نَ  َ ث دَّ هح  رَضِّ   حَ نْ عَ ح  اللََّّ يَ 
نْ  مِّ لَ  يََْكح نْ  أَ نْ  مِّ اً  يْْ خَ طُّ  قَ ا  امً عَ طَ دٌ  حَ أَ لَ  كَ أَ ا  مَ الَ  قَ لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ اللََِّّّ  ولِّ  رَسح نْ  َّ    عَ بِِّ نَ وَإِّنَّ  هِّ  دِّ يَ لِّ  مَ عَ

هِّ   دِّ لِّ يَ مَ نْ عَ لح مِّ انَ يََْكح م كَ لًَ هِّ السَّ يْ لَ دَ عَ اوح  البخاري( )رواه اللََِّّّ دَ

Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Musa] telah mengabarkan kepada kami ['Isa bin Yunus] 
dari [Tsaur] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [al-Miqdam ra.] dari Rasulillah saw. bersabda: "Tidak ada 
seorang yang memakan satu makanan pun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. 
Dan sesungguhnya Nabi Allah, Dawud as., makan dari hasil usahanya sendiri". (HR. Bukhari) 

Hadits ke-22: Bahaya Orang Munafiq Memimpin 

رحوقٍ  سْ مَ نْ  عَ رَّةَ  مح نِّ  بْ اللََِّّّ  دِّ  بْ عَ نْ  عَ شِّ  مَ الَِْعْ نْ  عَ انح  يَ فْ سح ا  نَ  َ ث دَّ حَ الَ  قَ ةَ  بَ عحقْ نح  بْ ةح  بِّيصَ قَ ا  نَ  َ ث دَّ نِّ  حَ بْ اللََِّّّ  دِّ  بْ عَ نْ  عَ  
افِّ  نَ مح انَ  فِّيهِّ كَ نَّ  نْ كح مَ عٌ  رْبَ أَ الَ  قَ لَّمَ  وَسَ هِّ  يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ  َّ لنَّبِِّ ا نَّ  أَ رٍو  مْ نَّ  عَ هح نْ  مِّ ةٌ  لَ صْ خَ فِّيهِّ  تْ  انَ نْ كَ وَمَ ا  الِّصً خَ ا  قً

رَ وَ  دَ دَ غَ اهَ ا عَ إِّذَ بَ وَ ذَ ثَ كَ دَّ ا حَ انَ وَإِّذَ ا اؤْتَحِّنَ خَ ا إِّذَ هَ عَ دَ تََّّ يَ اقِّ حَ لن ِّفَ نْ ا ةٌ مِّ لَ صْ تْ فِّيهِّ خَ انَ رَ  كَ جَ مَ فَ اصَ ا خَ إِّذَ
شِّ   مَ لَِْعْ نْ ا ةح عَ بَ عْ هح شح عَ  َ ب  )رواه البخاري( تََ

Telah menceritakan kepada kami [Qabishah bin 'Uqbah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan] dari [al-A'masy] dari [Abdullah bin Murrah] dari [Masruq] dari [Abdullah bin 'Amru] bahwa 
Nabi saw. bersabda: "Empat hal bila ada pada seseorang maka dia adalah seorang munafiq tulen, dan 
barang siapa yang terdapat pada dirinya satu sifat dari empat hal tersebut, maka pada dirinya terdapat sifat 
kemunafikan hingga dia meninggalkannya. Yaitu: jika diberi amanat dia khianat, jika berbicara dusta, 
jika berjanji mengingkari dan jika berseteru curang". Hadits ini diriwayatkan pula oleh [Syu'bah] dari 
[al-A'masy]. (HR. Bukhari) 



Hadits ke-23: Adil Kepada dan Atas Keluarga Sendiri 

نِّ شِّ  ابْ نْ  عَ ثح  للَّيْ ا بَََنََ  خْ أَ حٍ  رحمْ نح  بْ دح  ا مُحَمَّ نَ  َ ث دَّ ثٌ ح و حَ يْ لَ ا  نَ  َ ث دَّ عِّيدٍ حَ سَ نح  بْ ةح  بَ  ْ ي  َ ت ق ح ا  نَ  َ ث دَّ نْ  حَ عَ نْ عحرْوَةَ  عَ ابٍ  هَ
نْ  مَ الحوا  قَ  َ ف تْ  رَقَ سَ الَّتِّ  يَّةِّ  زحومِّ خْ مَ لْ ا ةِّ  رْأَ مَ لْ ا نح  أْ شَ مْ  هََِّهح أَ ا  شً ق حرَيْ نَّ  أَ ةَ  ائِّشَ هِّ    عَ يْ لَ عَ ح  اللََّّ لَّى  صَ اللََِّّّ  ولَ  رَسح ا  فِّيهَ ل ِّمح  يحكَ

لَّ  كَ لَّمَ فَ هِّ وَسَ يْ لَ ح عَ لَّى اللََّّ ولِّ اللََِّّّ صَ بُّ رَسح ةح حِّ امَ هِّ إِّلََّ أحسَ يْ لَ نْ يَجْتََِّئح عَ الحوا وَمَ قَ  َ لَّمَ ف ولح اللََِّّّ  وَسَ الَ رَسح قَ ةح فَ  امَ هح أحسَ مَ
لَّمَ  هِّ وَسَ يْ لَ ح عَ لَّى اللََّّ ب ْ صَ  َ ينَ ق لَّذِّ كَ ا لَ هْ اَ أَ لنَّاسح إِّنَُّ ا ا ي ُّهَ الَ أَ قَ  َ بَ ف طَ تَ اخْ مَ فَ ا ودِّ اللََِّّّ ثُحَّ قَ دح نْ حح دٍ  مِّ عح فِِّ حَ فَ شْ تَ مْ   أَ كح لَ

هِّ الَْْدَّ وَ  يْ لَ امحوا عَ قَ عِّيفح أَ مْ الضَّ رَقَ فِّيهِّ ا سَ وهح وَإِّذَ ركَح رِّيفح تَ  مْ الشَّ رَقَ فِّيهِّ ا سَ انحوا إِّذَ نَِّحمْ كَ تَ  أَ ةَ بِّنْ مَ اطِّ نَّ فَ وْ أَ ايَْح اللََِّّّ لَ
مْ   لِّكح بْ  َ نْ ق ينَ مِّ لَّذِّ كَ ا لَ اَ هَ حٍ إِّنَُّ نِّ رحمْ بْ يثِّ ا دِّ ا وَفِِّ حَ هَ دَ تح يَ عْ طَ قَ تْ لَ رَقَ دٍ سَ  )رواه مسلم( مُحَمَّ

Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami [Laits]. (Dalam 
jalur lain disebutkan) telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah mengabarkan 
kepada kami [al-Laits] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah] dari ['Aisyah], bahwa orang-orang Quraisy 
merasa kebingungan dengan masalah seorang wanita Makhzumiyah yang ketahuan mencuri, lalu 
mereka berkata: "Siapakah yang kiranya berani membicarakan hal ini kepada Rasulallah saw.?" Maka 
mereka mengusulkan: "Tidak ada yang berani melakukan hal ini kecuali Usamah, seorang yang dicintai 
oleh Rasulullah saw.." Sesaat kemudian, Usamah mengadukan hal itu kepada beliau, maka Rasulullah 
saw. bersabda: "Apakah kamu hendak memberi syafa'at (keringanan) dalam hukum dari hukum-hukum 
Allah?" Kemudian beliau berdiri dan berkhutbah; Beliau bersabda: "Wahai sekalian manusia, sungguh 
orang-orang sebelum kalian binasa karena ketika orang-orang terpandang mereka mencuri, mereka 
membiarkannya (tidak menghukum), sementara jika orang-orang yang rendahan dari mereka mencuri 
mereka menegakkan hukuman had. Demi Allah, sekiranya Fatimah binti Muhammad mencuri, 
sungguh aku sendiri yang akan memotong tangannya." Dan dalam hadits Ibnu Rumh disebutkan: 
"Sungguh binasa orang-orang sebelum kalian." (HR. Muslim) 

Hadits ke-24: Era Dusta di Era Pemimpin Ruwaibidlah 

ثَ نَا أبَحو بَكْرِّ بْنح أَ  يُّ عَنْ إِّسْحَقَ بْنِّ أَبِِّ حَدَّ ثَ نَا عَبْدح الْمَلِّكِّ بْنح قحدَامَةَ الْْحمَحِّ ثَ نَا يزَِّيدح بْنح هَارحونَ حَدَّ بَةَ حَدَّ  الْفحراَتِّ عَنْ الْمَقْبَحِّي ِّ عَنْ أَبِِّ  بِِّ شَي ْ
ى النَّاسِّ سَنَ وَاتٌ خَدَّاعَاتح يحصَدَّقح فِّيهَا الْكَاذِّبح وَيحكَذَّبح فِّيهَا الصَّادِّقح وَي حؤْتََنَح فِّيهَا  هحرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ سَيَأْتِِّ عَلَ 

 امَّةِّ )رواه ابن ماجه( فِّهح فِِّ أمَْرِّ الْعَ الْْاَئِّنح وَيحَوَّنح فِّيهَا الَِْمِّينح وَيَ نْطِّقح فِّيهَا الرُّوَيبِّْضَةح قِّيلَ وَمَا الرُّوَيبِّْضَةح قاَلَ الرَّجحلح التَّا

Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan kepada kami [Yazid 
bin Harun] telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin Qudamah al-Jumahi] dari [Ishaq bin Abu 
Furat] dari [al-Maqburi] dari [Abu Hurairah] dia berkata: "Rasulullah saw. bersabda: "Akan datang 
tahun-tahun penuh dengan kedustaan yang menimpa manusia, pendusta dipercaya, orang yang jujur 



didustakan, amanat diberikan kepada pengkhianat, orang yang jujur dikhianati, dan ruwaibidlah turut 
bicara." Lalu beliau ditanya: "Apakah ruwaibidlah itu?" Beliau menjawab: "Orang-orang bodoh yang 
mengurusi urusan publik." (HR. Ibnu Majah) 

 

KEMULIAAN PEMBELAJAR AL-QUR'AN 

Hadits ke-25: Menjadi Manusia Kategori Terbaik 

ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح   ثَ نَا شحعْبَةح وَسحفْيَانح عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِّ مَرْثَدٍ عَنْ سَعْدِّ حَدَّ ثَ نَا يَُْيََ بْنح سَعِّيدٍ الْقَطَّانح حَدَّ  بْنِّ عحبَ يْدَةَ عَنْ أَبِِّ عَبْدِّ الرَّحَُْنِّ  بَشَّارٍ حَدَّ
)رواه   عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ شحعْبَةح خَيْْحكحمْ وَقاَلَ سحفْيَانح أفَْضَلحكحمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقحرْآنَ وَعَلَّمَهح السُّلَمِّي ِّ عَنْ عحثْمَانَ بْنِّ عَفَّانَ قاَلَ قاَلَ رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح 

 ابن ماجه( 

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar], telah menceritakan kepada kami [Yahya 
bin Sa'id al-Qaththan], telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dan [Sufyan] dari [Alqamah bin 
Martsad] dari [Sa'd bin Ubaidah] dari [Abu Abd al-rahman al-Sulami] dari [Utsman] ia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: -Syu'bah menyebutkan: "Sebaik-baik kalian- Sufyan menyebutkan: "orang 
yang paling utama dari kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur`an lalu mengajarkannya." (HR. 
Ibnu Majah) 

 

ILMU ADALAH WARISAN, JANGAN DIJUAL! 

Hadits ke-26: Mengajar Tanpa Bayaran 

ثَ نَا عَبْدح   ثَ نَا محسَدَّدح بْنح محسَرْهَدٍ حَدَّ وَةَ يُحَد ِّثح عَنْ دَاوحدَ بْنِّ جَِّيلٍ عَنْ كَثِّيِّْ بْنِّ قَ يْسٍ حَدَّ مَ بْنَ رَجَاءِّ بْنِّ حَي ْ قاَلَ كحنْتح    اللََِّّّ بْنح دَاوحدَ سَِّعْتح عَاصِّ
تحكَ  ئ ْ دِّ دِّمَشْقَ فَجَاءَهح رَجحلٌ فَ قَالَ يََ أَبَِ الدَّرْدَاءِّ إِّنّ ِّ جِّ رْدَاءِّ فِِّ مَسْجِّ دَِّيثٍ بَ لَغَنِّّ  جَالِّسًا مَعَ أَبِِّ الدَّ  مِّنْ مَدِّينَةِّ الرَّسحولِّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ لِّْ
اَجَةٍ قاَلَ فإَِّنّ ِّ سَِّعْتح رَسحو  ئْتح لِّْ ولح مَنْ سَلَكَ طرَِّيقًا يَطْلحبح  لَ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ يَ قح أنََّكَ تَحَد ِّثحهح عَنْ رَسحولِّ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ مَا جِّ
َ ليََسْتَ غْفِّرح لَهح مَنْ فِِّ السَّمَوَاتِّ وَمَنْ فِِّ  فِّيهِّ عِّلْمًا سَلَكَ اللََّّح بِّهِّ طَرِّيقًا مِّنْ طحرحقِّ الْْنََّةِّ وَإِّنَّ الْمَلًَئِّكَةَ لتََضَعح أَجْنِّحَتَ هَا رِّضًا لِّطاَلِّ  بِّ الْعِّلْمِّ وَإِّنَّ الْعَالَِّ

لَةَ الْبَدْرِّ عَلَى سَائِّرِّ الَِْرْضِّ وَ   الْكَوَاكِّبِّ وَإِّنَّ الْعحلَمَاءَ وَرَثةَح الِْنَبِّْيَاءِّ وَإِّنَّ  الِّْيتَانح فِِّ جَوْفِّ الْمَاءِّ وَإِّنَّ فَضْلَ الْعَالَِِّّ عَلَى الْعَابِّدِّ كَفَضْلِّ الْقَمَرِّ ليَ ْ
ثَ نَا الْوَلِّيالِْنَبِّْيَاءَ لََْ ي حوَر ِّثحوا دِّينَاراً وَلََ دِّرْهَِاً وَرَّ  ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح الْوَزِّيرِّ الد ِّمَشْقِّيُّ حَدَّ َظٍ  وَافِّرٍ حَدَّ دح قاَلَ لَقِّيتح شَبِّيبَ بْنَ  ثحوا الْعِّلْمَ فَمَنْ أَخَذَهح أَخَذَ بِِّ

رْدَاءِّ يَ عْنِّّ عَنْ ال بَةَ فَحَدَّثَنِّّ بِّهِّ عَنْ عحثْمَانَ بْنِّ أَبِِّ سَوْدَةَ عَنْ أَبِِّ الدَّ عَْنَاهح )رواه أبو شَي ْ  داود(  نَّبِِّ ِّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ بِِّ



Telah menceritakan kepada kami [Musaddad bin Musarhad] telah menceritakan kepada kami [Abdullah 
bin Daud] aku mendengar ['Ashim bin Raja bin Haiwah] menceritakan dari [Daud bin Jamil] dari 
[Katsir bin Qais] ia berkata, "Aku pernah duduk bersama Abu al-Darda’ di Masjid Damaskus, lalu 
datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berkata: "Wahai Abu al-Darda’, sesungguhnya aku datang 
kepadamu dari kota Rasulullah saw. karena sebuah hadits yang sampai kepadaku bahwa engkau 
meriwayatannya dari Rasulullah saw.. Dan tidaklah aku datang kecuali untuk itu." Abu al-Darda’ lalu 
berkata: "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Barang siapa meniti jalan untuk menuntut ilmu, 
maka Allah akan mempermudahnya jalan ke surga. Sungguh, para Malaikat merendahkan sayapnya 
sebagai keridlaan kepada penuntut ilmu. Orang yang berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk 
langit dan bumi hingga ikan yang ada di dasar laut. Kelebihan seorang alim dibanding ahli ibadah seperti 
keutamaan rembulan pada malam purnama atas seluruh bintang. Para ulama adalah pewaris para nabi, 
dan para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. Barang siapa 
mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang banyak." Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin al-Wazir al-Dimasyqi] telah menceritakan kepada kami [al-Walid] ia berkata: “Aku 
berjumpa dengan [Syabib bin Syaibah] lalu ia menceritakannya kepadaku dari [Utsman bin Abu Saudah] 
dari [Abu al-Darda’] dari Nabi saw. dengan maknanya." (HR. Abu Dawud) 

 

KELUARGA BERENCANA 

Hadits ke-27: Memilih Pasangan Yang Berkualitas 

ثَ نَا يَُْيََ بْنح   ثَ نَا زحهَيْْح بْنح حَرْبٍ وَمُحَمَّدح بْنح الْمحثَنََّ وَعحبَ يْدح اللََِّّّ بْنح سَعِّيدٍ قاَلحوا حَدَّ عحبَ يْدِّ اللََِّّّ أَخْبَََنِّّ سَعِّيدح بْنح أَبِِّ سَعِّيدٍ عَنْ أبَِّيهِّ    سَعِّيدٍ عَنْ حَدَّ
اَ وَلَِّْ  َرْبَعٍ لِّمَالَِّ اَ وَلِّدِّينِّهَا فاَظْفَرْ بِّذَاتِّ الد ِّ عَنْ أَبِِّ هحرَيْ رَةَ عَنْ النَّبِِّ ِّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ ت حنْكَحح الْمَرْأةَح لِِّ مََالَِّ ينِّ تَرِّبَتْ يَدَاكَ )رواه  سَبِّهَا وَلِّْ

 مسلم( 

Telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin Harb], [Muhammad bin al-Mutsanna] dan ['Ubaidullah 
bin Sa'id] mereka berkata: telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari ['Ubaidillah] telah 
mengabarkan kepadaku [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [ayahnya] dari [Abu Hurairah] dari Nabi saw. beliau 
bersabda: "Seorang wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, keturunannya, 
kecantikannya, dan agamanya. Maka pilihlah yang (bagus dalam) beragama, niscaya kamu beruntung." 
(HR. Muslim) 

Hadits ke-28: Melahirkan Generasi Terbanyak dan Terbaik 



ثَ نَا يزَِّيدح بْنح هَارحونَ أَخْبََنَََ محسْتَلِّمح بْنح سَعِّيدٍ ابْنَ أحخْتِّ مَنْصح  يمَ حَدَّ ثَ نَا أَحَُْدح بْنح إِّبْ راَهِّ  عَنْ محعَاوِّيةََ بْنِّ  ورِّ بْنِّ زاَذَانَ عَنْ مَنْصحورٍ يَ عْنِّّ ابْنَ زاَذَانَ حَدَّ
اَ لََ تلَِّدح أفََأتََ زَوَّجحهَا قاَلَ  ق حرَّةَ عَنْ مَعْقِّلِّ بْنِّ يَسَارٍ قاَلَ جَاءَ رَجحلٌ إِّلََ النَّبِِّ ِّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ فَ قَالَ إِّنّ ِّ أَصَبْ  تح امْرَأةًَ ذَاتَ حَسَبٍ وَجََاَلٍ وَإِّنَِّ

 واه أبو داود( انِّيَةَ فَ نَ هَاهح ثُحَّ أَتََهح الثَّالِّثةََ فَ قَالَ تَ زَوَّجحوا الْوَدحودَ الْوَلحودَ فإَِّنّ ِّ محكَاثِّرٌ بِّكحمْ الِْحمَمَ )ر لََ ثُحَّ أَتََهح الثَّ 

Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Ibrahim], telah menceritakan kepada kami [Yazid bin 
Harun] telah mengabarkan kepada kami [Mustalim bin Sa'id anak saudari Manshur bin Zadzan], dari 
[Manshur bin Zadzan] dari [Mu'awiyah bin Qurrah] dari [Ma'qil bin Yasar], ia berkata: seorang laki-
laki datang kepada Nabi saw. lalu berkata: “Sesungguhnya aku mendapati seorang wanita yang 
mempunyai nasab yang baik dan cantik. Namun, dia mandul. Apakah aku boleh menikahinya? Beliau 
menjawab: "Tidak." Kemudian dia datang lagi kedua kalinya, tetapi beliau melarangnya. Kemudian ia 
datang ketiga kalinya. Lalu Rasulullah saw. bersabda: "Nikahilah wanita-wanita yang penyayang dan 
subur (banyak keturunan), karena aku akan berbangga kepada umat yang lain dengan banyaknya kalian." 
(HR. Abu Dawud) 

Hadits ke-29: Membangun Paradigma Islami 

ثَ نَا أبَحو الْيَمَانِّ أَخْبََنَََ شحعَيْ  هَابٍ يحصَلَّى عَلَى كحل ِّ مَوْلحودٍ محتَ وَفًِّ وَإِّنْ كَانَ لِّغَيَّةٍ مِّنْ أَجْلِّ أنََّهح وحلِّدَ عَلَى فِّطْ حَدَّ سْلًَمِّ يَدَّعِّي أبََ وَاهح  بٌ قاَلَ ابْنح شِّ رَةِّ الِّْْ
سْلًَمِّ إِّذَا اسْ  سْلًَمَ أَوْ أبَحوهح خَاصَّةً وَإِّنْ كَانَتْ أحمُّهح عَلَى غَيِّْْ الِّْْ قْطٌ  الِّْْ تَ هَلَّ صَارِّخًا صحل ِّيَ عَلَيْهِّ وَلََ يحصَلَّى عَلَى مَنْ لََ يَسْتَهِّلُّ مِّنْ أَجْلِّ أنََّهح سِّ

ُّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ مَا مِّنْ مَ  يَ اللََّّح عَنْهح كَانَ يُحَد ِّثح قاَلَ النَّبِِّ أَوْ    وْلحودٍ إِّلََّ يحولَدح عَلَى فإَِّنَّ أَبَِ هحريَْ رَةَ رَضِّ راَنِّهِّ  ي حنَص ِّ أَوْ  الْفِّطْرَةِّ فأَبََ وَاهح ي حهَو ِّدَانِّهِّ 
سَانِّهِّ كَمَا ت حن ْتَجح الْبَهِّيمَةح بِِّيمَةً جََْعَاءَ هَلْ تَحِّسُّونَ فِّيهَا مِّنْ جَدْعَاءَ ثُحَّ يَ قحولح أبَحو هحرَ  جَ ِّ يَ اللََّّح عَنْهح }فِّطْرَةَ اللََِّّّ الَّتِّ فَطَرَ النَّ يَح هَا{  يْ رَةَ رَضِّ اسَ عَلَي ْ

 الْْيةََ )رواه البخاري( 

Telah menceritakan kepada kami [Abu al-Yaman] telah mengabarkan kepada kami [Syu'aib] berkata, 
[Ibnu Syihab]: "Setiap anak yang wafat wajib dishalatkan sekalipun anak hasil zina. Sebab, dia dilahirkan 
dalam keadaan fithrah Islam. Jika kedua orang tuanya mengaku beragama Islam atau hanya bapaknya 
yang mengaku beragama Islam meskipun ibunya tidak beragama Islam, selama anak itu ketika dilahirkan 
mengeluarkan suara (menangis). Tetapi, tidak dishalatkan bila ketika dilahirkan anak itu tidak sempat 
mengeluarkan suara (menangis) karena dianggap keguguran sebelum sempurna, berdasarkan perkataan 
[Abu Hurairah ra.] yang menceritakan bahwa Nabi saw. bersabda: "Tidak ada seorang anak pun yang 
terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang akan 
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani, atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang 
melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?". Kemudian 
Abu Hurairah ra. berkata (mengutip firman Allah QS Ar-Ruum: 30 yang artinya): “Sebagai fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu”. (HR. Bukhari) 



Hadits ke-30: Fase Tegas Kepada Anak 

ثَ نَا محؤَمَّلح بْنح هِّشَامٍ يَ عْنِّّ الْيَشْ  ثَ نَا إِّسََْعِّيلح عَنْ سَوَّارٍ أَبِِّ حَُْزَةَ قاَلَ أبَحو دَاوحد وَهحوَ سَوَّارح بْنح دَاوحدَ أبَحو حَُْزَةَ الْ حَدَّ ُّ عَنْ عَمْرِّو  كحرِّيَّ حَدَّ ُّ الصَّيَْْفِِّ محزَنِّّ
هَا وَهحمْ أبَْ نَاءح  بْنِّ شحعَيْبٍ عَنْ أبَِّيهِّ عَنْ جَد ِّهِّ قاَلَ قاَلَ رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ   نِّيَن وَاضْرِّبحوهحمْ عَلَي ْ لصَّلًَةِّ وَهحمْ أبَْ نَاءح سَبْعِّ سِّ وَسَلَّمَ محرحوا أَوْلََدكَحمْ بِِّ

ثَ نَا وكَِّيعٌ حَدَّثَنِّّ دَاوحدح بْنح سَوَّ  ثَ نَا زحهَيْْح بْنح حَرْبٍ حَدَّ عِّ حَدَّ نَ هحمْ فِِّ الْمَضَاجِّ ُّ بِِِّّسْنَادِّهِّ وَمَعْنَاهح وَزاَدَ وَإِّذَا زَوَّجَ أَحَدحكحمْ خَادِّمَهح  ارٍ الْمحزَ عَشْرٍ وَفَ ر ِّقحوا بَ ي ْ نِّّ
يْهَح فَلًَ يَ نْظحرْ إِّلََ مَا دحونَ السُّرَّةِّ وَفَ وْقَ الرُّكْبَةِّ قاَلَ أبَحو دَاوحد وَهِّمَ وكَِّيعٌ فِِّ   يُّ هَ عَبْدَهح أَوْ أَجِّ ذَا الْْدَِّيثَ فَ قَالَ  اسَِّهِّ وَرَوَى عَنْهح أبَحو دَاوحدَ الطَّيَالِّسِّ

ُّ )رواه أبو داود(  ثَ نَا أبَحو حَُْزَةَ سَوَّارٌ الصَّيَْْفِِّ  حَدَّ

Telah menceritakan kepada kami [Mu`ammal bin Hisyam al-Yasykuri] telah menceritakan kepada kami 
[Isma'il] dari [Sawwar Abu Hamzah] berkata Abu Dawud; Dia adalah Sawwar bin Dawud Abu Hamzah 
al-Muzani al-Shairafi dari [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] dia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai 
umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak 
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya." Telah menceritakan kepada kami 
[Zuhair bin Harb] telah menceritakan kepada kami [Waki'] telah menceritakan kepadaku [Dawud bin 
Sawwar al-Muzani] dengan isnadnya dan maknanya dan dia menambahkan; (sabda beliau): "Dan apabila 
salah seorang di antara kalian menikahkan sahaya perempuannya dengan sahaya laki-lakinya atau 
pembantunya, maka janganlah dia melihat apa yang berada di bawah pusar dan di atas paha." Abu Dawud 
berkata: Waki' wahm dalam hal nama Sawwar bin Dawud. Dan hadits ini telah diriwayatkan oleh [Abu 
Dawud al-Thayalisi], dia berkata; Telah menceritakan kepada kami [Abu Hamzah Sawwar al-Shairafi]. 
(HR. Abu Dawud) 

 

MEMBAGI WAKTU SECARA PROPORSIONAL 

Hadits ke-31: Memberikan hak Allah, Keluarga, Saudara, dan Ummat 

ثَ نَا أبَحو الْعحمَيْسِّ عَنْ عَوْنِّ بْنِّ أَبِِّ جححَي ْ  ثَ نَا جَعْفَرح بْنح عَوْنٍ حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح بَشَّارٍ حَدَّ ولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ  فَةَ عَنْ أبَِّيهِّ قاَلَ آخَى رَسح حَدَّ
رْدَاءِّ محتَ بَذ ِّلَةً ف َ  رْدَاءِّ فَ رَأَى أحمَّ الدَّ رْدَاءِّ فَ زاَرَ سَلْمَانح أَبَِ الدَّ رْدَاءِّ ليَْسَ لَهح بَيْنَ سَلْمَانَ وَبَيْنَ أَبِِّ الدَّ  حَاجَةٌ  قَالَ مَا شَأْنحكِّ محتَ بَذ ِّلَةً قاَلَتْ إِّنَّ أَخَاكَ أَبَِ الدَّ

رْدَاءِّ قَ رَّبَ إِّليَْهِّ طَعَامًا فَ قَالَ كحلْ فإَِّنّ ِّ صَائِّمٌ قاَلَ مَا أَنََ  نْ يَا قاَلَ فَ لَمَّا جَاءَ أبَحو الدَّ كِّلٍ حَتََّّ تََْكحلَ قاَلَ فأََكَلَ فَ لَمَّا كَانَ اللَّيْلح ذَهَبَ أبَحو  فِِّ الدُّ  بِِّ
رْدَاءِّ لِّيَ قحومَ فَ قَالَ لَهح سَلْمَ  نَ فَ قَامَا فَصَلَّيَا فَ قَالَ إِّنَّ  انح نََْ فَ نَامَ ثُحَّ ذَهَبَ يَ قحومح فَ قَالَ لَهح نََْ فَ نَامَ فَ لَمَّا كَانَ عِّنْدَ الصُّبْحِّ قاَلَ لَهح سَلْمَانح قحمْ الْْ الدَّ

كَ عَلَيْكَ حَقًّا وَلِّرَب ِّكَ عَلَيْكَ حَقًّا وَلِّضَيْفِّكَ عَلَيْكَ حَقًّا وَإِّنَّ لَِِّ  َّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ  لِّنَ فْسِّ هْلِّكَ عَلَيْكَ حَقًّا فأََعْطِّ كحلَّ ذِّي حَقٍ  حَقَّهح فَأتََ يَا النَّبِِّ



يحٌ وَأبَحو الْعحمَيْسِّ اسَْحهح  بَةح بْنح عَبْدِّ اللََِّّّ   وَسَلَّمَ فَذكََراَ ذَلِّكَ فَ قَالَ لَهح صَدَقَ سَلْمَانح قاَلَ أبَحو عِّيسَى هَذَا حَدِّيثٌ صَحِّ  وَهحوَ أَخحو عَبْدِّ الرَّحَُْنِّ بْنِّ  عحت ْ
 عَبْدِّ اللََِّّّ الْمَسْعحودِّي ِّ )رواه التَمذي( 

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin 
'Aun] telah menceritakan kepada kami [Abul 'Umais] dari ['Aun bin Abu Juhaifah] dari [bapaknya] 
berkata: Rasulullah saw. mempersaudarakan antara Salman dengan Abu Darda`, kemudian Salman 
mengunjungi Abu al-Darda` dan melihat Ummu al-Darda` berpenampilan kusam, lalu Salman 
bertanya kepadanya: “Kenapa kamu berpenampilan kusam?” Dia menjawab: “Sesungguhnya 
saudaramu (yaitu Abu al-Darda`) tidak memerlukan dunia.” Abu Juhaifah berkata: “Ketika Abu al-
Darda` tiba, didekatkanlah makanan kepada Salman, lalu dia (Abu al-Darda`) berkata: “Makanlah 
karena aku sedang berpuasa.” Salman menjawab: “Saya tidak akan makan sampai kamu ikut makan.” 
Abu Juhaifah berkata: “Abu al-Darda` akhirnya makan, kemudian ketika tiba waktu malam Abu Darda` 
pergi untuk melaksanakan shalat namun Salman berkata kepadanya: “Tidurlah. Dia pun tidur, 
kemudian dia pergi untuk shalat malam dan Salman berkata kepadanya: “Tidurlah, akhirnya dia tidur, 
dan ketika menjelang shubuh Salman berkata kepadanya: “Sekarang bangunlah”. Akhirnya keduanya 
bangun dan melaksanakan shalat. Salman berkata: “Sesungguhnya dirimu mempunyai hak atasmu, 
Rabbmu juga mempunyai hak atasmu, tamumu juga mempunyai hak atasmu dan keluargamu juga 
mempunyai hak atasmu.” (HR. al-Tirmidzi) 

 

MEMBUKA PINTU IJTIHAD 

Hadits ke-32: Akal sebagai Sarana Menangkap Kebenaran 

ي الْمحغِّيْةَِّ بْنِّ شحعْ  ثَ نَا حَفْصح بْنح عحمَرَ عَنْ شحعْبَةَ عَنْ أَبِِّ عَوْنٍ عَنْ الْْاَرِّثِّ بْنِّ عَمْرِّو ابْنِّ أَخِّ ْصَ مِّنْ أَصْحَابِّ محعَاذِّ  حَدَّ بَةَ عَنْ أحنََسٍ مِّنْ أَهْلِّ حُِّ
ي بِّكِّتَابِّ  بْنِّ جَبَلٍ أَنَّ رَسحولَ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ لَمَّ  ي إِّذَا عَرَضَ لَكَ قَضَاءٌ قاَلَ أقَْضِّ عَثَ محعَاذًا إِّلََ الْيَمَنِّ قاَلَ كَيْفَ تَ قْضِّ ا أرَاَدَ أَنْ يَ ب ْ

لََْ تِِّدْ فِِّ سحنَّةِّ رَسحولِّ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ وَلََ فِِّ   فإَِّنْ  اللََِّّّ قاَلَ فإَِّنْ لََْ تِِّدْ فِِّ كِّتَابِّ اللََِّّّ قاَلَ فبَِّسحنَّةِّ رَسحولِّ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ 
سحولِّ اللََِّّّ لِّمَا ي حرْضِّي  لَ الْْمَْدح للََِِّّّّ الَّذِّي وَفَّقَ رَسحولَ رَ كِّتَابِّ اللََِّّّ قاَلَ أَجْتَهِّدح رأَيِّْي وَلََ آلحو فَضَرَبَ رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ صَدْرهَح وَقاَ

ثَ نَا يَُْيََ عَنْ شحعْبَةَ حَدَّثَنِّّ أبَحو عَوْنٍ عَنْ الْْاَرِّثِّ بْنِّ عَمْروٍ عَ  دٌ حَدَّ ثَ نَا محسَدَّ نْ نََسٍ مِّنْ أَصْحَابِّ محعَاذٍ عَنْ محعَاذِّ بْنِّ جَبَلٍ أَنَّ  رَسحولَ اللََِّّّ حَدَّ
 وَسَلَّمَ لَمَّا بَ عَثَهح إِّلََ الْيَمَنِّ فَذكََرَ مَعْنَاهح )رواه إبو داود( رَسحولَ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ  

Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Umar] dari [Syu'bah] dari [Abu 'Aun] dari [al-Harits bin 
'Amr] anak saudara al-Mughirah bin Syu'bah, dari [beberapa orang penduduk Himsh] yang merupakan 
sebagian dari sahabat Mu'adz bin Jabal. Bahwa Rasulullah saw. ketika akan mengutus Mu'adz bin Jabal 



ke Yaman beliau bersabda: "Bagaimana engkau memberikan keputusan apabila ada sebuah peradilan 
yang dihadapkan kepadamu?" Mu'adz menjawab: "Saya akan memutuskan menggunakan Kitab Allah." 
Beliau bersabda: "Seandainya engkau tidak mendapatkan dalam Kitab Allah?" Mu'adz menjawab: "Saya 
akan kembali kepada sunnah Rasulullah saw.." Beliau bersabda lagi: "Seandainya engkau tidak 
mendapatkan dalam Sunnah Rasulullah saw. serta dalam Kitab Allah?" Mu'adz menjawab: "Saya akan 
berijtihad menggunakan pendapat saya, dan saya tidak akan mengurangi." Kemudian Rasulullah saw. 
menepuk dadanya dan berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah memberikan petunjuk kepada utusan 
Rasulillah untuk melakukan apa yang membuat senang Rasulallah." Telah menceritakan kepada kami 
[Musaddad] telah menceritakan kepada kami [Yahya] dari [Syu'bah] telah menceritakan kepadaku [Abu 
'Aun] dari [al-Harits bin 'Amr] dari [beberapa orang sahabat Mu'adz] dari [Mu'adz bin Jabal] bahwa 
Rasulullah saw. tatkala mengutusnya ke Yaman… kemudian ia menyebutkan maknanya." (HR. Abu 
Dawud) 

 

BERPIKIR POSITIF 

Hadits ke-33: Yang Ada dalam Pikiran Akan Jadi Kenyataan (Ket: Hadits 
Qudsi) 

يَ اللََّّح  ثَ نَا الَِْعْمَشح سَِّعْتح أَبَِ صَالِّحٍ عَنْ أَبِِّ هحرَيْ رَةَ رَضِّ ثَ نَا أَبِِّ حَدَّ ثَ نَا عحمَرح بْنح حَفْصٍ حَدَّ ُّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ يَ قحولح  حَدَّ  عَنْهح قاَلَ قاَلَ النَّبِِّ
ي وَإِّنْ ذكََرَنِّّ فِِّ مَلٍََ ذكََرْتحهح فِِّ مَلٍََ اللََّّح تَ عَالََ أَنََ عِّنْدَ ظَن ِّ عَبْدِّي بِِّ وَأَنََ  هِّ ذكََرْتحهح فِِّ نَ فْسِّ ن ْهحمْ وَإِّنْ   مَعَهح إِّذَا ذكََرَنِّّ فإَِّنْ ذكََرَنِّّ فِِّ نَ فْسِّ  خَيٍْْ مِّ

بٍَْ تَ قَرَّبْتح إِّليَْهِّ ذِّراَعًا وَإِّنْ تَ قَرَّبَ إِّلَََّ ذِّراَعًا تَ قَرَّبْتح إِّ  تحهح هَرْوَلَةً )رواه البخاري( تَ قَرَّبَ إِّلَََّ بِّشِّ ي أتََ ي ْ  ليَْهِّ بَِعًا وَإِّنْ أَتََنِّّ يََْشِّ

Telah menceritakan kepada kami ['Amr bin Hafsh] telah menceritakan kepada kami [Ayahku] telah 
menceritakan kepada kami [al-A'masy] aku mendengar [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ra. berkata: 
"Nabi saw. bersabda: "Aku berada dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu bersamanya jika ia 
mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia 
mengingat-Ku dalam perkumpulan, maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih baik 
daripada mereka. Jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekatkan diri 
kepadanya sehasta. Jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekatkan diri kepadanya 
sedepa. Jika ia mendatangi-Ku dalam keadaan berjalan, maka Aku mendatanginya dalam keadaan 
berlari." (HR. Bukhari) 

 



TUJUH PERKARA YANG MEMBINASAKAN 

Hadits ke-34: Lebih Dari Ma-Lima (Maling, Membunuh, Minum, Melacur, dan 
Main Judi) 

ثَ نَا عَبْدح الْعَزِّيزِّ بْنح عَبْدِّ اللََِّّّ   يَ اللََّّح عَنْهح عَنْ النَّبِِّ ِّ  قاَلَ حَدَّثَنِّّ سحلَيْمَانح بْنح بِّلًَلٍ عَنْ ثَ وْرِّ بْنِّ زَيْدٍ الْمَدَنِّّ ِّ عَنْ أَبِِّ الْغَيْثِّ عَنْ أَبِِّ هحريَْ رَةَ رَضِّ حَدَّ
لْْقَ ِّ  صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ اجْتَنِّبحوا السَّبْعَ الْمحوبِّقَاتِّ قاَلحوا يََ رَسحولَ   حْرح وَقَ تْلح الن َّفْسِّ الَّتِّ حَرَّمَ اللََّّح إِّلََّ بِِّ للََِّّّ وَالس ِّ رْكح بِِّ اللََِّّّ وَمَا هحنَّ قاَلَ الش ِّ

نَاتِّ الْغَافِّلًَ   خاري( تِّ )رواه البوَأَكْلح الر ِّبَِ وَأَكْلح مَالِّ الْيَتِّيمِّ وَالت َّوَلَ ِّ يَ وْمَ الزَّحْفِّ وَقَذْفح الْمححْصَنَاتِّ الْمحؤْمِّ

Telah bercerita kepada kami ['Abdul 'Aziz bin 'Abdullah] berkata telah bercerita kepadaku [Sulaiman 
bin Bilal] dari [Tsaur bin Zaid al-Madaniy] dari [Abu al-Ghaits] dari [Abu Hurairah ra.] dari Nabi saw. 
bersabda: "Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan". Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulallah, 
apakah itu? Beliau bersabda: "Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah 
kecuali dengan haq, memakan riba, makan harta anak yatim, kabur dari medan peperangan, dan 
menuduh seorang wanita mu'min yang suci berbuat zina". (HR. Bukhari) 

 

MENAFSIRKAN TEKS AL-QUR’AN DAN HADITS: AYAT DENGAN 
AYAT DAN AYAT DENGAN HADITS 

Hadits ke-35: Ayat dengan Ayat Berdasar Hadits 

ثَ نَا   يَ اللََّّح عَنْهح قاَلَ لَمَّا نَ زَلَتْ }الَّذِّينَ آمَنح حَدَّثَنِّّ إِّسْحَاقح أَخْبََنَََ عِّيسَى بْنح يحونحسَ حَدَّ يمَ عَنْ عَلْقَمَةَ عَنْ عَبْدِّ اللََِّّّ رَضِّ وا وَلََْ الَِْعْمَشح عَنْ إِّبْ راَهِّ
تَسْمَعحوا مَا قاَلَ  يَ لْبِّسحوا إِّيَاَنَِحمْ بِّظحلْمٍ{ شَقَّ ذَلِّكَ عَلَى الْمحسْلِّمِّيَن فَ قَالحوا يََ رَسحولَ اللََِّّّ أيَ ُّنَا لََ يَظْلِّمح   رْكح ألَََْ  اَ هحوَ الش ِّ نَ فْسَهح قاَلَ ليَْسَ ذَلِّكَ إِّنَُّ

رْكَ لَظحلْمٌ عَظِّيمٌ  للََِّّّ إِّنَّ الش ِّ بنِّْهِّ وَهحوَ يعَِّظحهح }يََ بحنََّّ لََ تحشْرِّكْ بِِّ  )رواه البخاري(   { لحقْمَانح لَِّ

Telah bercerita kepadaku [Ishaq] telah mengabarkan kepada kami ['Isa bin Yunus] telah bercerita kepada 
kami [al-A'masy] dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] dari ['Abdullah] berkata: "Ketika turun ayat (Orang-
orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kedhaliman ….) (al-An'am: 
82), membuat kaum muslimin merasa sangat terbebani, lalu mereka berkata: "Wahai Rasulallah saw., 
adakah orang di antara kami yang tidak mendhalimi dirinya sendiri?". Maka beliau berkata: "Bukan itu 
maksudnya. Sesungguhnya yang dimaksud dengan kedhaliman pada ayat itu adalah syirik. Apakah 
kalian belum pernah mendengar apa yang diucapkan Luqman kepada anaknya saat dia memberi 



pelajaran: (Wahai anakku, janganlah kamu berbuat syirik (menyekutukan Allah), karena sesungguhnya 
syirik itu benar-benar kedhaliman yang besar). (QS Luqman ayat 13).” (HR. Bukhari) 

Hadits ke-36: Memadukan Ayat dengan Hadits: Memahami Pahala Yang 
Dilipatgandakan 

ثَ نَا يزَِّيدح أَخْبََنَََ الْمَسْعحودِّيُّ عَنِّ الرُّكَيْنِّ بْنِّ الرَّبِّيعِّ عَنْ رَجحلٍ عَنْ خحرَيَِّ بْنِّ فاَتِّكٍ قاَلَ   تَّةٌ وَالنَّاسح  قاَلَ رَ حَدَّ سحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ الَِْعْمَالح سِّ
بَ تَ  ائَةٍ فأََمَّا الْمحوجِّ اَ وَحَسَنَةٌ بِّسَبْعِّ مِّ بَ تَانِّ وَمِّثْلٌ بِِِّّثْلٍ وَحَسَنَةٌ بِّعَشْرِّ أمَْثاَلَِّ ئًا دَ أرَْبَ عَةٌ فَمحوجِّ للََِّّّ شَي ْ خَلَ الْْنََّةَ وَمَنْ مَاتَ  انِّ فَمَنْ مَاتَ لََ يحشْرِّكح بِِّ
َسَنَةٍ حَتََّّ يَشْعحرَهَا قَ لْبحهح وَيَ عْ  ثْلٌ بِِِّّثْلٍ فَمَنْ هَمَّ بِِّ ئًا دَخَلَ النَّارَ وَأمََّا مِّ للََِّّّ شَي ْ لَمَهَا اللََّّح مِّنْهح كحتِّبَتْ لَهح حَسَنَةً وَمَنْ عَمِّلَ سَي ِّئَةً كحتِّبَتْ عَلَيْهِّ  يحشْرِّكح بِِّ

ائةٍَ وَأمََّاسَي ِّئَةً وَمَ  اَ وَمَنْ أنَْ فَقَ نَ فَقَةً فِِّ سَبِّيلِّ اللََِّّّ فَحَسَنَةٌ بِّسَبْعِّ مِّ رَةِّ    نْ عَمِّلَ حَسَنَةً فبَِّعَشْرِّ أمَْثاَلَِّ نْ يَا مَقْتحورٌ عَلَيْهِّ فِِّ الْْخِّ النَّاسح فَمحوَسَّعٌ عَلَيْهِّ فِِّ الدُّ
نْ يَا محوَسَّعٌ عَلَيْ  رَةِّ )رواه أحُوَمَقْتحورٌ عَلَيْهِّ فِِّ الدُّ نْ يَا وَالْْخِّ رَةِّ وَمحوَسَّعٌ عَلَيْهِّ فِِّ الدُّ نْ يَا وَالْْخِّ رَةِّ وَمَقْتحورٌ عَلَيْهِّ فِِّ الدُّ  د( هِّ فِِّ الْْخِّ

Telah menceritakan kepada kami [Yazid] telah mengabarkan kepada kami [al-Mas'udi] dari [al-Rukayn 
bin Ar Rabi'] dari [seorang laki-laki] dari [Khuraym bin Fatik] ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: 
"(Balasan) amalan itu ada enam, sedangkan manusia ada empat (golongan). Yaitu: mujibatan (amalan 
yang mendapatkan dua balasan), mitslun bi mitslin (amalan yang mendapat balasan yang setimpal), 
amalan yang akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan, dan amalan kebaikan yang menjadi tujuh 
ratus. Adapun mujibatan adalah siapa saja yang meninggal dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun, maka dia akan masuk surga. Dan barangsiapa yang meninggal dalam keadaan 
menyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain, maka ia akan masuk neraka. (Adapun) mitslun bi mitslin; 
siapa yang berkeinginan untuk melakukan kebaikan hingga hatinya merasakannya, dan Allah pun tahu 
akan hal itu, maka hal itu akan ditulis baginya menjadi satu kebaikan. Barangsiapa yang mengerjakan 
amal keburukan, maka akan ditulis atasnya satu keburukan. Namun barangsiapa yang beramal 
kebajikan, maka akan dicatat baginya sepuluh kebaikan semisalnya. Dan siapa yang memberikan nafkah 
di jalan Allah, maka satu kebaikan itu (dilipatgandakan menjadi) tujuh ratus kali. Sedangkan manusia itu 
ada empat yaitu; (Pertama) seorang yang mendapat kelapangan di dunia, namun di akhirat, yang ia 
dapatkan adalah kesempitan. (Kedua) seorang yang mendapat kelapangan di akhirat, namun ia selalu 
berada dalam kesempitan di dunia. (Ketiga) seorang yang mendapat kesempitan baik di dunia maupun 
di akhirat. Dan (yang keempat) seorang yang mendapat kelapangan di dunia dan juga kelapangan di di 
akhirat." (HR. Ahmad) 

  



Hadits ke-37: Memahami Hadits dengan Ayat 

ثَ نَا اللَّيْثح عَنْ ابْنِّ عَجْلًَنَ عَنْ الْقَعْقَاعِّ بْنِّ حَكِّيمٍ عَنْ أَبِِّ صَالِّحٍ عَنْ أَبِِّ  بَةح حَدَّ ثَ نَا ق حتَ ي ْ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ قاَلَ إِّنَّ  هحرَيْ رَةَ عَنْ رَسحولِّ اللََِّّّ  حَدَّ
قَ لْبحهح وَإِّنْ عَادَ زِّيدَ فِّيهَا حَتََّّ تَ عْلحوَ قَ لْبَهح وَهحوَ الرَّانح الَّذِّي  الْعَبْدَ إِّذَا أَخْطأََ خَطِّيئَةً نحكِّتَتْ فِِّ قَ لْبِّهِّ نحكْتَةٌ سَوْدَاءح فإَِّذَا هحوَ نَ زعََ وَاسْتَ غْفَرَ وَتََبَ سحقِّلَ 

يحٌ )رواه التَمذذَ  بحونَ { قاَلَ هَذَا حَدِّيثٌ حَسَنٌ صَحِّ  ي( كَرَ اللََّّح } كَلًَّ بَلْ راَنَ عَلَى ق حلحوبِِِّّمْ مَا كَانحوا يَكْسِّ

Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah] telah menceritakan kepada kami [al-Laits] dari [Ibnu 
'Ajlan] dari [al-Qa'qa' bin Hakim] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah ra.] beliau bersabda: "Seorang 
hamba apabila melakukan suatu kesalahan, maka dititikkan dalam hatinya sebuah titik hitam. Apabila ia 
meninggalkannya dan meminta ampun serta bertaubat, hatinya dibersihkan. Dan apabila ia kembali 
maka ditambahkan titik hitam tersebut hingga menutup hatinya, dan itulah yang diistilahkan "al-rân" 
yang Allah sebutkan: kallâ bal râna 'alâ qulûbihim mâ kânû yaksibûn. (al-Muthaffifîn: 14).” Ia berkata; 
hadits ini adalah hadits hasan shahih. (HR. al-Tirmidzi) 

 

TANDA-TANDA KIAMAT 

Hadits ke-38: Matahari Terbit dari Barat 

ثَ نَا ف حراَتٌ الْقَزَّازح عَنْ عَ  ثَ نَا أبَحو الَِْحْوَصِّ حَدَّ دٌ حَدَّ دٌ وَهَنَّادٌ الْمَعْنََ قاَلَ محسَدَّ ثَ نَا محسَدَّ هَنَّادٌ عَنْ أَبِِّ الطُّفَيْلِّ عَنْ ححذَيْ فَةَ  امِّرِّ بْنِّ وَاثِّلَةَ وَقاَلَ  حَدَّ
يدٍ الْغِّفَارِّي ِّ قاَلَ كحنَّا ق حعحودًا نَ تَحَدَّثح فِِّ ظِّل ِّ غحرْفَةٍ لِّرَسحولِّ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَ  لَّمَ فَذكََرْنََ السَّاعَةَ فاَرْتَ فَعَتْ أَصْوَات حنَا فَ قَالَ رَسحولح اللََِّّّ  بْنِّ أَسِّ

لَهَا عَشْرح آيََتٍ طحلحوعح الشَّ صَ  ابَّةِّ وَخحرحوجح يََْجحوجَ  لَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ لَنْ تَكحونَ أَوْ لَنْ تَ قحومَ السَّاعَةح حَتََّّ يَكحونَ قَ ب ْ اَ وَخحرحوجح الدَّ مْسِّ مِّنْ مَغْرِّبِِّ
رح ذَلِّكَ تَُْرحجح نََرٌ  وَمَأْجحوجَ وَالدَّجَّالح وَعِّيسَى ابْنح مَرْيَََ وَالدُّخَانح وَثَ  َزِّيرَةِّ الْعَرَبِّ وَآخِّ لْمَشْرِّقِّ وَخَسْفٌ بِِّ لْمَغْرِّبِّ وَخَسْفٌ بِِّ لًَثةَح خحسحوفٍ خَسْفٌ بِِّ

نْ الْيَمَنِّ مِّنْ قَ عْرِّ عَدَنٍ تَسحوقح النَّاسَ إِّلََ الْمَحْشَرِّ )رواه أبو داود(   مِّ

Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] dan [Hannad] secara makna, [Musaddad] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abu al-Ahwash] berkata, telah menceritakan kepada kami [Furat al-
Qazzaz] dari [Amir bin Watsilah]. Dan [Hannad] berkata dari [Abu Thufail] dari [Hudzaifah bin Asid 
Al Ghifari] ia berkata: "Kami duduk bersama di sisi kamar Rasulullah saw. sambil membicarakan seputar 
hari kiamat, suara kami sangat keras hingga Rasulullah saw. bersabda: "Tidak akan terjadi, atau tidak 
akan datang hari kiamat hingga muncul sepuluh tanda; terbitnya matahari dari barat, munculnya 
binatang melata, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, Dajjal, Isa putera Maryam, asap dan tiga gempa bumi 
(longsor), longsor di barat, timur dan di Jazirah Arab. Dan tanda terakhir adalah keluarnya api dari 
Yaman, dari dasar tanah Adn yang akan menggiring manusia menuju mahsyar." (HR. Abu Dawud) 



Hadits ke-39: Dajjal dan Ya’juj Ma’juj Muncul 

ثَ نَا الْوَلِّيدح بْنح محسْلِّمٍ حَدَّثَنِّّ عَبْدح الرَّحَُْنِّ بْنح يزَِّي ثَمَةَ زحهَيْْح بْنح حَرْبٍ حَدَّ ثَ نَا أبَحو خَي ْ ْصَ  دَ بْنِّ جَابِّرٍ حَدَّثَنِّّ يَُْ حَدَّ يََ بْنح جَابِّرٍ الطَّائِّيُّ قاَضِّي حُِّ
َّ ح و حَدَّثَنِّّ مُحَمَّدح بْنح مِّهْراَنَ الرَّازِّيُّ وَاللَّ حَدَّثَنِّّ عَبْدح الرَّحَُْنِّ بْنح جحبَيٍْْ عَنْ أبَِّيهِّ جحبَيِّْْ بْنِّ ن حفَيٍْْ الَْْضْرَمِّي ِّ أنََّهح سَِّعَ الن َّوَّاسَ بْنَ  فْظح   سََْعَانَ الْكِّلًَبِِّ

ثَ نَا عَبْدح الرَّحَُْنِّ بْنح يزَِّيدَ بْنِّ جَابِّرٍ عَنْ يَُْيََ بْنِّ جَابِّرٍ ال ثَ نَا الْوَلِّيدح بْنح محسْلِّمٍ حَدَّ طَّائِّي ِّ عَنْ عَبْدِّ الرَّحَُْنِّ بْنِّ جحبَيِّْْ بْنِّ ن حفَيٍْْ عَنْ أبَِّيهِّ جحبَيِّْْ بْنِّ  لَهح حَدَّ
ظنََ نَّاهح فِِّ طاَئِّفَةِّ النَّخْلِّ فَ لَمَّا    انَ قاَلَ ذكََرَ رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ الدَّجَّالَ ذَاتَ غَدَاةٍ فَخَفَّضَ فِّيهِّ وَرَفَّعَ حَتََّّ ن حفَيٍْْ عَنْ الن َّوَّاسِّ بْنِّ سََْعَ 

 ذكََرْتَ الدَّجَّالَ غَدَاةً فَخَفَّضْتَ فِّيهِّ وَرَف َّعْتَ حَتََّّ ظنََ نَّاهح فِِّ طاَئِّفَةِّ النَّخْلِّ فَ قَالَ  رححْنَا إِّليَْهِّ عَرَفَ ذَلِّكَ فِّينَا فَ قَالَ مَا شَأْنحكحمْ ق حلْنَا يََ رَسحولَ اللََِّّّ 
يجحهح دحونَكحمْ وَإِّنْ يَْرحجْ وَلَسْتح   هِّ وَاللََّّح خَلِّيفَتِّ عَلَى كحل ِّ محسْلِّمٍ  فِّيكحمْ فاَمْرحؤٌ حَ غَيْْح الدَّجَّالِّ أَخْوَفحنِّّ عَلَيْكحمْ إِّنْ يَْرحجْ وَأَنََ فِّيكحمْ فأََنََ حَجِّ يجح نَ فْسِّ جِّ

نْكحمْ فَ لْي َ   الشَّأْمِّ  قْرَأْ عَلَيْهِّ فَ وَاتِّحَ سحورةَِّ الْكَهْفِّ إِّنَّهح خَارِّجٌ خَلَّةً بَيْنَ إِّنَّهح شَابٌّ قَطَطٌ عَي ْنحهح طاَفِّئَةٌ كَأَنّ ِّ أحشَب ِّهحهح بِّعَبْدِّ الْعحزَّى بْنِّ قَطَنٍ فَمَنْ أدَْركََهح مِّ
ثحهح فِِّ  اَلًَ يََ عِّبَادَ اللََِّّّ فاَثْ ب حتحوا ق حلْنَا يََ رَسحولَ اللََِّّّ وَمَا لبَ ْ الَِْرْضِّ قاَلَ أرَْبَ عحونَ يَ وْمًا يَ وْمٌ كَسَنَةٍ وَيَ وْمٌ كَشَهْرٍ وَيَ وْمٌ كَجحمحعَةٍ    وَالْعِّراَقِّ فَ عَاثَ يَِّينًا وَعَاثَ شِِّ

مِّهِّ كَأَيََّ  ا لَهح قَدْرهَح ق حلْنَا يََ رَسحولَ اللََِّّّ وَمَا إِّسْراَعحهح فِِّ  مِّكحمْ ق حلْنَا يََ رَسحولَ اللََِّّّ فَذَلِّكَ الْيَ وْمح الَّذِّي كَسَنَةٍ أتََكْفِّينَا فِّيهِّ صَلًَةح يَ وْمٍ قاَلَ لََ اقْدحرحو وَسَائِّرح أَيََّ
يبحونَ لَهح فَ يَأْمحرح السَّمَاءَ فَ تحمْطِّرح وَالَِْرْضَ فَ ت حنْبِّتح  الَِْرْضِّ قاَلَ كَالْغَيْثِّ اسْتَدْبَ رَتْهح الر ِّيحح فَ يَأْتِِّ عَ  نحونَ بِّهِّ وَيَسْتَجِّ فَتََحوحح عَلَيْهِّمْ  لَى الْقَوْمِّ فَ يَدْعحوهحمْ فَ ي حؤْمِّ

رَ ثُحَّ يََْتِِّ الْقَوْمَ ف َ  لِّيَن ليَْسَ  سَارِّحَت حهحمْ أَطْوَلَ مَا كَانَتْ ذحراً وَأَسْبَ غَهح ضحرحوعًا وَأمََدَّهح خَوَاصِّ يَدْعحوهحمْ فَيَْحدُّونَ عَلَيْهِّ قَ وْلَهح فَ يَ نْصَرِّفح عَن ْهحمْ فَ يحصْبِّححونَ مُحْحِّ
بَ عحهح كحنحوزحهَا كَ  ي كحنحوزَكِّ فَ تَ ت ْ لْْرَِّبةَِّ فَ يَ قحولح لََاَ أَخْرِّجِّ يَْدِّيهِّمْ شَيْءٌ مِّنْ أمَْوَالَِِّّمْ وَيََحرُّ بِِّ يبِّ النَّحْلِّ ثُحَّ يَدْ بِِّ لسَّيْفِّ  يَ عَاسِّ تَْلِّئًا شَبَابًِ فَ يَضْرِّبحهح بِِّ عحو رَجحلًً مُح

نَمَا هحوَ كَذَ  يحَ ابْنَ مَرْيَََ فَ يَ نْزِّلح عِّنْدَ الْمَ فَ يَ قْطَعحهح جَزْلتََيْنِّ رَمْيَةَ الْغَرَضِّ ثُحَّ يَدْعحوهح فَ ي حقْبِّلح وَيَ تَ هَلَّلح وَجْهحهح يَضْحَكح فَ بَ ي ْ نَارةَِّ  لِّكَ إِّذْ بَ عَثَ اللََّّح الْمَسِّ
عًا كَفَّيْهِّ عَلَى أَجْنِّحَةِّ مَلَكَيْنِّ إِّذَا طأَْطأََ رأَْسَهح  اَنٌ كَاللُّؤْلحؤِّ فَلًَ يُِّلُّ لِّكَافِّرٍ    الْبَ يْضَاءِّ شَرْقِّيَّ دِّمَشْقَ بَيْنَ مَهْرحودَتَيْنِّ وَاضِّ نْهح جَح قَطرََ وَإِّذَا رَفَ عَهح تَََدَّرَ مِّ

هِّ إِّلََّ مَاتَ  تَهِّي طَرْفحهح فَ يَطلْحبحهح حَتََّّ يحدْرِّكَهح بِّبَابِّ لحدٍ  فَ يَ قْت حلحهح ثُحَّ يََْتِِّ عِّيسَى  يجِّدح رِّيحَ نَ فَسِّ تَهِّي حَيْثح يَ ن ْ ابْنَ مَرْيَََ قَ وْمٌ قَدْ عَصَمَهحمْ اللََّّح    وَنَ فَسحهح يَ ن ْ
نْهح فَ يَمْسَحح عَنْ وحجحوهِّهِّمْ وَيُحَد ِّث حهحمْ بِّدَرَجَاتِِِّّمْ فِِّ الْْنََّةِّ ف َ  َحَدٍ  مِّ نَمَا هحوَ كَذَلِّكَ إِّذْ أوَْحَى اللََّّح إِّلََ عِّيسَى إِّنّ ِّ قَدْ أَخْرَجْتح عِّبَادًا لَِّ لََ يَدَانِّ لِِّ بَ ي ْ

لحونَ  ائِّلحهحمْ عَلَى بِحَيْْةَِّ طَبََِّيَّةَ فَ يَشْرَبحونَ مَا فِّيهَا وَيََحرُّ  فَ يَمحرُّ أوََ   بِّقِّتَالَِِّّمْ فَحَر ِّزْ عِّبَادِّي إِّلََ الطُّورِّ وَيَ ب ْعَثح اللََّّح يََْجحوجَ وَمَأْجحوجَ وَهحمْ مِّنْ كحل ِّ حَدَبٍ يَ نْسِّ
ُّ اللََِّّّ عِّيسَى وَأَصْحَابحهح حَتََّّ يَكحونَ رَأْ  ذَِّهِّ مَرَّةً مَاءٌ وَيُحْصَرح نَبِِّ رحهحمْ فَ يَ قحولحونَ لَقَدْ كَانَ بِِّ ائةَِّ دِّينَارٍ  آخِّ َحَدِّهِّمْ خَيْْاً مِّنْ مِّ َحَدِّكحمْ الْيَ وْمَ  سح الث َّوْرِّ لِِّ لِِّ

لح اللََّّح عَلَيْهِّمْ الن َّغَفَ فِِّ رِّقاَبِِِّّمْ فَ يحصْبِّححونَ فَ رْسَى ُّ اللََِّّّ عِّيسَى وَأَصْحَابحهح فَيْحْسِّ ُّ اللََِّّّ عِّيسَى وَأَصْحَابحهح    فَيَْغَْبح نَبِِّ دَةٍ ثُحَّ يَ هْبِّطح نَبِِّ كَمَوْتِّ نَ فْسٍ وَاحِّ
ُّ اللََِّّّ عِّيسَى وَأَصْحَابحهح إِّلََ إِّلََ الَِْرْضِّ فَلًَ يجِّدحو  ن حهحمْ فَيَْغَْبح نَبِِّ بٍَْ إِّلََّ مَلَأَهح زَهَِحهحمْ وَنَ ت ْ عَ شِّ لح اللََّّح طَيْْاً كَأَعْنَاقِّ الْبحخْتِّ  نَ فِِّ الَِْرْضِّ مَوْضِّ  اللََِّّّ فَيْحْسِّ

لح اللََّّح  لح الَِْرْضَ حَتََّّ يَتَْحكَهَا كَالزَّلَفَةِّ ثُحَّ ي حقَالح لِّ فَ تَحْمِّلحهحمْ فَ تَطْرَححهحمْ حَيْثح شَاءَ اللََّّح ثُحَّ ي حرْسِّ نْهح بَ يْتح مَدَرٍ وَلََ وَبرٍَ فَ يَ غْسِّ لْأَرْضِّ  مَطَراً لََ يَكحنُّ مِّ
بِّلِّ لتََكْفِّي الْفِّئَامَ مِّنْ  أنَبِّْتِّ ثََرََتَكِّ وَرحد ِّي بَ ركََتَكِّ فَ يَ وْمَئِّذٍ تََْكحلح الْعِّصَابةَح مِّنْ الرُّمَّانةَِّ وَيَسْتَظِّلُّونَ بِّقِّحْفِّهَ  ا وَي حبَارَكح فِِّ الر ِّسْلِّ حَتََّّ أَنَّ الل ِّقْحَةَ مِّنْ الِّْْ

مِّ  ذَ  الْفَخِّ لتََكْفِّي  الْغَنَمِّ  مِّنْ  وَالل ِّقْحَةَ  النَّاسِّ  مِّنْ  الْقَبِّيلَةَ  لتََكْفِّي  الْبَ قَرِّ  نْ  وَالل ِّقْحَةَ مِّ نَمَا هحمْ كَذَلِّ النَّاسِّ  فَ بَ ي ْ النَّاسِّ  طيَ ِّبَةً  نْ  بَ عَثَ اللََّّح رِّيًُا  إِّذْ  كَ 
راَرح النَّاسِّ يَ تَ هَارَجحونَ فِّ  ثَ نَا عَلِّيُّ  فَ تَأْخحذحهحمْ تََْتَ آبَِطِّهِّمْ فَ تَ قْبِّضح رحوحَ كحل ِّ محؤْمِّنٍ وكَحل ِّ محسْلِّمٍ وَيَ ب ْقَى شِّ يهَا تَِاَرحجَ الْْحمحرِّ فَ عَلَيْهِّمْ تَ قحومح السَّاعَةح حَدَّ

ثَ نَا عَبْدح اللََِّّّ بْنح عَبْدِّ الرَّحَُْنِّ بْنِّ يزَِّيدَ بْنِّ جَابِّرٍ وَالْوَلِّيدح بْنح محسْلِّمٍ قاَلَ ابْنح بْنح ححجْرٍ ال اَ فِِّ حَدِّيثِّ الْْخَرِّ    سَّعْدِّيُّ حَدَّ ححجْرٍ دَخَلَ حَدِّيثح أَحَدِّهِِّ
سْنَادِّ نََْ  ذََا الِّْْ تَ هحوا إِّلََ جَبَلِّ  عَنْ عَبْدِّ الرَّحَُْنِّ بْنِّ يزَِّيدَ بْنِّ جَابِّرٍ بِِّ يْحونَ حَتََّّ يَ ن ْ ذَِّهِّ مَرَّةً مَاءٌ ثُحَّ يَسِّ الْْمََرِّ وَهحوَ  وَ مَا ذكََرْنََ وَزاَدَ بَ عْدَ قَ وْلِّهِّ لَقَدْ كَانَ بِِّ



 فَيَْمْحونَ بِّنحشَّابِِِّّمْ إِّلََ السَّمَاءِّ فَيَْحدُّ اللََّّح عَلَيْهِّمْ نحشَّابَِحمْ مَُْضحوبةًَ  جَبَلح بَ يْتِّ الْمَقْدِّسِّ فَ يَ قحولحونَ لَقَدْ قَ تَ لْنَا مَنْ فِِّ الَِْرْضِّ هَلحمَّ فَ لْنَ قْتحلْ مَنْ فِِّ السَّمَاءِّ 
َحَدٍ بِّقِّتَالَِِّّمْ )رواه مسلم(   دَمًا وَفِِّ رِّوَايةَِّ ابْنِّ ححجْرٍ فإَِّنّ ِّ قَدْ أنَْ زلَْتح عِّبَادًا لَِّ لََ يَدَيْ لِِّ

Telah menceritakan kepada kami [Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb] telah menceritakan kepada kami 
[al-Walid bin Muslim] telah menceritakan kepadaku [Abd al-Rahman bin Yazid bin Jabir] telah 
menceritakan kepadaku [Yahya bin Jabir al-Tha`i] hakim Himsh, telah menceritakan kepadaku [Abd 
al-Rahman bin Jubair] dari [ayahnya, Jubair bin Nufair al-Hadlrami] ia mendengar [al-Nawwas bin 
Sam'an al-Kilabi], telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Mihran al-Razi], teks miliknya, telah 
menceritakan kepada kami [al-Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Abd al-Rahman 
bin Yazid bin Jabir] dari [Yahya bin Jabir al-Tha`i] dari [Abd al-Rahman bin Jubair bin Nufair] dari 
[ayahnya, Jubair bin Nufair] dari [al-Nawwas bin Sam'an] berkata: “Pada suatu pagi, Rasulullah saw. 
menyebut Dajjal. Beliau melirihkan suara dan mengeraskannya hingga kami mengiranya berada di 
sekelompok pohon kurma. Kami pergi meninggalkan Rasulullah saw. lalu kami kembali lagi, beliau 
mengetahui hal itu pada kami lalu beliau bertanya: "Kenapa kalian?" Kami menjawab: “Wahai 
Rasulallah; Engkau menyebut Dajjal pada suatu pagi. Engkau melirihkan dan mengeraskan suara hingga 
kami mengiranya ada di sekelompok pohon kurma”. Beliau bersabda: "Selain Dajjal yang lebih aku 
khawatirkan pada kalian, bila ia muncul dan aku berada di tengah-tengah kalian, aku akan 
mengalahkannya, bukan kalian dan bila ia muncul dan aku sudah tidak ada ditengah-tengah kalian, 
maka setiap orang adalah pembela dirinya sendiri dan Allah adalah penggantiku atas setiap muslim. Ia 
adalah pemuda ikal, matanya menonjol, mirip 'Abd al-'Uzza bin Qathan. Siapa pun diantara kalian yang 
melihatnya hendaklah membaca permulaan surat al-Kahfi. Ia muncul diantara Syam dan 'Irak, lalu 
banyak membuat kerusakan di kanan dan di kiri. Wahai hamba-hamba Allah, teguhlah kalian." Kami 
bertanya: “Berapa lama ia tinggal di bumi? Rasulullah saw. menjawab: "Empat puluh hari, satu hari 
seperti setahun, satu hari seperti sebulan, satu hari seperti satu pekan dan hari-hari lainnya seperti hari-
hari kalian." Kami bertanya: “Wahai Rasulallah, bagaimana menurut Engkau tentang satu hari yang 
seperti satu tahun, cukupkah bagi kami shalat sehari? Rasulullah saw. menjawab: "Tidak, tapi 
perkirakanlah ukurannya." Kami bertanya: “Wahai Rasulallah, bagaimana kecepatannya di bumi? 
Rasulullah saw. menjawab: “Seperti hujan yang diakhiri angin. Ia mendatangi kaum dan menyeru 
mereka, mereka menerimanya, ia memerintahkan langit agar menurunkan hujan, langit lalu 
menurunkan hujan, ia memerintahkan bumi agar mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, bumi lalu 
mengeluarkan tumbuh-tumbuhan lalu binatang ternak mereka pergi dengan punuk yang panjang, 
lambung yang lebar dan kantong susu yang berisi lalu kehancuran dating, lalu ia berkata padanya: 
'Keluarkan harta simpananmu.' Lalu harta simpanannya mengikutinya seperti lebah-lebah jantan. 



Kemudian ia memanggil seorang pemuda belia, ia menebasnya dengan pedang lalu memutusnya 
menjadi dua bagian lalu memanggilnya, ia datang memanggut-manggutkan wajahnya seraya tertawa. 
Saat ia seperti itu, tiba-tiba 'Isa putra Maryam turun di sebelah timur Damaskus di menara putih dengan 
mengenakan dua baju berwantek za'faran seraya meletakkan kedua tangannya di atas sayap dua malaikat. 
Bila ia menundukkan kepala, air menetes; dan bila ia mengangkat kepala, keringat bercucuran seperti 
Mutiara. Tidaklah orang kafir mencium bau dirinya kecuali mati dan bau nafasnya sejauh matanya 
memandang. Isa mencari Dajjal hingga menemuinya di pintu Ludd lalu membunuhnya. Setelah itu Isa 
putra Maryam mendatangi suatu kaum yang dijaga oleh Allah dari Dajjal. Ia mengusap wajah-wajah 
mereka dan menceritakan tingkatan-tingkatan mereka di surga. Saat mereka seperti itu, Allah 
mewahyukan padanya: 'Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan hamba-hambaKu. Tidak ada yang bisa 
memerangi mereka. Karena itu, giringlah hamba-hambaKu ke Thur. Allah mengirim Ya'juj dan Ma'juj. 
'Dari segala penjuru mereka datang dengan cepat.' (Al Anbiyaa`: 96) Lalu yang terdepan melintasi danau 
Thabari dan minum, kemudian yang belakang melintasi, mereka berkata: 'Tadi di sini ada airnya.' Nabi 
Allah Isa dan para sahabatnya dikepung hingga kepala kerbau milik salah seorang dari mereka lebih baik 
dari seratus dinar milik salah seorang dari kalian saat ini. Lalu nabi Allah Isa dan para sahabatnya 
menginginkan Allah mengirimkan cacing di leher mereka, lalu mereka mati seperti matinya satu jiwa. 
Lalu 'Isa dan para sahabatnya dating. Tidak ada satu sejengkal tempat pun melainkan telah dipenuhi oleh 
bangkai dan bau busuk darah mereka. Lalu Isa dan para sahabatnya berdoa kepada Allah lalu Allah 
mengirim burung seperti leher unta. Burung itu membawa mereka dan melemparkan mereka seperti 
yang dikehendaki Allah. Lalu Allah mengirim hujan kepada mereka. Tidak ada rumah dari bulu atau 
rumah dari tanah yang menghalangi turunnya hujan. Hujan itu membasahi bumi hingga dan 
meninggalkan genangan dimana-mana. Allah memberkahi kesuburannya hingga sekelompok manusia 
cukup dengan unta perahan, satu kabilah cukup dengan sapi perahan dan beberapa kerabat 
mencukupkan diri dengan kambing perahan. Saat mereka seperti itu, tiba-tiba Allah mengirim angin 
sepoi-sepoi lalu mencabut nyawa setiap orang mu`min dan muslim di bawah ketiak mereka, dan orang-
orang yang tersisa adalah manusia-manusia buruk, mereka melakukan hubungan badan secara tenang-
terangan seperti keledai kawin. Maka atas mereka itulah kiamat terjadi." Telah menceritakan kepada 
kami [Ali bin Hujr al-Sa'di] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Abd al-Rahman bin Yazid 
bin Jabir] dan [al-Walid bin Muslim], berkata Ibnu Hujr: Hadits salah satunya membaur pada hadits 
yang lain. Dari [Abd al-Rahman bin Yazid bin Jabir] dengan sanad ini seperti yang telah kami sebutkan, 
tapi ia menambahkan setelah sabda beliau: "Tadi di sini ada airnya, " "Mereka berjalan hingga sampai 
gunung khamar, gunung Baitul Maqdis, mereka berkata: 'Kita telah membunuh orang-orang yang ada 
di bumi, ayo kita bunuh yang ada di langit.' Mereka pun melesakkan panah mereka ke langit, lalu Allah 



membalikkan panah mereka bermerah darah." Disebutkan dalam riwayat Ibnu Hujr: "Sesungguhnya 
Aku telah menurunkan hamba-hambaKu. Tidak ada seorang pun yang bisa memerangi mereka." (HR. 
Muslim) 

 

HIDUP MULIA, HUSNUL KHATIMAH, DAN MASUK SURGA 

Hadits ke-40: Istiqamah dalam Kebenarandan dan Menjaugi Kebathilan 

بَةَ   ثَ نَا أبَحو بَكْرِّ بْنح أَبِِّ شَي ْ ُّ وَاللَّفْظح حَدَّ يٍَْْ الَْمَْدَانِّّ ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح عَبْدِّ اللََِّّّ بْنِّ نُح ثَ نَا أبَحو محعَاوِّيةََ وَوكَِّيعٌ ح و حَدَّ ثَ نَا أَبِِّ وَأبَحو محعَاوِّيةََ وَوكَِّيعٌ    حَدَّ لَهح حَدَّ
ثَ نَا الَِْعْمَشح عَنْ زَيْدِّ بْنِّ وَهْبٍ عَنْ عَبْدِّ اللََِّّّ قاَ ثَ نَا رَسحولح اللََِّّّ صَلَّى اللََّّح عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ وَهحوَ الصَّادِّقح الْمَصْدحوقح إِّنَّ أَحَدكَحمْ يجحْمَعح  قاَلحوا حَدَّ لَ حَدَّ

ثْلَ ذَلِّكَ ثُحَّ يَكحونح فِِّ ذَلِّكَ محضْ  ثْلَ خَلْقحهح فِِّ بَطْنِّ أحم ِّهِّ أرَْبعَِّيَن يَ وْمًا ثُحَّ يَكحونح فِِّ ذَلِّكَ عَلَقَةً مِّ  ذَلِّكَ ثُحَّ ي حرْسَلح الْمَلَكح فَ يَ ن ْفحخح فِّيهِّ الرُّوحَ وَي حؤْمَرح  غَةً مِّ
رَْبَعِّ كَلِّمَاتٍ بِّكَتْبِّ رِّزْقِّهِّ وَأَجَلِّهِّ وَعَمَلِّهِّ وَشَقِّيٌّ أَوْ سَعِّيدٌ فَ وَالَّذِّي لََ إِّلَهَ غَيْْحهح إِّنَّ أَحَ  نَ هَا  دكَحمْ ليََ عْمَلح بِّعَمَلِّ أَهْلِّ الْْنََّةِّ حَتََّّ مَا يَكح بِِّ نَهح وَبَ ي ْ ونح بَ ي ْ

نَ هَا إِّلََّ ذِّراَعٌ فَ يَسْبِّقح    إِّلََّ ذِّراَعٌ فَ يَسْبِّقح عَلَيْهِّ الْكِّتَابح فَ يَ عْمَلح بِّعَمَلِّ أَهْلِّ النَّارِّ فَ يَدْخحلحهَا وَإِّنَّ أَحَدكَحمْ ليََ عْمَلح  نَهح وَبَ ي ْ بِّعَمَلِّ أَهْلِّ النَّارِّ حَتََّّ مَا يَكحونح بَ ي ْ
بَةَ وَإِّسْحَقح بْنح إِّبْ راَهِّ عَلَيْهِّ الْكِّ  ثَ نَا عحثْمَانح بْنح أَبِِّ شَي ْ ثَ نَا  تَابح فَ يَ عْمَلح بِّعَمَلِّ أَهْلِّ الْْنََّةِّ فَ يَدْخحلحهَا حَدَّ اَ عَنْ جَرِّيرِّ بْنِّ عَبْدِّ الْْمَِّيدِّ ح و حَدَّ يمَ كِّلًَهِح

يمَ أَخْبََنَََ عِّيسَى بْنح يحونحسَ ح و حَ  ثَ نَ إِّسْحَقح بْنح إِّبْ راَهِّ ثَ نَا أَبِِّ حَدَّ ثَ نَاه عحبَ يْدح اللََِّّّ بْنح محعَاذٍ حَدَّ ثَ نَا وكَِّيعٌ ح و حَدَّ ا  دَّثَنِّّ أبَحو سَعِّيدٍ الَِْشَجُّ حَدَّ
سْنَادِّ قاَلَ فِِّ حَدِّيثِّ وكَِّيعٍ إِّنَّ خَلْقَ أَحَدِّكحمْ يجحْ  ذََا الِّْْ لَةً و قاَلَ فِِّ حَدِّيثِّ  مَ شحعْبَةح بْنح الَْْجَّاجِّ كحلُّهحمْ عَنْ الَِْعْمَشِّ بِِّ عح فِِّ بَطْنِّ أحم ِّهِّ أرَْبعَِّيَن ليَ ْ

لَةً أرَْبعَِّيَن يَ وْمًا وَأمََّا فِِّ حَدِّيثِّ جَرِّيرٍ وَعِّيسَى أرَْبعَِّيَن يَ وْمًا )روا  ه مسلم( محعَاذٍ عَنْ شحعْبَةَ أرَْبعَِّيَن ليَ ْ

Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah]; Telah menceritakan kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dan [Waki']. Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin 'Abdullah bin Numair al-Mahdani] dan lafadh ini miliknya; telah menceritakan 
kepada kami [Bapakku] dan [Abu Mu'awiyah] dan [Waki'] mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami [al-A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dari ['Abdullah] dia berkata; telah menceritakan kepada kami 
Rasulullah saw. yaitu -Ash Shadiq al-Mashduq-(seorang yang jujur menyampaikan dan berita yang 
disampaikannya adalah benar): 'Sesungguhnya seorang manusia mulai diciptakan dalam perut ibunya 
setelah diproses selama empat puluh hari. Kemudian menjadi segumpal daging pada empat puluh hari 
berikutnya. Lalu menjadi segumpal daging pada empat puluh hari berikutnya. Setelah empat puluh hari 
berikutnya, Allah pun mengutus seorang malaikat untuk menghembuskan ruh ke dalam dirinya dan 
diperintahkan untuk menulis empat hal; rezekinya, ajalnya, amalnya, dan sengsara atau bahagianya.' 
Demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia, sungguh ada seseorang darimu yang mengerjakan amal 
perbuatan ahli surga, hingga jarak antara dirinya dan surga hanyalah satu hasta, namun suratan takdir 
rupanya ditetapkan baginya hingga ia mengerjakan amal perbuatan ahli neraka dan akhirnya ia pun 



masuk neraka. Ada pula orang yang mengerjakan amal perbuatan ahli neraka, hingga jarak antara ia dan 
neraka hanya satu hasta, namun suratan takdir rupanya ditetapkan baginya hingga kemudian ia 
mengerjakan amal perbuatan ahli surga dan akhirnya ia pun masuk surga.' Telah menceritakan kepada 
kami ['Utsman bin Abu Syaibah] dan [Ishaq bin Ibrahim] keduanya dari [Jarir bin 'Abdul Hamid]; 
Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya. Dan telah menceritakan kepada kami [Ishaq bin 
Ibrahim], telah mengabarkan kepada kami ['Isa bin Yunus]; Demikian juga diriwayatkan dari jalur 
lainnya, dan telah menceritakan kepadaku [Abu Sa'id al-Asyaj]; telah menceritakan kepada kami 
[Waki']; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakannya kepada kami 
['Ubaidullah bin Mu'adz]; telah menceritakan kepada kami [Bapakku]; telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah bin Hajjaj] seluruhnya dari [al-A'masy] melalui jalur ini, dia berkata di dalam hadits Waki'; 
sesungguhnya penciptaan salah seorang dari kalian dimulai dari perut ibunya selama empat puluh 
malam. Dan di sebutkan di dalam hadits Mu'adz dari Syu'bah empat puluh malam, kemudian empat 
puluh hari. Sedangkan di dalam hadits Jarir, empat puluh hari.  (HR. Muslim) 

 


